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KATA PENGANTAR 
 
هتاكربو الله ةحمرو مكيلع ملاسلا 
Puji syukur yang tak terhingga kepada Allah swt. atas segala limpahan 
rahmat, kasih sayang, umur panjang, kesempatan, kesabaran, ketabahan dan 
keberkahan-Nya sehingga Alhamdu lillah tugas akhir ini yang berupa tesis 
dengan judul ‚Nilai-nilai Baya>n dalam Kitab al-Barzanji>‛ dapat terselesaikan. 
Allah swt. tuhan yang selalu memberi jalan dan kemudahan dalam setiap 
langkah, tak terkecuali dalam menyelesaikan tugas ini. Ke-Esaan, kekuasaan 
serta kehendak-Mu betul ada. Sekalipun terkadang abstrak namun tak jarang 
hasilnya selalu nyata. Semoga kami selalu dalam kerid}aan-Mu ila>hi> rabbi>, Amin. 
S}ala>wat serta salam semoga tetap tercurah kepada baginda junjungan 
Rasu>lullah Muhammad saw. Nabi yang menjadi sebab adanya alam beserta 
isinya. Nabi yang memcarkan cahaya keimanan kepada seluruh alam. Engkaulah 
Muhammad saw. yang menjadi cahaya di atas cahaya, memberi terang di malam 
gelap gulita, memberi syafa‘at bagi yang menginginkannya.  
Serta s}ala>wat salam kepada keluarga dan para sahabatnya yang 
memperjuangkan agama islam yang kini kita nikmati dan imani. Semoga mereka 
mendapatkan tempat terbaik di sisi Allah swt., Amin. 
Penulis menyadari bahwa segala sesuatu tidak ada yang sempurna 
termasuk tesis ini. Oleh karena itu, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman 
selama penulisan tesis sehingga penulis sangat mengharap segala saran dan kritik 
yang sifatnya membangun untuk dapat lebih menyempurnakan penelitian 
selanjutnya. 
Pada penulisan tesis ini, tentu saja penulis tidak serta merta 
mengerjakannya sendiri, akan tetapi penulis mendapat bantuan, motivasi dan 
bimbingan dari berbagai pihak terutama kedua Konsultan yaitu Ibu Dr. Hj. 
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Amrah Kasim, M.A. selaku Konsultan I sekaligus sebagai penasehat Akademik 
dan Bapak AG. KH. Dr. Baharuddin, HS., M.Ag. selaku konsultan II. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini selayaknya penulis menyampaikan banyak 
terima kasih dan penghargaan kepadanya. Semoga beliau berdua diberi umur 
panjang, kesehatan serta keberkahan dari Allah swt., Amin. 
Ungkapan yang sama juga penulis menyampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
3. Ibu Dr. Hj. Amrah Kasim, M.A selaku Ketua Jurusan Sastra Asia Barat 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Hasanuddin yang telah banyak 
membantu penulis dalam proses penyelesaian studi di Konsentrasi Bahasa 
dan Sastra Arab ini. 
4. Prof. Dr. H. Najmuddin H. Abd. Safa. M.A selaku orang tua kedua yang 
selalu memberi nasehat maupun motifasi kepada penulis selama menjadi 
mahasiswa di Jurusan Sastra Asia Barat Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Hasanuddin sampai saat ini di Konsentrasi Bahasa dan Sastra 
Arab Pascasarja Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
5. Pak Iyan selaku Pegawai di Konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab yang 
dengan senang hati melayani, mengurus dan membantu penulis dalam 
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melengkapi berkas yang dibutuhkan sehingga penulis dapat 
mengumpulkannya dengan tepat waktu. 
6. Kepada seluruh dosen yang telah mengajarkan berbagai ilmu kepada 
penulis selama menjadi mahasiswa di Konsentrasi Bahasa dan Sastra 
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7. Seluruh staf karyawan Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin 
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8. Saudara-saudara seperjuangan GAZA 2009 yang telah bersama–sama 
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9. Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Sasta Asia Barat (HIMAB) 
Universitas Hasanuddin baik yang telah alumni maupun yang masih 
satudi. 
10. Rekan – rekan mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan seluruh pihak yang belum sempat penulis 
sebutkan namanya satu persatu, yang telah membantu penulis dalam 
penulisan tesis ini.  
11. Kedua orang tuaku, Setta dan Hj. Hanafiah, yang tak kenal lelah dalam 
mendidik, membesarkan serta memberi semangat dan nasehat kepada 
penulis. Tak pernah berhenti berjuang dengan segala kekurangan dan 
keterbatasan yang dimilikinya demi memberi nyawa ilmu pengetahuan 
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keikhlasan dan pengorbanan yang engkau berikan kepada ku. Tak ada 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 
ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
qi 
 
ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 
ؿ 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ف 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
ػه 
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََؿْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a   ا 
kasrah i i   ا 
d}ammah u u   ا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
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 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِق : qi>la 
َُتُْوَيَ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِؿاَفْطَلأاَ َُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلِضاَفَْلاَ َُةَنْػيِدَمَْلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةَمْكِْلَْا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammah dan wau َُػو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػ 
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ََانَّبَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
 َقَْلَْا : al-h}aqq 
ََمِّعُػن : nu‚ima 
 َوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََُةلَزْلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
َُدَلابَْلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
xvi 
 
Contoh: 
ََفْوُرُمَْتَ : ta’muru>na 
َُعْوَّػنَلا : al-nau‘ 
 َءْيَش : syai’un 
َُتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهَِاللهََِةْحَْرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama : Muh. Hamka 
NIM : 80104214004 
Judul :  Nilai-nilai Baya>n dalam Kitab Barzanji 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) menganlisis dan mendeskripsikan 
nilai-nilai baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji karangan Abu Ja’far al-
Barzanji>, 2) menganalisis dan mendeskripsikan keindahan baya>n yang terkandung 
dalam kitab Barzanji karangnan Abu Ja’far al-Barzanji>.  
Dalam menjawab beberapa pertanyaan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini tergolong library research, dengan 
cara data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur dan menganalisis dengan 
menggunakan analisis isi (content analysis) terhadap literatur yang representatif 
dan mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas, dan 
menyimpulkannya. Setelah melakukan pembahasan tentang nilai-nilai baya>n 
yang terkandung dalam kitab al-Barzanji maka ditemukan hal yang terkait 
dengan inti dari permasalahan yang telah disebutkan, baik secara umum maupun 
terkhusus dari masing-masing karakteristik yang dimiliki dari masing-masing 
bagian dari ilmu baya>n. Sebanyak 19 ’at}t}ir dalam kitab maulid barzanji yang 
berupa nas\r, jumlah bait dari semua ’at}t}ir adalah 360 bait dan terdapat 3514 kata 
selain kata dalam setiap ’at}t}ir. Jumlah rata-rata bait dalam setiap ’at}t}ir adalah 18 
bait sedangkan jumlah rata-rata kata setiap ’at}t}ir sebanyak 184 kata. Nilai-nilai 
baya>n yang terkandung dalam kitab Barzanji> ada 4, yaitu yang termasuk dalam 
pembahasan al-Tasybi>h, al-Maja>z, al-Isti‘a>rah dan al-Kina>yah. Terdapat 29 bait atau 
kalimat yang termasuk kajian baya>n. Menurut syarat-syarat dari masing-masing bagian 
baya>n (al-Tasybi>h, al-Maja>z, al-Isti‘a>rah dan al-Kina>yah), maka terdapat 6 bait atau 
kalimat yan termasuk pembahasan al-Tasybi>h, 12 bait yang termasuk pembahasan al-
Maja>z, 1 bait termasuk pembahasan al-istia‘a>rah dan 10 bait atau kalimat yang termasuk 
pembahasan al-Kina>yah. 
Nilai-nilai keindahan baya>n yang terdapat dalam Barzanji> ada beberapa hal, 
diantaranya cara pengarang memuji Allah SWT. dengan menggunakan sifat-Nya yang 
tertuang dalam bentuk bait yang indah. Pengarang juga menggambarkan bagaimana 
karakter seorang Nabi pilihan Muhammad saw. lewat bait-bait dengan pengungkapan 
yang indah dan dengan uslub yang indah. Sehingga sdiapapun yang membacanya akan 
merasa tenang. Terlepas si pembaca tahu atau tidak tahu artinya. 
Selain dari pokok permasalahan dalam pembahasan, ditemukan bebebrapa 
masalah yang menyangkut pembahasan tentang teori bahasa Arab, di antaranya 
yaitu proses pengulangan kata yang sering terjadi, baik pengulangan secara utuh 
ataupun pengulangan yang sama dari asal katanya. 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan pengungkapan kehidupan nyata menjadi sebuah 
karya imajinatif yang indah untuk dinikmati. Kehidupan dan realitas yang ada 
dalam karya sastra memiliki cakupan hubungan antara manusia dengan keadaan 
sosdial yang menjadi inspirasi penciptaan. Sejalan dengan pernyataan di atas 
Sangidu berpendapat bahwa karya sastra adalah tanggapan pencipta (pengarang) 
terhadap dundia sekelilingnya (realitas sosdial) yang diwujudkan dalam bentuk 
karya sastra
1
. Dengan demikdian dalam karya sastra tidak hanya sebuah imajinasi 
yang dapat dinikmati, tetapi bisa dipelajari mengenai: sosiologi, psikologi, adat 
istdiadat, moral, budi pekerti, agama, tuntunan masyarakat, dan tingkah laku 
manusia di suatu masa. Banyak hal yang bisa ddiambil pelajaran berharga dari 
sebuah karya sastra. Keberadaan karya sastra sebagai cermin masyarakat banyak 
diyakini peneliti, di antaranya Soekito dalam Endraswara menyatakan bahwa 
setdiap karya sastra itu mencerminkan masyarakat pada umumnya
2
.  
Pandangan ini berbeda dengan Viconte De Downald dalam Endraswara 
yang mengatakan bahwa sastra sebagai cermin hanya merefleksikan keadaan 
                                                 
1Sangidu. Pendekatan. ‚Teori, Metode, dan Kdiat‛. (Yogyakarta: UGM Press. 2004) h. 
43. 
2Suwardi Endraswara. ‚Metodologi Penelitdian Sastra Epistemologi Model Teori dan 
Aplikasi‛. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama. Cet. Ke-2. 2003) h. 87. 
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pada saat tertentu yang merujuk pada berbagai perubahan dalam masyarakat
3
. 
Sesuai dengan fungsi karya sastra yakni dulce et utile (indah dan berguna) maka 
sebuah karya sastra harus memberikan kontribusi terkait karya sastra yang 
dijadikan pembelajaran masyarakat. Beberapa karya sastra yang dapat dijadikan 
pembelajaran masyarakat adalah karya sastra berdasarkan pada fakta. Adapun 
karya sastra yang didasarkan fakta antara lain terdiri dari fiksi historis (historical 
fiction) jika dasar penulisannya fakta sejarah, fiksi biografi (biographical fiction) 
jika yang menjadi dasar penulisannya fakta biografis, dan fiksi sains (science 
fiction) jika yang menjadi dasar penulisan ilmu pengetahuan4. 
Di samping itu, sastra merupakan bentuk kegiatan kreatif dan produktif 
dalam menghasilkan sebuah karya yang memiliki nilai estetis serta 
mencerminkan realitas sosdial kemasyarakatan. Karya sastra memiliki objek 
yang berdiri sendiri, terikat oleh dundia dalam kata yang diciptakan pengarang 
berdasarkan realitas sosdial dan pengalaman pengarang.  
Hal ini sejalan dengan pemikiran Pradopo yang mengemukakan bahwa 
karya sastra secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi oleh pengalaman 
dari lingkungan pengarang
5
. Sastrawan sebagai anggota masyarakat tidak lepas 
dari tatanan masyarakat dan kebudayaan. Pada era globalisasi ini, karya sastra 
mempunyai peranan penting dalam kepribadian seseorang. Seseorang dapat 
                                                 
3Suwardi Endraswara. ‚Metodologi Penelitdian Sastra Epistemologi Model Teori dan 
Aplikasi‛. (Yogyakarta: Pustaka Widyatama. Cet. Ke-2. 2003) h. 88. 
4
Burhan Nurgdiantoro. ‚Teori Pengkajdian Fiksi‛. (Yogyakarta: Gajah Mada Universty 
Press. 2005)h. 4. 
5Rachmad Djoko Pradopo. ‚Kritik Sastra Modern‛. (Yogyakarta: Gama Meddia. 2002)h. 
9. 
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menjadi lebih bijak didalam menghadapi persoalan-persoalannya setelah 
membaca karya sastra. 
Sastra lahir disebabkan dorongan rasa manusia untuk mengungkapkan 
dirinya, menaruh minat terhadap masalah manusia dan kemanusiaan, minat 
terhadap dundia realitas yang berlangsung sepanjang hari dan sepanjang zaman. 
Sastra yang dilahirkan oleh para sastrawan diharapkan dapat memberi kepuasan 
estetik dan kepuasan intelek bagi khalayak pembaca, akan tetapi seringkali karya 
sastra itu tidak mampu dinikmati dan dipahami sepenuhnya oleh sebagian besar 
anggota masyarakat. 
Kitab Barzanji merupakan salah satu karya satra yang terkenal 
dikalangan umat Islam. Dari beberapa definisi yang telah penulis sebutkan, dari 
segi disiplin ilmu kesusastraan indonesia, maka kitab Barzanji dapat 
dikategorikan ke dalam karya sastra Novel. Karena di dalam Barazanji 
mengandung kriteria-kriteria suatu novel, diantaranya menceritakan tentang 
pengalaman dan lingkungan, memeliki alur, plot, tokoh, latar, karakternya 
banyak dan lain sebagainya. 
Kitab Barzanji merupakan kitab sastra yang menceritakan tentang 
biografi atau sejarah hidup Nabi Muhammad saw. sejak awal sebelum lahir 
sampai wafatnya. Diawali dengan puji-pujian pengarang terhadap Nabi 
Muhammad saw. seperti yang tertulis di awal ‘‘At}t}ir: 
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أَُثنِِّْ بَِْمٍد َأبْػَتِدُئ ْاِلإْمَلاَء ِبِْسِم الذَّاِت اْلَعِليَّْة ` ُمْسَتِدرِّا فَػْيَض اْلبػَرََكاِت َعَلى َما َأَنََلُو َوَأْوَلاْه ` و َ"
ِؼ َسائَِغٌة َىِنيَّْة ` ُتؽَْتِطًيا ِمَن الشُّْكِر اْتصَِمْيِل َمطَاَيَْه ` َوُأَصلِّْي َوُأَسلُِّم َعَلى النػُّْوِر اْلَمْوُصو َْمَواِرُدُه 
ِبِلتػََّقدُِّـ َوْاَلأوَِّليَّْة ` اَْلُمتػَ َنقِِّل فِ اْلغَُرِر اْلَكِرْيَِْة َواْتصَِباه
ٙ
 
 :aynduskaM
 gnay nahut taz aman tubeynem nagned ini batik silunem ialumem ayaS
 sata ayN-adapek hakreb nohomem ayareS .).tws hallA( iggniT ahaM
 dammahuM ibaN ijumem naidumeK .ayN-nakirebid halet gnay alages
 iagabes uti naijup nakidaj uka naD .itah natubmelek ikilimem gnay .was
 .ayN-adapek narukuysek habmanem kutnu nalaj
 gnay .was adammahuM ibaN nanurutek halislis tapadret aynmalad iD
 miharbI ibaN artup nakapurem gnay .sa liamsI ibaN adapek iapmas gnubmasreb
 gnalejnem taas atsemes mala naadaek gnatnet alup nakrabmagid ,uti nialeS .sa
 utas halas malad naktubesid gnay itrepeS .was dammahuM ailum ibaN narihalek
 :tukireb iagabes ri}t}tA‘‘
َو بَػْعُد؛ َفَأقُػْوُؿ ُىَو َسيُِّدَنَ تػَُمَُّد ْبُن َعْبِد ِالله ْبِن َعْبِد اْلُمطَِّلِب َواْتشُُو َشيػْ َبُة اْتضَْمِد 
السَِّنيَّْة ` ِإْبِن َىاِشٍم َواْتشُُو َعْمٌرو ْبِن َعْبِد َمَناٍؼ َواْتشُُو اْلُمِغيػْ َرُة الَِّذْي تزُِ َدْت ِخَصالُُو 
َة يَػنػْ َتِمي ْاِلإْرتَِقاُء ِلُعْلَياْه ` ِإْبِن ُقَصيٍّ َواْتشُُو تغَُمِّ ٌع ُتشَِّي ِبُقَصيٍّ ِلتَػَقاِصْيِو فِْ ِبَلاِد ُقَضاع َ
َأَعاَدُه ُالله تَػَعاَلَ ِإَلَ اْتضََرِـ اْلُمْحتػَ َرِـ َفَحَمى ِتزَاْه ` إْبِن ِكَلاٍب َواْتشُو ُاْلَقِصيَّْة ` ِإَلَ َأْف 
ْبِن َغاِلِب ْبِن ِفْهٍر َواْتشُُو قُػَرْيٌش َوِإَلْيِو تُػْنَسُب اَحِكْيُم اْبِن ُمرََّة ْبِن َكْعِب ْبِن ُلَؤٍي 
ِكَنانِّّ َكَما َجَنَح ِإلَْيِو اْلَكِثيػْ ُر َواْرَتَضاْه ` ِإْبِن َماِلِك اْبِن اْلُبُطْوُف اْلُقَرِشيَّْة ` َوَما فَػْوَقُو  
 النَّْضِر ْبِن ِكَنانََة ْبِن ُخَزْيََْة ْبِن ُمْدرَِكَة ْبِن ِإْلَياَس َوُىَو َأوَُّؿ َمْن َأْىَدى اْلُبْدَف ِإَلَ الرَِّحاب ِ
َصلَّى ُالله َعَلْيِو َوَسلََّم ذََكَر َالله تَػَعاَلَ َوَلبَّاْه ` ِإْبِن ُمَضَر  اْتضََرِميَّْة ` َوتشُِ َع فِْ ُصْلِبِو النَِّبُّ 
ْبِن ِنَزاِر ْبِن َمَعدِّ ْبِن َعْدَنََف َوٰىَذا ِسْلٌك َنظََّمْت فَػَراِئَدُه بَػَناُف السُّنَِّة السَِّنيَّْة ` َوَرفْػُعو ُ
لشَّارُِع َوَأَبِْه ` َوَعْدَنَُف ِبَلا رَْيٍب ِعْنَد َذِوي اْلُعُلْوِـ ِإَلَ اْتطَِلْيِل ِإبْػَراِىْيَم َأْمَسَك َعْنُو ا
 النََّسِبيَّْة ` ِإَلَ الذَّ بِْيِح ِإْتشَاِعْيَل ِنْسبػَ ُتُو َوُمنػْ َتَماه ْ
 :aynduskaM
                                                 
 amsiraH haabtaM aw habatkaM .aidsenodnI-ayabaruS( .tayi‘id>aW dil>awaM ta>umjaM6
  .78 .h)6102 .adnA
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Setelah itu, dia adalah Sayyiduna Muhammad putra Abdullah putra Abdul 
Mut}t}alib yang nama beliau adalah Syaibatul Hamd yang dipuji kelakuan- 
kelakuan beliau yang amat luhur. Beliau putra Hasyim yang nama aslinya 
adalah ‘Amr, putra ‘Abdi Manaf, beliau bernama Mugirah yang amat 
tinggi perangainya. Putra Qus}ayy yang nama aslinya adalah Mujammi’. 
Beliau mendapat julukan Qus}ayy (jauh) disebabkan kejauhan beliau di 
negeri Qud }a‘ah yang amat jauh, sampai akhirnya beliau dikembalikan 
oleh Allah swt. ke tanah Haram hingga beliau menjaga tanahnya yang 
dipagar.  Beliau putra Kila>b yang nama aslinya adalah Haki>m, putra 
Murrah, putra Ka‘b putra Luayy putra Gholib putra Fihr yang nama 
aslinya adalah Quraisy dan kepadanyalah suku-suku Quraisy di nisbahkan. 
Sedangkan bangsa yang di nisbahkan kepada beliau disebut bangsa 
Kina>ni>, sebagaimana pendapat yang dipilih dan direstui oleh para Ulama’. 
Putra Malik putra Nad}r putra Khuzaimah putra Mudrikah putra Ilyas, 
orang yang pertama kali menghadiahkan unta untuk tanah Haram dan 
ditulang rusuknya terdengar Nabi saw. berdzikir dan membaca Talbiyah. 
Beliau adalah putra Mud}ar putra Nizar putra Ma‘add putra ‘Adnan. Ini 
semua adalah kalung yang intan- intannya di tata oleh jemari Sunnah 
yang luhur. Selanjutnya, nasab ini tidak di perkenankan untuk di 
tinggikan lagi oleh Nabi saw. Namun yang jelas, ‘Adnan bernasab sampai 
ke Nabi Isma‘il al-Za>bih menurut para ahli bidang nasab. 
Kitab Barzanji yang merupakan kitab sastra yang tidak hanya 
mengandung nilai-nilai sastra, dan kitab yang menceritakan tentang figur Nabi 
Muhammad saw. tetapi juga mengandung nilai kebahasaan terutama dalam 
struktur bahasa Arab. Ilmu bala>gah yang secara garis besar di dalamnya 
mengandung tiga pokok pembahasan yaitu ilmu Ma‘a>ni>, Ilmu Baya>n dan Ilmu 
Badi>‘ ketiganya tercakup di dalam kitab Barzanji. 
Fokus penelitian ini adalah pada nilai-nilai baya>n yang terkandung di 
dalam kitab Barzanji. Hal demikian dimaksudkan untuk mengkaji unsur-unsur 
baya>n yang terdapat dalam kitab tersebut. Karena kitab tersebut merupakan kitab 
sastra maka cara pemgungkapan kalimatnya pun tidak terlepas dari makna asli 
maupun makna kiasan. Yang di dalam bahasa Arab tentang makna asli dan 
kiasan masing-masing disebut dengan istilah makna haqi>qi> dan makna maja>zi>. 
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Sebagaimana yang diketahui bahwa di dalam kitab Barzanji terdapat 
banyak puji-pujian, sanjungan serta menggambarkan keagungan Nabi 
Muhammad saw. Dan di dalam pengungkapannya banyak menggunakan kalimat 
yang mengandung makna maja>zi>. Sebagai contoh yang terdapat dalam salah satu 
bait di dalam kitab Barzanji adalah: 
 ُمِّلَسُأَو ْيِّلَصُأَو  ْةَّيِلَّوَلأْاَو ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا ِرْوُّػنلا ىَلَع  
Artinya: 
‚Dan aku bers}ala>wat dan memberi salam kepada cahaya yang disifati 
dengan sifat terdahulu‛.  
Dapat dilihat dari bait tersebut bahwa pengarang bers}alawat dan 
bersalam kepada cahaya. Secara logika, hal demikian tidak mungkin terjadi. 
Karena secara lazim objek untuk bers}alawat dan bersalam adalah kepada sesuatu 
yang hidup. Sedangkan cahaya bukan benda hidup dan sifatnya bias.  
Oleh karena itu peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian 
terhadap kitab tersebut dari segi nilai-nilai Baya>n-nya. Karena di antara puji-
pujian dan sanjungan kepada Nabi Muhammad saw. di dalamnya ada yang 
digambarkan oleh pengarang kepada sifat selain sifat manusia. Dari situ perlu 
diketahui arah atau tujuan sanjungan tersebut apakah betul kepada Nabi 
Muhammad saw.? Jika iya, apakah ada Qari>nah yang menunjukkan kepada hal 
tersebut?   
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B. Rumusan Masalah 
Untuk mengatasi melebarnya permasalahan dalam penelitian ini maka 
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana nilai-nilai baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji? 
2. Bagaimana keindahan baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji? 
C. Fokus Penelitian  
Unuk lebih memudahkan proses penelitian maka perlu ada fokus 
penelitian sebagai cara untuk menghindari pembahasan diluar dari ranah 
pembahasan penelitian, sebagai berikut: 
1. Pengertdian Judul 
Penelitian ini berjudul ‛Nilai-nilai al-baya>n dalam kitab al-Barzanji‛. Bila 
dipisahkan maka judul ini terdiri dari tiga suku kata penting yang membangun 
judul penelitian ini, sebagai berikut: 
a. Nilai 
Menurut kamus besar bahasa Indosedia kata ‚nilai‛ memliki beberapa arti 
sebagai berikut: 
1) Harga (arti taksiran harga): sebenarnya tidak ada ukuran yg pasti untuk 
menentukan – intan. 
2) Harga uang (dibandingkan dengan harga uang yg lain. 
3) Angka kepandadian; biji; ponten: rata-rata -- mata pelajarannya adalah 
sembilan; sekurang-kurangnya. 
4) Banyak sedikitnya isi. 
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5) Sifat-sifat (hal-hal) yg penting atau berguna bagi kemanusiaan. 
6) Sesuatu yg menyempurnakan manusia sesuai dengan hakikatnya 
Dari beberapa pengertdian nilai ddiatas, kaitannya dengan penelitian ini 
adalah nilai dalam artdian unsur atau karakteristik. Jadi yang akan dibahas dalam 
kajian ini adalah unsur-unsur ataupun karakteristik baya>n  yang terdapat dalam 
kitab Barzanji. 
b. Baya>n 
Kata baya>n secara harfiyah berarti jelas. Ilmu baya>n merupakan salah satu 
cabang ilmu bala>gah. Secara bahasa ilmu baya>n merupakan فشكلا, حاضيلإا, dan 
7روهظلا. 
لافشك  dalam bahasa indonesdia menurut kamus al-Bisri yaitu فشكلا : رهظ 
artinya tampak, terang dan terbuka.
8
 حاضيلإا dalam bahasa Indonesdia menurut 
kamus Al-Bisri yaitu حاضيلإا merupakan akar kata dari حضوأ, حّضوت dan حضّتا 
yang berarti menjadi jelas, terang dan nyata.
9
 روهظلا dalam bahasa indonesdia 
                                                 
7
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. ‚Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>‛. (Beirut-Libanon. 2002)h. 244. 
8
 KH. Mus}tafa Bisri. ‚Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI‛. Pustaka Progresif. 
(Surabaya: 1999. Cet. 1)h. 236. 
9KH. Mus}tafa Bisri. ‚Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI‛. Pustaka Progresif. (Surabaya: 
1999. Cet. 1)h. 780. 
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menurut kamus AL-BISRI yaitu akar kata dari kata رهظ, ارهظ dan اروهظ yang 
berarti muncul, tampak, terang dan lahir.
10 
Sedangkan menurut istilah baya>n adalah 
 فِ ،ضعي نع اهضعب ابه فلتيخ ؽرطب ،دحاولا نىعتظا داريإ ابه ؼرعي دعاوقو ؿوصأ
نىعتظا كلذ سفن ىلع ةيلقعلا ةللادلا حوضؤٔ. 
Artinya: 
Baya>n adalah prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui maksud suatu makna dengan jalan yang berbeda dengan 
kejelasan dalil terhadap makna itu sendiri. 
 
c. Kitab Al-Barzanji>. 
Kitab Barzanji merupakan salah satu kitab maulid yang dikarang oleh 
Sayyid ja‘far al-Barzanji> yang merupakan ulama besar keturunan Nabi 
Muhammad saw. Kitab Barzanji merupakan kitab maulid yang terkenal di 
kalangan umat Islam di berbagai belahan dundia. Orang-orang membacanya dari 
kota sampai ke pelosok desa. Walaupun banyak kitab maulid yang lain, namun 
kitab Barzanji yang sangat terkenal di kalangan masyarakat Islam. 
Secara umum kitab Barzanji mengandung kisah kelahiran Nabi 
Muhammad saw. sebelum lahir hingga wafatnya. Pembahasanya indah dan 
mudah untuk dihafalkan. Ini disebabkan karena keseringan membacanya dan 
                                                 
10KH. Mus}tafa Bisri. ‚Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI‛. Pustaka Progresif. 
(Surabaya: 1999. Cet. 1)h. 470. 
11
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. ‚Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi‛>. (Beirut-Libanon. 2002)h. 244-245. 
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tatanan penulisan dan pembahasanya yang indah. Keindahan itu salah satunya 
adalah terdapat persajakan di setdiap akhir kalimatnya. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji nilai-nilai baya>n yang terdapat 
dalam kitab Barzanji. Nilai-nilai bayan yang dimaksud adalah unsur-unsur baya>n 
yang terdapat dalam kitab tersebut.  
D. Kajian Pustaka 
1. Rahmat Anang Fardi (2016) 
Judul penelitian tesis yang diteliti oleh Rahmat Anang di Universitas 
Sunan Ampel adalah al-Isti‘a>rah wa Jama>luha> fi> Simt} al-Durar. Penelitiannya 
tersebut bersifat penelitian pustaka yang mengkaji salah satu karya sastra 
tentang maulid Nabi Muhammad saw. yaitu dikenal dengan Simt} Durar. Jadi 
penelitiannya tersebut terfokus pada isti‘a>rahnya saja yang merupakan cabang 
dari pembagian ilmu Baya>n12. 
Persamaan penelitian Rahmat dengan penelitian yang saya lakukan adalah 
sama mengakaji dari segi ilmu baya>n dan objek kajiannya pun sama yaitu Maulid 
Nabi. 
Perbedaan penelitiannya dengan penelitian saya adalah dari objek kajian. 
Objek kajian saya adalah maulid Nabi Muhammad yang bernama Maulid al-Diba>i> 
kalau objek kajian Rahmat adalah maulid Nabi yang bernama Simtud Dura>r. 
tidak hanya itu, kajian Rahmat hanya dari segi istdia‘a>rah saja yang merupakan 
                                                 
12
Rahmat Anang Fardi. Al-Isti‘a>tah wa Jama>luha Fi> Simt} Durar. Tesis. Surabaya: 2016. 
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bagian dari ilmu baya>n, sedangkan kajian saya dari ketiga bagian ilmu baya>n 
yaitu al-Tasybi>h, al-Maja>z dan  al-Kina>yah. 
2. Mar’atul Fitriyah Nahwiyah (2016) 
Judul penelitian tesis yang diteliti oleh Mar’atul Fitriyah Nahwiyah di 
Universitas Sunan Ampel adalah al-Tasybi>h Fi> Syi‘r Ahmad Ra>mi>. Penelitian 
tesisnya tersebut bersifat penelitian pustaka yang mengkaji tentang al-Tasybi>h 
dalam kitab Syi‘r Ahmad Ra>mi>13. Dari judul tampak fokus penelitian dan 
kajiannya adalah Tasybi>h yang merupakan cabang dari ilmu Baya>n. 
Persamaan dari penelitian saya adalah persamaan dalam hal kajian yaitu 
mengkaji dari aspek ilmu baya>n. 
Perbedaan dengan kajian saya adalah dari segi objek kajian. Objek kajian 
Fitriyah adalah Syi‘ir Ahmad Ra>mi> sedangkan objek kajian saya adalah maulid 
Nabi yaitu Maulid al-Diba>I> yang ada di dalam kitab Barzanji. Kemudian berbeda 
dari segi kajian karena ddia hanya mengkaji dengan al-Tasybi>h saja yang 
merupakan salah satu bagian ilmu baya>n sedangkan saya mencakup semua bagian 
ilmu baya>n. 
3. Fera Hendra Gunawan (2016) 
Judul penelitian tesis yang diteliti oleh Fera Hendra Gunawan di 
Universitas Sunan Ampel adalah al-Isti‘a>rah Fi> Abya>t Syi‘r Imam al-Sya>fi‘. 
Peneletdiannya tersebut membahas tentang karakteristik Isti‘a>rah yang 
                                                 
13Mar’atul Fitriyah Nahwiyah.al-Tashbi>h Fi> Shi‘r Ahmad Ra>mi. Tesis. Surabaya: 2016. 
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terkandung dalam bait-bait syair Imam Syafi’i. Dalam penelatdiannya peneliti 
menggunakan anlisis pengembangan kepustakaan untuk mengkajinya. 
Persamaan dari penelitian saya adalah persamaan dalam hal kajian yaitu 
mengkaji dari aspek ilmu baya>n. 
Perbedaan dengan kjain saya adalah dari segi objek kajian. Objek kajian 
Fitriyah adalah Abya>t Syi‘r Imam al-Sya>fi‘sedangkan objek kajian saya adalah 
maulid Nabi yaitu Maulid al-Diba>I> yang ada di dalam kitab Barzanji. Kemudian 
berbeda dari segi kajian karena ddia hanya mengkaji dengan Isti‘a>rah saja yang 
merupakan salah satu bagian ilmu baya>n sedangkan saya mencakup semua bagian 
ilmu baya>n. dalam penelitiannya ddia menggunakan metodologi research library 
atau metode kepustakaan. 
4. Jazuli (2016) 
Judul penelitian tesisnya di Universitas Sunan Ampel adalah Uslub al-
Baya>n Fi> Maqamat al-Maut al-Imam al-Zamakhsyari>. Penelitian ini membahas 
tentang karakteristik Baya>n dalam Maqamat al-Imam al-Zamakhsyari>. 
Persamaan dengan penelitian saya adalah sama-sama mengkaji dengan 
menggunakan ilmu baya>n. dan juga sama menggunakan metode kepustakaan. 
Perbedaan dengan penelitian saya adalah dari segi objek kajian. Objek 
kajiannya adalah Maqamat al-Imam al-Zamakhsyari sedangkan objek kajian saya 
adalah kitab Barzanji. 
5. Annisa istiqamah (2016) 
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Penelitian tesisnya berjudul al-tasybi>h Fi> Risa>lah Ali> bin Abi> T}a>lib Li 
Hasa>n bin Ali> Fi> Kita>b Nahj al-Bala>gah di Universitas Sunan Ampel. Penelitian 
ini menggukana metodologi library research atau metode kepustakaan. Objek 
kajiannya adalah kitab Nahjul Bala>gah yang membahas tentang kandungan al-
Tasybi>h dalam kitab tersebut khususnya surat Ali bin Abi T}alib kepada hasan bin 
Ali. 
Persamaan kajian ini dengan kajian saya adalah sama menggunakan 
metode kepustakaan dan menggunakan ilmu baya>n untuk mengkajinya. 
Perbedaan penilitdian ini dengan penelitian saya adalah berbeda dari segi 
ruang lingkup kajiannya. Hal ini karena ddia hanya mengkaji terbatas hanya pada 
masalah al-Tasybi>h saja, sedangkan kajina saya  mencakup bagina ilmu Baya>n 
secara keseluruhan. 
6. Muhamad Taufiq Hidayatullah 
Penelitian tesisnya berjudul al-Isti‘a>tah Fi> Qas}i>dah S}imt al-Dura>r di 
Universitas Sunan Ampel. dalam penelitiannya Taufiq menggunakan metode 
deskriptid kualitatif untuk mengkaji karakteristik al-Isti‘a>rah dalam Qasidah 
S}imt al-Dura>r. penelitiannya juga menggunakan metodologi library research atau 
disebut juga sebagai metode kepustakaan. 
Persamaan penelitian Taufiq dengan penelitian saya adalah sama 
mengunakan metodologi library research dan mengkaji dengan kajian baya>n. 
14 
 
Perbedaannya dengan kajian saya adalah terletak dari segi objek kajian. 
Objek kajiannya adalah Qas}idah S}imt al-Dura>r sedangkan objek kajian saya 
adalah maulid Nabi yaitu Maulid al-Diba>i> yang terdapat dalam kitab Barzanji. 
Perbedaannya lagi adalah jangkauuan kajian. Jangkauan kajian penelitian 
Taufiq hanya pada isti‘rah yang merupakan salah satu bagian dari ilmu baya>n 
sdangkan saya menggunakan keseluruhan bagian dari imu baya>n termasuk 
isti‘a>rah. 
  
15 
 
E. Kerangka Teoretis 
1. Landasan Teori 
Landasan teori berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah. Oleh 
karena itu, dalam mempergunakan teori sastra harus dipilih teori yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Dengan kata lain, teori harus dipilih sesuai dengan 
kepentingan penelitian. Teori itu harus dijelaskan secara konseptual dan peneliti 
juga harus sudah memiliki gambaran cara mengoperasionalkan teori tersebut
14
. 
a. Pengertian Nilai 
Ada beberapa pendapat ahli mengenai definisi nilai. Ddiantara pendapat 
ahli tentang nilai adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Bagus dalam bukunya Kamus Filsafat yang menjelaskan 
tentang nilai yaitu sebagai berikut: 
- Nilai  dalam bahasa Inggris Value, bahasa Latin valere (berguna, 
mampu akan, berlaku, kuat). 
- Nilai ditinajau dari segi Harkat adalah kualitas dari suatu hal yang 
menjadikan hal itu dapat disukai, diinginkan, berguna, atau dapat 
menjadi objek kpentingan. 
- Nilai jika ditinjau dari segi keistimewaan adalah apa yang 
dihargai, dinilai tinggi, atau dihargai sebagai suatu kebaikan. 
Lawan dari dari suatu nilai positif adalah ‚tidak bernilai‛ atau 
‚nilai negatif‛. Baik akan menjaid suatu nilai atau lawannya 
                                                 
14
 Jabrohim. (dkk). (Metodologi Penelitdian Sastra). 2003. Cet. Ke-3. Yogyakarta: 
Hanindita Graha Widya. 
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(jelek, buruk) akan menjadi suatu ‚nilai negatif‛ atau ‚tidak 
bernilai‛. 
- Nilai  jika ditinjau dari segi ilmu ekonomi yang bergelut dengan 
kegunaan dan nilai tukar benda-benda materdial, pertama kali 
menggunakan kata nilai secara umum. 
2) Menurut Bertens Nilai adalah ‚The address of a yes‛ sesuatu atau 
alamat yang ditujukan dengan kata ‚ya‛. Dengan kata lain nilai 
adalah sesuatu yang kita diakan atau sesuatu yang kita setujui, 
sedangkan sesuatu yang tidak kita saetujui seperti sakit, penderitaan 
atau kecelakaan adalah non nilai atau disvalue. Sesuatu yang kita 
diakan selau positif dan yang kita tidak setujui dikenal dengan istilah 
nilainegatif. 
3) Menurut Muliana Nilai adalah rujukan dan keyakina dalam 
menentukan pilihan. Defininsi tersebut dikemukakan oleh Muliana 
secara eksplisit menyertakan proses pertimbangan nilai, tidak hanya 
sekedar alamat yang dituju oleh kata ‚ya‛. 
Dari beberapa pendapat tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
Nilai merupakan sesuatu yang berguna, berkualitas, berharga, sesuatu yang dituju 
dan merupukan rujuakan terhadap sesuatu. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
kata nilai untuk membahas tentang unsur-unsur Baya>n yang terkandaung dalam 
kitab Barzanji. 
b. Pengertian  Ilmu Baya>n dan Pembagiannya 
1) Pengertdian Ilmu Baya>n 
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Kata ‚Ilmu‛berasal dari bahasa Arab mempunyai arti ‚pengetahuan‛yaitu 
 ٌمْلِع yang merupakan bentuk isim Mas}dar dari kata  َمِلَع yang berarti 
‚mengetahui‛15. Sedangkan Baya>njuga berasal dari bahasa Arab فايب yang berarti 
‚penjelasan, keterangan‛16. 
Ilmu Baya>nmerupakan salah satu cabang ilmu Balag}ah. Secara bahasa 
ilmu baya>n merupakan فشكلا, حاضيلإا, dan 17روهظلا. 
لافشك  dalam bahasa indonesdia menurut kamus AL-BISRI yaitu فشكلا : 
رهظ artinya tampak, terang dan terbuka18. حاضيلإا dalam bahasa indonesdia 
menurut kamus AL-BISRI yaitu حاضيلإا merupakan akar kata dari حضوأ, حّضوت 
dan حضّتا yang berarti menjadi jelas, terang dan nyata19. روهظلا dalam bahasa 
                                                 
15
KH. Mus}tafa Bisri. Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI. Pustaka Progresif. Surabaya: 
1999. Cet. 1. h. 517. 
16
KH. Mus}tafa Bisri. Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI. Pustaka Progresif. Surabaya: 
1999. Cet. 1. h. 47. 
17
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. H.. 244. 
18
KH. Mus}tafa Bisri. Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI. Pustaka Progresif. Surabaya: 
1999. Cet. 1. H.. 236. 
19
KH. Mus}tafa Bisri. Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI. Pustaka Progresif. Surabaya: 
1999. Cet. 1. H.. 780. 
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indonesdia menurut kamus AL-BISRI yaitu akar kata dari kata رهظ, ارهظ dan 
اروهظ yang berarti muncul, tampak, terang dan lahir20. 
Sedangkan menurut istilah ilmu baya>n adalah: 
 ؽرطب ،دحاولا نىعتظا داريإ ابه ؼرعي دعاوقو ؿوصأ فِ ،ضعي نع اهضعب ابه فلتيخ
نىعتظا كلذ سفن ىلع ةيلقعلا ةللادلا حوضؤٕ. 
Artinya: 
Ilmu Baya>n adalah prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang digunakan 
untuk mengetahui maksud suatu makna dengan metode yang berbeda 
dengan tujuan menjelaskan rasionalitas semantis dari makna itu sendiri. 
Dalam definisi lain disebutkan pengertdian Baya>n sebagai berikut: 
 ةفلتتؼ بيكارتو ، ةتوافتم روصب دحاولا نىعتظا زاربإ وتفرعبم عاطتسي ملع : فايبلا ملع
ؿاتضا ىضتقم اهنم لك ةقباطم عم ، حوضولا ةجرد فِ.ٕٕ 
Artinya: 
Ilmu Baya>n adalah yang bisa digunakan umtuk mengetahui makna suatu 
kata dengan derajat yang berbeda, dan susunan yang berbeda pula dengan 
persesuadiannya dalam suatu keadaan. 
Dari beberapa definisi tersebut dapat diketahui bahwa ilmu Baya>n adalah 
ilmu yang terdapat di dalamnya kaidah-kaidan maupun prinsip-prinsip yang 
digunakan untuk mengetahui makna suatu kalimat dengan metode yang berbeda-
beda dengan tujuan menjelaskan rasionalitas makna itu sendiri. 
                                                 
20
KH. Mus}tafa Bisri. Kamus Arab-Indonesdia AL-BISRI. Pustaka Progresif. Surabaya: 
1999. Cet. 1. H.. 470. 
21
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. H.. 244-245. 
22
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. h. 244. 
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2) Pembagian Ilmu Baya>n 
Maka untuk membahas nilai-nilai baya>n dalam kitab Barzanji maka 
terlebih dahulu peneliti akan membahas pembagian baya>n, sebagai berikut: 
a) Al-Tasybi>h (ويبشتلا)  
Dalam kamus Al-munawir, lafadz  ويبشتلا berarti  ليثمتلا dan dalam bahasa 
Indonesdia berarti ‚persamaan‛. 
Menurut bahasa: 
 ةغل ويبشتلاليثمتلا23 
Artinya: 
Al-Tasybi>h secara bahasa berarti perumpamaan. 
Jadi jika ditinjau dari segi bahasa maka al-Tasybi>h adalah bagian dari 
ilmu baya>n yang membahas tentang perumpamaan di dlam suatu kalimat. 
Sedangkan menurut istilah Ilmu bala>gah: 
 ويبشتلاو ًاحلاطصإ :–  وأ  ةفص فِ امهكاترشا دصق ، رثكأ وأ ، نيرمأ ينب ةلثاتؽ دقع
ملعلل ملكتتظا دصقي ضرغل : ةادبأرثكأ24. 
Artinya: 
Al-Tasybi>h menurut islatilah adalah persesuadian penyerupaan antara 
dua hal atau lebih yang memiliki sifat yang sama dengan menggunakan 
satu adat (alat) untuk mengetahui maksud dari pembicara. 
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Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. h. 244. 
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Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
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Dalam definisi lain dikatakan bahwa al-Tasybi>h secara istilah: 
ب عماتص ويبشتلا ةدبِ رمبِ رما ؽاتضإ وى ويبشتلاامهني25 
Artinya: 
‚Yaitu menyamakan suatu hal dengan hal lain dengan 
menggunakan perangkat (sarana) tasybih untuk mengumpulkan ddiantara 
keduanya‛. 
 
Secara etimologis, al-Tasybih berarti al-Tamtsil (perumpamaan). 
Sedangkan secara terminologis adalah menyerupakan antara dua perkara atau 
lebih yang memiliki kesamaan sifat (satu atau lebih) dengan suatu alat: karena 
ada tujuan yang dikehendaki oleh pembicara. 
Suatu ungkapan yang menyatakan bahwa sesuatu itu mempunyai 
kesamaan dengan yang lainnya dalam sifat, dalam menyamakan tersebut 
menggunakan sarana atau perangkat, baik secara eksplisit maupun implisit. 
Rukun-rukun al-Tasybi>h ada 4, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab 
Jawa>hr al-Bala>gah : 
ةعبرأ ويبشتلا فاكرأو26. 
1.  يذلا رملأا وى : وبُشتظاهيرغب وقاتضا داُري  
Artinya: 
Musyabbah (ةبشلما) : sesuatu yang di perbandingkan 
                                                 
25
Fadhil Hasan ‘Abbas, Al-Balaghah Fununiha wa Afnaniha, (Al-Irdan: Daar Al-Furqan, 
1986), h.  
26
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. h. 248 
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2. وبشتظا وب قحلي يذلا رملأا وى : وب وبُشتظا 
Artinya: 
Musyabbah bih  ( ب ةبشتظاو ) : Objek yang diperbandingkan 
 
3.  ىوقأ ، وب وبشتظا فِ فوكيو ، ينفرطلا ينب ؾترشتظا فصولا وى : وبشلا وجو وبشتظا فِ ونم
– .وحيضوت تيأيس امك ؼذُيُ دقو ، ـلاكلا فِ وبشلا وجو ركُذي دقو  
Artinya: 
Yaitu suatu lafadz yang menunjukkan adanya persamaan (antara dua hal 
atau lebih), serta mendekatkan Musyabbah pada Musyabbah bih dalam 
sifatnya. 
 
4.  ظفللا يى : ويبشتلا ةادأ ركذَت دقو ، وب وّبشتظبِ وّبشتظا طبريو ، ويبشتلا ىلع ُؿدي يذلا
  مهيف فاكو ، ؿدعلا فِ فازيتظاك وتَّيعر فِ ُرمع فاك : وتؿ ، ؼذتح دقو ، ويبشتلا فِ ةادلأا
فطعلاو ةتزرلا فِ دلاولاك.  
Artinya: 
Yaitu  makna atau sifat yang dimiliki oleh Musyabbah dan Musyabbah 
bih atau Bentuk kesamaan sifat yang disamakan antara Musyabbah (هبشلما) 
dan Musyabbah bih (هبهبشلما). 
Untuk lebih jelasnya, peneliti mencontohkan beberapa contoh sebagai 
berikut: 
Ungkapan ةأرتصا فِ دسلآاك ّيلع jika dipisahkan maka masing-masing 
memiliki posisi sebagai berikut: 
ةأرتصا فِ دسلآاك ّيلع artinya Ali seperti singa dalam keberandiannya. 
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 ّيلع sebagai Musyabbah, دسلآا menjadi Musyabbahbih, huruf فكلا 
sebagai Adat Al-Tasybi>h dan ةأرتصا فِ keterangan dari Wajhu Asy-syabah. 
Contoh Al-Tasybi>h dalam Al-qur’an adalah: 
 ِؿاَِبْتصاَك ٍجْوَم فِ ْمِِبه يِرَْتَ َيِىَو 
Artinya: 
‚Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana 
gunung.‛ 
 
Al-Maja>z (زالمجا) 
Pengertdian Maja>z menurut istilah Ilmu bala>gah disebutkan di dalam 
kitab Jawa>h al-Bala>gahsebagai berikut:  
 عم : ٍةقلاعل بطاختلا حلاطصا فِ ول عضو ام يرغ فِ لمعتمسلا ظفللا وى : زالمجا
يعضولا نىعتظا ةدارإ نم ةعنام ةنيرق27. 
Artinya: 
‚Maja>z adalah  lafaz yang digunakan tidak  pada tempatnya, karena ada 
keterkaitan  serta alasan  yang mencegah dari makna terdahulu‛. 
Macam-macam Maja>z ada 2, yaitu: 
a. Maja>z ‘aqly 
"ولوى ام يرغ لَا هانعم فِ ام وا لعفلا دانسا فِ يا ,دانسلاا فِ فوكي" 
Artinya: 
                                                 
27
Al-Sayyid Almarhum Ahmad al-Ha>shimi>. Jawa>hir al-Bala>g}ah. Darul Ih}ya>’ al-Tura>s 
al‘Arabi>. Beirut-Libanon. 2002. h. 390-391. 
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‚Maja>z Aqly adalah Maja>z yang terjadi pada penyandaran fi’il pada fa’il 
yang tidak sebenarnya‛. 
ادجسم ةعماتصا ريدم نىب :ؿاثم 
Maja>z Lug}awi> 
Pengertdian Maja>z Lug}awi> menurut istilah adalah: 
 نىعتظا ةدارإ نم عنتد ةنيرق عم ةقلاعل ول تعضو ام يرغ فِ تلمعتسا ةملك وى يوغللا زالمجا
ييقيقتضا 
Artinta: 
‚Maja>z  Lug}awi>  adalah kata yang digunakan tidak  pada tempatnya, 
karena ada keterkaitan  serta alasan  yang mencegah dari makna hakiki‛. 
 
Adapun Pembagian Maja>z Lug}awi> ada 2, yaitu: 
1) Isti‘a>rah (peminjaman kata) 
ةبهاشتظا وتقلاع زاتغ يى ةراعتسلاا 
Artinya: 
‚Isti’a>rah adalah Maja>z yang mempunyai hubungan langsung‛ 
 
Konsep isti‘arah sebenarnya bermuara dari bentuk gaya bahasa tasybih, 
dan gaya bahasa isti‘arah adalah ungkapan tasybih yang paling tinggi.28 Menurut 
mayoritas ahli bala>gah gaya bahasa isti‘arah mempunyai tiga unsur; 1. 
musta‘a>rlah (Musyabbah), 2. musta‘a>r minhu (Musyabbah bih), dan 3. 
musta‘a>r (kata yang dipinjam).  
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Contohnya: 
ِيزَعْلا ِطاَرِص َلَِإ ْمِِّبهَر ِفْذِِبِ ِروُّنلا َلَِإ ِتاَمُلُّظلا َنِم َساَّنلا َِجرْخُتِل َكْيَلِإ ُهاَنْلَزْػنَأ ٌباَتِك ِز
 ِديَِمْتضا 
Artinya: 
‚(ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha 
Perkasa lagi Maha Terpuji‚. 
Pada contoh kalimat ddiatas, lafadz Maja>zinya adalah  ِتاَمُلُّظلا yang 
berarti kegelapan, dan  ِروُّنلا yang berarti cahaya. Benarkah Al-qur’an dapat 
mengeluarkan manusia dari kegelapan ke alam yang terang benderang? Tentu 
tidak, karena yang dimaksud Allah dalam firmannya bukanlah makna hakiki, 
melainkan makna Maja>zinya, yaitu ةللاضلا,  yang artinya kesesatan dan ىدتعا 
petunjuk. 
Kata ‚nur‛ di sini dipinjam untuk memperjelas misi dan pesan kenabian, 
karena keduanya memiliki fungsi meyakinkan, menghilangkan, serta menepis 
keraguan atas kebenaran misi kenabian tersebut. Jadi maksud kata ‚al-nur‛ 
adalah kehadiran Nabi Muhammad saw. 
2) Maja>z Mursal. 
 فوكت زاتغ وى ؿاسرتظا زاتغةبهاشتظا يرغ ةمئاق ىزالمجا و ةقيقتضا نىعتظا ينب ةقلاع 
Artinya: 
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‚Maja>z Mursal adalah Maja>z yang hubungan antara makna hakiki dan 
makna Maja>zi merupakan hubungan yang tidak langsung‛. 
Contoh: 
 َّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َةَلاَّصلا اوُميِقَأَو َينِعِكا 
Artinya: 
‚Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’‚. 
Yang dimaksud oleh Allah dalam ayat tersebut adalah makna Maja>zi, 
bukan makna hakiki, yaitu: shalat berjama’ah dan dapat pula ddiartikan: 
tunduklah kepada perintah-perintah Allah bersama-sama orang-orang yang 
tunduk. 
b) Al-Kina>yah (ةيانكلا) 
Lafadz ةيانكلا secara bahasa berbentuk mashdar, ddiambil dari fiil  نىك 
نِكي ةيانك atau bdias juga masdar dari fiil انك ونكي ةيانك  yang berarti 
menerangkan sesuatu dengan perkataan yang lain, mengatakan dengan kdiasan, 
atau sindiran.  
Sedangkan pengertdian ةيانكلا menurut istilah Ilmu bala>gah adalah: 
ىلصلآا نىعتظا ةدارإ زاوج عم ونعم ـزلا وب ديرأ و قلطأ ظفل وى ةيانكلا 
Artinya:  
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Lafadz yang disampaikan dan yang dimaksud adalah kelaziman 
maknanya, disamping boleh juga yang dimaksud pada arti yang sebenarnya.29[12] 
Contohnya:  
لجر ىلع انلزن دامرلا يرثك 
Artinya: 
‚kita mampir pada seorang laki-laki yang banyak abu dapurnya‛. 
Dalam kalimat tersebut terdapat ungkapan ثكير دامرلا , yang berarti abu 
dapur, makna yang dimaksud dalam kalimat tersebut bukanlah makna 
sebenarnya, yakni abu dapur, tetapi makna lain yang menjadi kelazimannya. 
Makna Yang dikehendaki dari  kalimat يرثك  دامرلا adalah orang yang banyak abu 
dapurnya, kelazimanya banyak  memasak, orang yang banyak memasak itu 
kelazimannya banyak menjamin makanan dan minuman, orang yang banyak 
menjamu tamu itu kelazimannya banyak tamu, orang yang banyak tamu 
kelazimannya baik hati, dermawan, kharismatik atau dihormati dan disegani. 
Jadi untuk mengatakan bahwa seseorang itu dermawan, seseorang tidak 
mengatakan دوج وى    melainkan dengan kalimat دامرلا يرثك وى, suatu lakimat 
yang disampaikan namun yang dimaksud adalah makna lain, itulah yang dalam 
Ilmu Baya>n dinamakan Al-kinayah (ةيانكلا). 
Contoh kinayah dalam Al-qur’an: 
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ًاروُسَْتػ اًموُلَم َدُعْقَػتَػف ِطْسَبْلا َّلُك اَهْطُسْبَػت َلاَو َكِقُنُع َلَِإ ًةَلوُلْغَم َؾَدَي ْلَعَْتَ َلاَو 
Artinya: 
‚Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal‛. 
Maksudnya adalah jangan kamu terlalu kikir, dan jangan pula terlalu 
Pemurah. 
c. Nilai Baya>n 
Nilai Baya>n merupakan nilai ataupun unsur ilmu baya>n  yang terkandung 
dalam suatu objek tertentu. Karena objek kajian penelitian kali ini adalah kitab 
Barzanji, maka pada penelitian ini yang akan dikaji adalah nilai-nilai baya>n yang 
terkandung dalam kitab Barzanji. 
Adapun kategori nilai-nilai baya>n yang akan diteliti adalah berdasar pada 
landasan Teoretis yang tersebut sebelumnya. Seperti nilai al-Tasybi>h, nilai al-
Maja>z  dan nilai al-Kina>yah yang terdapat di dalam kitab Barzanji. 
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F. Kerangka Pikir 
Untuk memudahkan dalam membahas dan menggambarkan secara umur 
alur penelitian ini, maka peneliti menyertakan kerangka teori penelitian ini 
sebagai berikut: 
  
BARZANJI BALA>G}AH BAYA>N 
AL-MAJA>Z 
AL-TASHBI>H 
AL-KINA>YAH KESIMPULAN 
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G. Metodologi Peneletian 
Metode penelitian adalah tatacara bagaimana suatu penelitian ini di 
laksanakan (metdhos = tata cara). Metode penelitian membicarakan mengenai 
tata cara pelaksanaan penelitian. Prosedur penelitian membicarakan urutan kerja 
penelitian dan teknik penelitian membicarakan alat-alat yang digunakan dalam 
mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan demikdian, metode 
penelitian melingkupi prosedur dan tekhnik penelitian
30
. 
Menurut Kuta Metode secara etimologi berasal daribahasa latin, yaitu 
kata methodos. Sedangkan methodos itu sendiri itu berasal dari akar kata meta 
dan hodos. Meta berarti menuju, melalui, sesudah, sedangkan hodos berarti jalan, 
cara, arah. Dalam pengertdian yang lebih luas metode ddianggap sebagai cara-
cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk 
memecahkan rangkadian sebab akibat berikutnya. Sebagai alat, sama dengan 
teori, metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah 
untuk dipecahkan dan dipahami
31
. Sedangkan menurut Endraswara, dalam 
metode terdapat teknik dan pendekatan sehingga dalam metode penelitian sastra 
akan memuat pendekatan (sisi pandang) keilmuan dan teknik analisis yang 
digunakan
32
. 
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Sedangkan menurut Siswanto Metode berarti cara yang dipergunakan 
seorang peneliti dalam memecahkan masalah yang diteliti. Oleh sebab penelitian 
merupakan kegiatan ilmdiah, metode harus sistematis atau prosedural. Sistematis 
artinya seorang peneliti harus bekerja secara teratur di dalam upaya memecahkan 
masalah
33
. 
1. Jenis Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah Maulid al-Barzanji Nasran 
menguraikan tentang nilai-nilai Baya>n yang terdapat di dalamnya. Oleh karena 
itu,penelitian ini disebut dengan penelitian kepustakaan (library research). 
Penelitian kepustakaan adalah segala usaha dilakukan untuk menghimpun 
informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang diteliti di perpustakaan, 
seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain. 
2. Pendekatan/ Desain Penelitian 
Desain penelitian menurut Retno Sari adalah pedoman atau prosedur serta 
teknik dalam perencanaan penelitian yang berguna sebagai panduan untuk 
membangun strategi yang menghasilkan model atau blue print penelitian
34
. 
Desain Penelitian Sosdial dapat dilakukan dengan menggunakan dua 
pendekatan: 
- Pendekatan Kuantitatif,   
- Pendekatan Kualitatif 
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a. Penelitian Kuantitatif 
Metode penelitian Kuantitatif  merupakan salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan dari hasilnya. Demikdian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan 
lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya. 
Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat ddiartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
35
. Metode 
kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, positivistik, ilmdiah/scientific 
dan metode discovery. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini disebut sebagai metode 
ilmdiah (scientific) karena metode ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmdiah 
yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini juga 
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Sugiyono. Metode Penelitdian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
2012. 
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disebut metode discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Penelitian kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas 
nilai (value free).Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat 
menerapkan prinsip-prinsip objektivitas. Objektivitas itu diperoleh antara lain 
melalui penggunaan instrumen yang telãh diuji validitas dan reldiabilitasnya. 
Peneliti yang melakukan studi kuantitatif mereduksi sedemikdian rupa hal-hal 
yang dapat membuat bdias, misalnya akibat masuknya persepsi dan nilai-nilai 
pribadi. Jika dalam penelaahan muncul adanya bdias itu maka penelitian 
kuantitatif akan jauh dari kaidah-kaidah teknik ilmdiah yang sesungguhnya
36
 
Selain itu metode penelitian kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih 
menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosdial. 
Untuk dapat melakukan pengukuran, setdiap fenomena sosdial di jabarkan 
kedalam beberapa komponen masalah, vardiable dan indikator. Setdiap vardiable 
yang di tentukan di ukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang 
berbeda–beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan vardiable 
tersebut. Dengan menggunakan simbol–simbol angka tersebut, teknik 
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang belaku umum di dalam suatu parameter. 
Tujuan utama dati metodologi ini dialah menjelaskan suatu masalah tetapi 
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 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi dan 
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33 
 
menghasilkan generalisasi. Generalisasi dialah suatu kenyataan kebenaran yang 
terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan 
berlaku pada suatu populasi tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu 
metode perkiraan atau metode estimasi yang umum berlaku didalam statistika 
induktif. Metode estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap 
keadaan nyata yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut ‚sample‛ 
dalam penelitian kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya 
dialah bagian kecil dari populasi atau sering disebut ‚data‛. Data dialah contoh 
nyata dari kenyataan yang dapat diprediksikan ke tingkat realitas dengan 
menggunakan metodologi kuantitatif tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan 
eksplorasi lebih lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori-teori yang 
timbul. 
Metode penelitian kuantitatif  merupakan salah satu jenis penelitian yang 
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak 
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan 
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 
penampilan hasilnya. Demikdian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan 
lebih baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya. 
Sugiono berpendapat bahwa Metode penelitian kuantitatif dapat 
ddiartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
34 
 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan
37
. Metode kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, 
positivistik, ilmdiah/scientific dan metode discovery. Metode kuantitatif 
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan 
sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut 
sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat positivisme. 
Metode ini disebut sebagai metode ilmdiah (scientific) karena metode ini telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmdiah yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur, 
rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery karena dengan 
metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini 
disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik. 
Burhanuddin berpendapat tentang penelitian kuantitatif bahwa Penelitian 
kuantitatif merupakan studi yang diposisikan sebagai bebas nilai (value 
free).Dengan kata lain, penelitian kuantitatif sangat ketat menerapkan prinsip-
prinsip objektivitas. Objektivitas itu diperoleh antara lain melalui penggunaan 
instrumen yang telãh diuji validitas dan reldiabilitasnya. Peneliti yang melakukan 
studi kuantitatif mereduksi sedemikdian rupa hal-hal yang dapat membuat bdias, 
misalnya akibat masuknya persepsi dan nilai-nilai pribadi. Jika dalam penelaahan 
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muncul adanya bdias itu maka penelitian kuantitatif akan jauh dari kaidah-kaidah 
teknik ilmdiah yang sesungguhnya
38
. 
Selain itu metode penelitian kuantitatif dikatakan sebagai metode yang lebih 
menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena sosdial. 
Untuk dapat melakukan pengukuran, setdiap fenomena sosdial di jabarkan 
kedalam beberapa komponen masalah, vardiable dan indikator. Setdiap vardiabel 
yang di tentukan di ukur dengan memberikan simbol-simbol angka yang 
berbeda–beda sesuai dengan kategori informasi yang berkaitan dengan vardiable 
tersebut. Dengan menggunakan simbol–simbol angka tersebut, teknik 
perhitungan secara kuantitatif matematik dapat di lakukan sehingga dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu parameter. 
Tujuan utama dati metodologi ini dialah menjelaskan suatu masalah tetapi 
menghasilkan generalisasi. Generalisasi dialah suatu kenyataan kebenaran yang 
terjadi dalam suatu realitas tentang suatu masalah yang di perkirakan akan 
berlaku pada suatu populasi tertentu. Generalisasi dapat dihasilkan melalui suatu 
metode perkiraan atau metode estimasi yang umum berlaku didalam statistika 
induktif. Metode estimasi itu sendiri dilakukan berdasarkan pengukuran terhadap 
keadaan nyata yang lebih terbatas lingkupnya yang juga sering disebut ‚sample‛ 
dalam penelitian kuantitatif. Jadi, yang diukur dalam penelitian sebenarnya 
dialah bagian kecil dari populasi atau sering disebut ‚data‛. Data dialah contoh 
nyata dari kenyataan yang dapat diprediksikan ke tingkat realitas dengan 
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menggunakan metodologi kuantitatif tertentu. Penelitian kuantitatif mengadakan 
eksplorasi lebih lanjut serta menemukan fakta dan menguji teori-teori yang 
timbul. 
b. Penelitian Kualitatif 
Menurut Bogdan dan Taylor mendefinisikan pendekatan kulitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddiamati
39
. 
Metode penelitian kualitatif merupakan metode baru karena 
popularitasnya belum lama. Metode ini juga dinamakan postpositivistik karena 
berlandaskan pada filsafat post positifisme, serta metode artistik karena proses 
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut metode interpretive. 
Hal ini disebabkan karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasi terhadap data yang di temukan di lapangan. Metode penelitian 
kualitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian yang di gunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang teleh di tetapkan. Metode penelitian kualitatif 
sering di sebut metode penelitian naturalistik karena penelitianya di lakukan 
pada kondisi yang alamdiah (natural setting), di sebut juga metode etnographi, 
karena pada awalnya metode ini lebih banyak di gunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya.  
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Beberapa metodologi peneletdian kualitatif menurut para ahli, di 
antaranya: 
Menurut Herddiansyah yang dikutip dari pendapat Creswell menyebutkan 
bahwa : 
“Qualitaive research is an inquiry process of understanding based on 
distinct methodological traditions of inquiry that explore a socdial or 
human problem. The researcher builds a complex, holistic picture, 
analizes words, report detailed views of information, and conducts the 
study in a natural setting”40. 
Herddiansyah mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif yang mengutip 
pendapat Meleong adalah suatu penelitian ilmdiah, yang bertujuan untuk 
memahami suatu fenomena dalam konteks sosdial secara alamdiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti 
dengan fenomena yang diteliti
41
. Sejalan dengan pendapat di atas Saryono yang 
mengatakanpenelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 
keistimewaan dari pengaruh sosdial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau 
digambarkan melalui pendekatan kuantitaif
42
. 
Sugiyono menyimpulkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamdiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
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dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber 
data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trdianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitaif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
43
. 
Berdasarkan beberapa teori-teori di atas, maka dapat penulis berpendapat 
bahwa yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamdiah. Dengan tujuan untuk memahami suatu fenomena dalam 
konteks sosdial secara alamdiah dengan mengedepankan proses interaksi 
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
Metode penelitian kualitatif juga merupakan metode penelitian yang 
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah 
dan melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Metode penelitian ini 
menggunakan teknik analisis mendalam ( in-depth analysis ), yaitu mengkaji 
masalah secara kasus perkasus karena metodologi kualitatif yakin bahwa sifat 
suatu masalah satu akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya. 
Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitinya dapat betul-betul 
berkualitas, maka data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu berupa data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau 
kata-kata yang diucapkan secara lisan,gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan 
oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian 
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(informan) yang berkenaan dengan vardiabel yang diteliti. Sedangkan data 
sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, 
catatan, notulen rapat, dll), foto-foto, film, rekaman video, benda-benda, dan 
lain-lainyang dapat memperkaya data primer. 
Dengan demikdian menurut Moleong dalam Afif Burhanuddin, 2013, 
sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan 
atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang ddiamati sampai 
detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau 
bendanya. Sumber data tersebutpun harusnya asli, namun apabila yang asli susah 
didapat, maka fotocopy atau tiruan tidak terlalu jadi masalah, selama dapat 
diperoleh bukti pengesahan yang kuat kedududkannya. Sumber data penelitian 
kualitatif secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia dan 
yang bukan manusia, namun ketika peneliti memilih manusia sebagai subjek 
harus tetap mewaspadai bahwa manusia mempunyai pikiran, perasaan, kehendak, 
dan kepentingan. Meskipun peneliti sudah memilih secara cermat, sudah merasa 
menyatu dalam kehidupan bersama beberapa lama, tetap harus mewaspadai 
bahwa mereka juga bisa berfikir dan mempertimbangkan kepentingan pribadi. 
Mungkin ada kalanya berbohong sedikit dan menyembunyikan hal-hal yang 
ddianggap dapat merugikan dirinya, dalam hal ini peneliti harus lebih pandai 
mengorek informasi menyembunyikan perasaan. Dengan demikdian mungkin 
data yang akan diperoleh lebih bisa dipertanggungjawabkan
44
. 
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Sehubungan dengan pengumpulan data tersebut Bogdan & Biklen dalam 
(Afif Burhanuddin) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif ini kehadiran 
peneliti sangat penting kedudukannya, karena penelitian kualitatif adalah studi 
kasus, maka segala sesuatu akan sangat bergantung pada kedudukan peneliti
45
. 
Dengan demikdian peneliti berkedudukan sebagai instrumen penelitian yang 
utama
46
, menurut Moleong dalam (Afif Burhanuddin). Begitu penting dan 
keharusan keterlibatan peneliti dan penghayatan terhadap permasalahan dan 
subjek penelitian, maka dapat dikatakan bahwa peneliti melekat erat dengan 
subjek penelitian. Jadi tujuan dari metodologi ini bukan suatu generalisasi tetapi 
pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif 
berfungsi memberikan kategori substantif dan hipotesis penelitian kualitatif. 
Setelah membahas pengertdian dari masing-masing jenis penelitian yang 
tersebut maka peneliti menetapkan bahwa penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Hal itu dimaksudkan karena penelitian ini akan mengkaji tek 
ataupun naskah kitab Barzanji yang mengandung nilai Baya>n. 
3. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya dalah data seperti dokumen dan lain-lain47. 
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Sumber data adalah subyek dimana dapat diperoleh
48
, sumber data pada 
penelitian ini adalah kitab Barzanji.  
a. Jenis Data 
Jenis data yang digiunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 
Primer dan data Sekunder.Data primer yang juga merupakan data utama pada 
penelitian ini adalah teks dalam kitab Barzanji. Sedangkan, data sekunder dalam 
penelitian ini adalah buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan penelitian ini 
seperti kitab bala>gah, kamus Arab-Indonesdia, dan lain sebagainya.  
b. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan ioleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya49. Populasi dalam 
penelitian ini adalah keseluruhan teks kitab barzanji. 
Sampel adalah sebagian jumah dan karakteristik dari populasi tersebut, 
yang hendak dijadikan penelitian
50
. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Maulid Barzanji Natsran yang terdapat dalam kitab Barzanji.  
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
                                                 
48
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitdian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2001), h. 106 
49
Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitdian Kulitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 
2002), h. 56 
50
 Sugiono. Statistika untuk Penelitdian, (Bandung: Alfabeta, 2000), h 5. 
42 
 
Berdasarkan rumusan masalah ddiatas, maka tujuan pokok yang di 
laksanakan penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Mengetuhui nilai-nilai Baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji? 
b. Mengetahui keindahan baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji? 
2. Kegunaan 
Sebagaimana lazimnya dalam sebuah penelitian, maka penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan manfaat kepada para pembaca baik manfaat bersifat 
Teoretis maupun manfaat yang bersifat praktis. 
1. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan terhadap pengembangan kajian sastra Arab pada umumnya dan 
khususnya dalam bidang kajian linguistik. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi 
bagi masyarakat dalam memahami suatu karya sastra khususnya sastra Arab. 
Selain itu, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai pemicu motivasi 
kepada para pemerhati sastra Arab terutama dari kalangan akademis agar 
lebih gdiat melakukan kajian-kajian mengenai kesusastraan Arab khususnya 
yang terdapat dalam kitab maulid lainnya. 
 
I. Garis Besar Isi 
1. Bab I 
Bab I merupakan bagian bab awal yang membahas tentang Pendahuluan 
yang membahas tentang  Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Fokus 
penelitian, Kajian pustaka, Kerangka teoretis, Kerangka pikir, Metodologi 
penelitian, Tujuan dan kegunaan peneitian dan Garis besar isi. Pada bagian latar 
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belakang masalah dikemukakan tentang alasan dan sebab kajian itu menjadi 
bahan kajian penelitian. Setelah menentukan dan mengemukakan latar belakang 
masalah kemudian ditentukan rumusan masalah untuk kemudian menjadi rujukan 
dalam meneliti. Setelah rumusan masalah ditentukan, kemudian menentukan 
fokus penelitian supaya penelitian tidak membahas macan dan terfokus pada inti 
penelitian. Setelah menentukan fokus penelitian maka selanjutnya menentukan 
kajian pustaka untuk menjadi bahan referensi dalam meneliti. Setelah itu langkah 
selanjutnya membuat kerangka teoretis sebagai acuan teori dalam pengembangan 
penelitian. Kemudian menentukan kerangka pikir dan metode penelitian. Metode 
penelitian ini sangat penting dalam sebuah penelitian karena sebagai pisaiu 
bedah sebuah penelitian. Setelah menentukan metodologi yang diguanakan maka 
selanjutnya adalah tahapan menentukan tujuan dan kegunaan penelitian tersebut. 
Kemudian menentukan garis besar isi setiap bab untuk memudahkan pembaca 
memahami isi peneltitian. 
2. Bab II 
Dalam bab ini terdapat penjelasan tentang tinjauan teoretis yaitu teori-
teori yang digunakan peneliti dalam melaksanakan pengkajian terhadap kitab 
Barzanji>. Secara garis besar teorinya meliputi al-Baya>n yang terbagi atas al-
Tasybi>h, al-Maja>z, al-Isti‘a>rah dan al-Kina>yah beserta pembagian dari masing-
masing sub tersebut. 
3. Bab III 
Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai objek kajian pada penelitian 
ini, yaitu pembahasan tentang kitab Barzanji dan biografi pengarangnya. 
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Menjelaskan bioigrafi pengarang yaitu syeikh Ja’far al-Barzanji>, keturunan, 
kelahiran dan wafatnya, latar belakang pendidikan dan sejarah muncul dan 
berkembangnya Barzanji. 
4. Bab IV 
Bab ini menjelaskan tentang pembahasan dari kajian penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti. Menjelaskan tiap bait yang termasuk kajian al-Baya>n, 
menklasifikasikan kemudian menerangkan alasan bait tersebut dinyatatakan 
dalam kategori baya>n tertentu. 
5. Bab VI 
Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan, implikasi penelitian dan 
kepustakaan serta lampiran-lampiran yang disertakan dalam penelitian. Jadi 
dalam bab ini terdapat kesimpuan dari hasil penelitian kemudian menjelaskan 
implikasi tehadap penelitian tersebut. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS ILMU BAYA<N 
A. Definisi Baya>n dan Ilmu Baya>n, Obejk kajian, Pencetus dan Bentuk Ilmu 
Baya>n 
Landasan teori berfungsi sebagai alat untuk memecahkan masalah. Oleh 
karena itu, dalam mempergunakan teori sastra haruslah dipilih teori yang relevan 
dengan tujuan penelitian. Dengan kata lain, teori harus dipilih sesuai dengan 
kepentingan penelitian. Teori itu harus dijelaskan secara konseptual dan peneliti 
juga harus sudah memiliki gambaran cara mengoperasionalkan teori tersebut
51
.  
1. Definisi ilmu baya>n 
Al-Baya>n (  ْلا َػب َي ُفا ) secara bahasa atau etimologi diartikan sebagai  ْلا َك ْش ُف  
yang berarti tampak,  ُحاَضْي ِْلإا yang berarti jelas dan  ُروُهُّظلا yang berarti tampak. 
Seperti yang dikemukakan oleh al-Hasyimi> dalam kitabnya: 
 ْلا ةغل :ُفاَي َػبلا َك ْش ُف  ُرْوُهُّظلاو ُحاَضْيِلإاو.
52
 
Artinya: 
‚Al-Baya>n secara bahasa adalah tampak dan jelas‛. 
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Jadi فاَيَػبْلا adalah isim dari segala sesuatu yang menerangkan atau 
menjelaskan tentang penjelasan suatu makna. Sebagaimana dikemuykakan oleh 
al-Ha>syimi> dalam bukunya sebagai berikut: 
نىعتظا فبِ كل فشك ءيش لكل مسا وى.ٖ٘ 
Apabila  ْفاَي َػبلا bermakna حاَضْيلإا maka ddia dalam bentuk muta‘addi>, 
sedangkan bila  ْفاَي َػبلا bermakna روهّظلا maka di berbentuk la>zim. Contoh: 
تنيب وتحضوأ :ئيشلا 
Sedangkan secara terminologi atau secara istilah adalah dasar atau kaidah 
yang digunakan untuk mengetahui mkasud suatu makna, dengan jalan yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam menunjukkan dila>lah makna itu 
sendiri. Seperti yang dikatakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 اًحَلاِتْصا ُفاَي َػبْلا ْنَع اَهُضْعَػب ُفِلَْتَيخ ٍؽُُرطِب ِدِحاَوْلا َنىْعَمْلا ُداَرْػيِإ َاِبه ُؼَرْعُػي ٌدِعاَوَػقَو ٌؿْزُصُأ
.َنىْعَمْلا َكِلَذ ِسْفَػن ىَلَع ِةَّيِلْقَعْلا ِةَلَلا ِّدلا ِحْوَضُو ْفِ ٍضْعَػب
٘ٗ 
Artinya: 
Secara Istilah atau terminologi baya>n berarti dasar atau kaidah yang 
digunakan untuk mengetahui mkasud suatu makna, dengan jalan yang berbeda 
antara satu dengan yang lainnya dalam menunjukkan dila>lah makna itu sendiri. 
 Jadi ilmu baya>n  didefinisikan sebagai berikut: 
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 َوُى ِفاَي َػبْلا ُمْلِع ٍةَفِلَْتُتؼ ٍبْيكاَرَػتَو ِِوتَواَف َػتُم ٍرَوَصِب ِدِحاَوْلا َنىْعَمْلا ِزاَرْػبإ ِوِتَِفرَْعبم ُعَاطَتْسُي ٌمْلِع
.ؿَاْتضا ىَضَتْقُم اَه ْػنِم َلَك ِةَقِبَاطُم َعَم ِحْوُضُوْلا ِةََجرَد ْفِ
٘٘ 
Artinya: 
‚Ilmu Baya>n adlaah ilmu yang digunakan untuk mengetahui asal usul 
maupun lakhirnya suatu makna denga bentuk yang berbeda-beda dan 
dengan sususan yang berbeda-beda pada tingkatan yang wud}u>h atau 
tingakatan yang baik dengan persesuadian situasi dan kondisi. 
Jadi pada satu makna bisa saja dibangun dari uslu>b yang berbeda-beda 
beserta dila>lah yang melekat pada makna tersebut. Contoh pada penjelasan 
keutamaan ‚ilmu‛, sebagai berikut: 
 ىَلُعْلا َلَِإ ٍسْيِسَْتطِبِ ُضُه ْػنَػي ُمْلِعْلا  ُدُعْقَػي ُلَْهْتصاَوبوُسْنَمْلا َتََفْلِبِ
٘ٙ 
Artinya: 
‚ilmu itu mengangkat orang yang hina (rendah) mejadi tinggi (mulia), 
sedangkan kebodohan menempatkan seseorang pada level atau tingkatan 
yang rendah‛. 
  ٌرْهَػن ُمْلِعْلا   ٌرَْبِ ُةِمْكِْتضاو 
Artinya: 
‚Ilmu itu sungai, sedangkan hikmah itu laut‛. 
Dari kedua bait syair di atas, keduanya bertemakan tentang keutaman 
ilmu namun menggunakan uslu>b dan susuna kalimat yang berbeda. 
2. Objek kajian ilmu baya>n 
Sebagaimana dengan cabang-cabang ilmu yang lain yang memiliki objek 
kajian, maka ilmu baya>n pun memiliki objek kajian. Objek kajian ilmu baya>n 
adalah lafaz-lafaz atau kalimat-kalimat Arab yang meliputi al-Tasybi>h, al-Maja>z 
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dan al-Kina>yah. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam bukunya 
sebagai berikut: 
 َِةياَنِكْلاَو ُزاَجَمْلاَو ِوْيِبْشَّتلا ُثْيَح ْنِم ُةَِّيبَرَعْلا ُظاَفْلَْلأا : ِمْلِعْلا اَذَى ُعْوضوَمَو٘ٚ  
Artinya: 
‚Objek kajian Ilmu (ilmu baya>n) ini  adalah lafaz-lafaz atau kalimat Arab 
dari segi al-Tasybi>h, al-Maja>z dan al-Kina>yah. 
3. Pencetus ilmu baya>n 
llmu Baya>n pertama kali dikembangkan oleh Abu Ubaidah lbn al-Matsani 
(211 H). Sebagai dasar pengembangan ilmu ini, dia menulis sebuah kitab dengan 
judul Mazaj Qur’an. Dalam perkembangan berikutnya muncul pula seorang tokoh 
terkemuka dalam ilmu ini, yaitu; Abd al-Kahir al-Jurzini (471 M). llmu ini terus 
berkembang dan disempurnakan oleh para ulama berikutnya, sepeti al- Jahizh ibn 
Mu'taz, Quddamah, dan Abu Hilal al-Askari.58 
Peletak dasar atau pencetus ilmu ini adalah Abu> Ubaidah yang menulis 
pokok-pokok ilmu baya>n dalam kitabnya yang kemudian ddia beri nama denga 
Maja>z al-Quran (فآْرُقْلا ُزاََتغ) dan selalu melakukan penyempurnaan terhadap 
bukunya tersebut sedikit demi sedikit. 
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Selanjutnya ilmu baya>n dikembangkankan oleh imam Abdul Kadir dan 
membuat hukum dasar dan kaidahnya. Kemudian setelah itu di ikuti oleh al-
Ja>hidz, Ibn Mu’tazz, Quda>mah dan Abu Hila>l al-‘Askari>. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-ha>syimi> dalam bukunya sebagai 
berikut: 
 َمَو )ِفآْرُقْلا ُزاََتغ( ىَّمَسُمْلا ِِوباَتِك ْفِ ِمْلِعْلا اَذّى َلِئاَسَم َفّوَد ْيِذّلا )ِةَدْي َػبُع ْوُػَبأ( ُوُعِضاَوَو ا
 )رِداَقْلا ُدْبَع( ِـاَم ِْلإا َلَِإ َلَصَو َّتََح ،اًئ ْػيَشَف اًئ ْػيَش ومني َؿَاز ، وساسأ مكحأف بَّترو ، هءانب َدَّيشو
)يركسعلا ؿلاى وبأو ، ةَمادُقو ، ّزتُعتظا نباو ، ظحاتصا( وعبتو ، هدعاوقٜ٘ 
4. Bentuk hasil dari ilmu baya>n 
Bentuk-bentuk dari hasil pembukuan ilmu baya>n ada dua, yaitu bentuk 
nasr (prosa) dan nadzm (bersajak). 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam bukunya sebagai 
berikut: 
 برعلا ـلاك رارسأ ىلع ؼوقولا وترتذو«وِموظنمو ِهروثنم » فِ تُوافت نم ويف ام ةفرعمو
 )يمركلا فآرقلا( زاجعإ ةبترم لَإ ابه لصي تيلا ةغلابلا تاجرد فِ ُنيابتو ، ةحاصفلا فونف
 وتاكاُتػ فِ ُسنلإاو ِّنتصا راح يذلا-  و.ولثبم فايتلإا نع اوزجعٙٓ 
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B. Al-Tasybi>h (ويبشتلا) 
Al-Tasybi>h merupakan kalimat yang memiliki pesona dan keindahan yang 
mendapatkan tempat yang indah dalam ilmu bala>gah, terlepas ddia dalam bentuk 
tersembunyi maupun tampak, bermakna jauh maupun dekat dan sebagainya. 
1. Al-Tasybi>h dan Rukun al-Tasybi>h 
a. Definisi al-Tasybi>h 
Al-Tasybi>h (ويبشتلا) secara bahasa disebut sebagai al-Tams\i>l artinya 
‚perumpamaan‛. Sebagai contoh perkataan  اذىوليثمو اذى وبس . Hal ini sesudia 
dengan yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam bukunya: 
  ُليثمتلا ةغل : ويبشتلا– وليثمو : اذى وبش اذى : ؿاق 
Artinya: 
‚Al-Tasybi>h secara bahasa adalah perumpamaan. Bila dikatakan,‛ini 
seruapa dengan ini‛, perumapamaannya‛. 
Sedangkan secara terminologi atau menurut istilah gabungan dua hal atau 
lebih yang berbeda dengan maksud dan sifat yang sama. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya: 
 ًاحلاطصإ : ويبشتلاو–  اترشا دصق ، رثكأ : وأ ، نيرمأ ينب ةلثاتؽ دقع : ةفص فِ امهك
.ملعلل ملكتتظا دصقي ضرغل : ةادبأ ، رثكأ : وأٙٔ 
Artinya: 
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Al-Tasybi>h secara istilah adalah ikatan atau tautan dua atau lebih hal 
yang sama pada satu sifat atau lebih dengan alat (adat) dengan tujuan 
agar pembicara dapat menyampaikan maksud dan tujuannya. 
b. Rukun al-Tasybih 
Rukun al-Tasybi>h ada 4, yaitu: 
1) Al-Musyabbah (وبشتظا) 
Al-Musyabbah atau Musyabbah adalah sesuatu yang diperbandingkan 
dengan sesuatu yang lain. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Hasyimi 
dalam kitabnya sebagai berikut: 
وبُشتظا هيرغب وقاتضا داُري يذلا رملأا وى :ٕٙ 
Artinya: 
‚Al-Musyabbah yaitu sesuatu yang ingin di serupakan dengan selainnya‛. 
Contoh: 
ا ِرْوُّػنلاَك ُمْلِعْل 
Artinya: 
‚Ilmu itu seperti cahaya‛. 
Yang menjadi Musyabbah pada contoh tersebut adalah kata ‚al-‘Ilmu‛ 
( اةلعل ) karena kata tersebut yang di serupakan dengan kata ‚al-Nu>r‛ (رونلا). 
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2) Al-Musyabbah bih (وب وبشتظا) 
Al-Musyabbah bih atau Musyabbah bih adalah sesuatu atau kata yang 
merupakan penyerupaan atau perumpamaan dari Musyabbah. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
وبشتظا وب قحلي يذلا رملأا وى : وب وبُشتظاٖٙ 
Artinya: 
‚Al-Musyabbah bih adalah sesutu yang merupakan perumpamaan dari 
Musyabbah‛. 
Contoh:  
ا ِرْوُّػنلاَك ُمْلِعْل 
Pada contoh tersebut yang merupakan Musyabbah bih-nya adalah kata 
‚al-Nu.r‛ (رونلا) karena kata tersebut yang menjadi perumpamaan dari kata ‚al-
‘ilmu‛ ( ا ُمْلِعْل ). 
Kedua rukun tersebut di atas juga disebut sebagai ‚T}arfa>I al-Tasybi>h‛ 
(ويبشتلا فِرط). 
3) Wajh al-Syabh (وبشلا وجو) 
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Wajh al-Syabh merupakan sifat atau keadaan yang menyertai antara 
kedua T}arfa>I (وبشم dan  وبشمهب ) tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ، ينفرطلا ينب ؾترشتظا فصولا وى : وبشلا وجو فِ ونم ىوقأ ، وب وبشتظا فِ فوكيو
 وبشتظا– ـلاكلا فِ وبشلا وجو ركُذي دقوٙٗ 
Artinya: 
‚Wajh al-Syabh merupakan sifat atau keadaan yang menyertai antara dua 
T}arf, ada kalanya terdapat pada Musyabbah bih lebih kuat dibanding yang 
ada pada Musyabbah dan terkadang disebutkan dan terkadang 
dihilangkan‛. 
4) Ada>t al-Tasybi>h (ويبشتلا ةادأ) 
Ada>t al-tasybi>h merupakan lafaz atau kata yang menunjukkan suatu 
perumpamaan atau penyerupaan suatu kalimat dan berfungsi menghubungkan 
antara Musyabbah (وبُشتظا) dan Musyabbah bih (وب وبُشتظا) dan terkadang 
disebutkan dan terkadang dibuang atau tidak disebutkan. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 دقو ، وب وّبشتظبِ وّبشتظا طبريو ، ويبشتلا ىلع ُؿدي يذلا ظفللا يى : ويبشتلا ةادأ
ركذَت ؼذتح دقو ، ويبشتلا فِ ةادلأا.65 
Artinya: 
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‚Ada>t al-Tasybi>h merupakan lafaz atau kata yang menunjukkan 
penyerupaan atau perumpamaan suatu kata dalam kalimat, dan berfungsi 
untuk menghubungkan antara Musyabbah dan Musyabbah bih, ada 
kalanya disebutkan dan terkadang tidak disebutkan dalam kalimat‛. 
c. Pembagian T}arfa>I al-Tasybi>h dari segi H}issi> (يّسِح) dan ‘Aqli> (يلقع) 
1) H}issi>ya>n (فايّسِح) 
T}arfa>I al-Tasybi>h adakalanya h}issi>ya>n yaitu musyabbah atau musyabbah 
bih yang keduanya tidak diketahui dengan salah satu dari  lima indra yang jelas. 
Karena h}issi itu sendiri yaitu adalah sesuatu yang tidak diketahui maksudnya 
dengan lima indra, yaitu penglihatan (رصبلا), pendengaran (عمسلا), penciuman 
(مشلا), perasaan (ؽوذلا) dan sentuhan (سمللا), akan tetapi diketahui dengan 
penghayatan yang lebih yang disebut dengan tasybi>h Khiya>li> yang bdiasa 
digunakan oleh orang yang berimajinasi atau menghubungkan sesutau yang di 
luar lima indra tersebut dengan kehidupan nyata. Sebagai contoh sebuah 
potongan syair yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
اتش فِ رد بكاوك اهسأرب ريدتستظا بابتضا فأكء قيقع66 
Artinya: 
‚Seolah-olah cinta yang melingkar di kepalanya, bintang-bintang yang 
berkilau bagai mutiara, yang ada di langit biru bagai batu akik. 
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Kata  رد بكاوك dan اتشء قيقع  tidak diketahui dengan h}issi> karena tidak 
wujud atau tidak nampak, akan tetapi diketahui dengan kata ردلا dan قيقعلا. 
2) Musyabbah H}issi> dan Musyabah Bih ‘aqli> 
Pada bagian kedua ini, terkadang musyabbah-nya h}issi> sedangkan 
musyabbah bih-nya ‘aqli>. Sebagai contoh:  
توتظاك ءوسلا بيبط.67 
Artinya: 
‚Dokter yang jahat itu seperti orang mati‛. 
Kata ءوسلا بيبط yang berfungsi sebagdia musyabbah itu merupakan h}issi> 
karena disifati dengan kata ءوسلا yang merupakan kata yang tidak bisa diketahui 
dengan lima panca indra tersebut, melainkan dengan berfikir atau hasil dari 
peniladian. 
Sedangkan kata توتظا yang berfungsi sebagai musyabbah bih merupakan 
kata yang ‘aqli> karena orang mati bisa diketahui dengan lima indra tersebut. 
3) Musyabbah ‘Aqli> dan Musyabbah Bis H{issi> 
Pada bagian ketiga ini, dijelaskan bahwa terkadang musyabbah itu sebagi 
‘aqli> dan musyabbah bih sebagai h{issi>. Sebagai contoh: 
روّنلاك ملعلا.68 
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Artinya: 
‚Ilmu itu bagaikan cahaya‛ 
d. Pembagian T}arfa>I berdasarkan bentuk tunggal (درفم) dan tersusun (بيكرت) 
1) Mufrad (درفم) 
Pada bagian ini terkadang t}arfa>i-nya merupaka tunggal atau mufrad 
secara mutlak atau disebut فاقلطم فادرفم. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh 
al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
درولاك هدخو ، سمشلاك هءوض69. 
Artinya: 
‚Cahayanya seperti Matahari, Pipinya seperti Bunga Mawar. 
Pada syair tersebut tampak kata ءوض dan دخ sebagai musyabbah dan kata 
سمشلا dan درولا sebagai musyabbah bih dari kedua kalimatnya merupakan 
bentuk tunggal secara mutlak tanpa ada susunan kata lain yang terikat oleh 
keduanya. 
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Terkadang juga t}arfa>i-nya merupakan mufrad yang saling berkaitan atau 
saling terikat yang disebut dengan Mufrad Muqayyad ( افاديقتظا فادرفتظ ). Sebagai 
contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ءاتظا ىلع مقاَّرلاك لئاط يرغب يعاسلا.70 
Artinya: 
‚Usaha yang tidak berarti seperti menulis di atas air‛. 
Dari contoh tersebut menunjukkan kata   يعاسلا dan مقاَّرلا yang 
merupakan musyabbah adalah tunggal namun masing-masing kata tersebut 
memiliki keterkaitan dengan kata setelahnya sebagi pelengkap atau keterangan 
dari kata tersebut. Maka dari itu disebut dengan mufrada>n muqayyada>n ( فادرفم 
فاديقم). 
Terkadang T}arfa>i-nya merupakan dua hal yang saling berbeda yang 
disebut dengan mufrada>n mukhtalifa>n ( فادرفم فافلتتؼ ). Dalam hal ini musyabbah 
dan musyabah bih-nya berbeda.  
Contoh kalimat yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam bukunya 
sebagai berikut: 
 ينعلافانّسلاك ءاقرزلا71 
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Artinya: 
‚Mata biru itu seperti kepala tombak atau lembing‛. 
2) Murakkab Tarki>b ( بكرم بيكرت ) 
Pada bagian ini musyabbah dan musyabbah bih-nya merupakan susuna 
kata yang tidak mungkin terpisah untuk mendapatkan makna yang sesuai tujuan. 
Seperti pada contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
اهمامإ اهيف ـاق ةلاص ؼوفص هءارو ـوجنلاو ًلايهس فأك72. 
Artinya: 
‚Bulan dan bintang yang berada dibelakang seolah-olah s}af s}alat yang 
berdiri seorang Imam di dalamnya. 
Dalam contoh kalimat tersebut bisa saja memisahkan dengan 
menggunakan ـامإ ًلايهس فأك  dan ةلاص ؼوفص ـوجنلا فأك akan tetapi hal 
itu akan menghilangkan nilai tasybih-nya.  
3) Mufrad bi Murakkab ( درفم بكربم ) 
Pada bagian ini t}arfa>I al-tasybi>h merupakan mufrad bi murakkab. Sebagai 
contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
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 ُرنَ وسأر فِ ٌملع ونأك ِوب ُةاُدتعا تمتأ ُجلبأ رغأ73 
4) Murakkab bi Mufrad ( بكرم درفبم ) 
Pada bagian ini t}arfa>I al-tasybi>h merupakan Murakkab bi Mufrad. Sebagai 
contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
مّسلاك لحاتظا ءاتظا74 
e. Pembagian T}arfa>I al-Tasybi>h dari segi jumlah (ددع) 
Dalam pembagian ini, ditinjau musyabbah dan musyabbah bih-nya dari 
segi jumlah keduanya ataupun jumlah dari salah satunya saja, atas empat bagian 
yaitu ؼوفلم, ؽورفم, ةيوست dan عتر. Sebagaimana dalam kitab al-Ha>syimi> sebagai 
berikut: 
 ويبشتلا افرط مسقني«وب وبشتظاو وبشتظا »لَإ ، اهمدحأ دّدعت وأ ، اهمدّدعت رابتعبِ  ةعبرأ
: ـاسقأ عترو ، ةيوستو ، ؽورفمو ، ؼوفلم75. 
Artinya: 
‚Pembagian t}arfa>I al-tasybi>h dari segi jumlah keduanya ataupun jumlah 
salah satunya atas empat bagian, yaitu malfu>f, mafru>q, taswiyyah dan 
jama‘. 
1) Tasybi>h Malfu>f ( ويبشتلا ؼوفلتظا ) 
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Tasybi>h Malfu>f adalah tasybih yang merupakan gabungan dari seluruh 
t}arf dari keduanya bersmaan dengan perumapamaannya. Seperti gabungan 
musyabbah dengan musyabbah dan musyabbah bih dengan musyabbah bih. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
 ، وبشتظا عم وبشتظا عمجك ، ولثم عم امهنم ؼرط لك عتر وى ، ؼوفلتظا ويبشتلا
 وب وبشتظا عم وب وبشتظاو-  ىتؤي ثم ، هيرغ وأ ، فطعلا قيرط ىلع ًاعم تاهبشتظبِ ىتُؤي ثيبِ
ابه تاهبشتظبِ.76 
Artinya: 
‚Tasybih al-Malfui>f adalah keseluruhan dari t}arf dari kedunya bersamaan 
dengan perumapamaannya. Seperti gabungan musyabba dengan 
musyabbah dan gabungan musyabbah bih dengan musyabbah bih‛. 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
 تتح ؽبرلاو ثيغلاك ىغوو ىدن فِ بوطقو مُّسبتدبرلا ضراعلا77 
عوردلا فِ ةَّنسلأا ؼارطأك ٍدبِ ليللا ؽوف بهشلا ءوضو78 
2) Tasybi>h Mafru>q ( ويبشتلا ؽورفتظا ) 
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Tasybi>h mafru>q adalah gubungan dari keseluruhan musyabbah dan 
musyabbah bih. Sebagai contoh syair yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
منع ِّفكلأا ؼارطأو ُيرن نَد هوجولاو ٌكسم رشَّنلأ.79 
3) Tasybi>h Taswiyyah ( ويبشتلا ةيوستلا ) 
Tasybi>h taswiyyah merupakan tasybih  yang menjumlahkan musyabbah  
tanpa menjumlahkan musyabbah bih. Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi< 
dalam kitabnya sebagai berikut: 
اهملاك لياحو بيبتضا غدُص ليايّللاك     #ليلالاك يعمدأو ءافص فِ هرغثو.80 
4) Tasybi>h Jama‘ ( ويبشتلا عمتصا ) 
Tasybi>h jama‘ merupakan tasybi>h  yang menjumlahkan atau 
menggabungkan musyabbah bih tanpa menjumlahkan atau menggabungkan 
musyabbah. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
حاقا وأ َدرَب وأ دّضنُم ؤلؤل نع ُمسبي انمأك.81 
f. Pembagian Tasybi>h dari segi Wajh al-Syabh 
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Wajh al-syabah adalah sifat yang khas atau sifat yang menjadi 
karakteristik yang menyertai t}arfa>I di dalamnya. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh la-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
صاتطا فصولا وى : وبشلا وجو ويف ينفرطلا ؾاترشا دصقي يذلا.82 
Al-Tasybih jika ditinjau dari segi Wajh al-Syabah-nya terdiri atas enam 
bagian, yaitu: 
1) Tasybi>h Tams\i>l ( ويبشت ليثتد ) 
Tasybihi tams\i>l adalah tasybi>h yang wajh syabh-nya yang ada padanya 
merupakan suatu sifat yang terlepas darinya secara h}issi> maupun gairu h}issi>. 
Contoh ungkapan yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
بيغي ثم رهشلا ـاتد فىاوي وئوضو باهشلاك لاإ ءرتظا امو83 
2) Tasybi>h Gair Tams\i>l ( ويبشت يرغ ليثتد ) 
Tasybi>h gair tams\i>l  adalah tasybi>h yang wajh syabh-nya tidak ada 
padanya dan terelepas dari bilanganya. Seperti contoh syair yang dikemukakan 
oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ؿزغم ٍظح يرغب غيلبلا ُملق ًةبتر َكل ةلبآ بنلطت لا.84 
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3) Mufs}al (لصفم) 
Tasybi>h Mufs}al meruoakan tasybi>h yang disebutkan wajh syabh-nya atau 
merupakan kelaziman. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
 ةَّقر ميسنلاك ديرف ُعبط–  ًادوج رحبلاك هديو–  ًانسح رُّدلاك وملاكو–   وظافلآو
ةولاح لسعلاك.85 
4) Mujmal (لمتغ) 
Tasybi>h mujmal merupakan tasybi>h yang disebutkan wajh syabh-nya 
namun tidak secara lazim. Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
ـاعطلا فِ حلتظاك ـلاكلا فِ وحنلا.86 
5) Qari>b Wa Mubtaz\al ( بيرق ؿذتبمو ) 
Qari>b wa mubtaz\al merupakan tasybi>h yang bentuk lakhirnya berpindah 
dan mengandung keterkaitan antara musyabbah dengan musyabbah bih-nya. 
Seperti yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
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 ُءايح ويف سيل ٍوجوب ّلاا نَرانه ُسشم وجولا اذى قلت لمٛٚ 
6) Ba‘i>d Wa Gari>b ( ديعب بيرغو ) 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya adalah 
sebagai berikut: 
لشلأا فك فِ ةآرتظاك سمشلاو.88 
g. Tasybi<h Tams\i>l ( ويبشت ليثتد ) 
Tasybi>h tams\i>l merupaka bentuk tasybi>h yang paling bali>g atau paling 
tinggi tinggakatannya dalam tasybi>h karena membutuhkan bantuan pemikiran 
yang tinggi untuk memahaminya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Ha>syimi dalam kitabnya sebagai berikut: 
 فاعما لَإ جاتيُ يذلا ليصفتلا نم وهجو فِ اتظ نىيرغ نم غلبأ : ليثمتلا ويبشت
ركف.89 
Ada dua jenis tasybi>h tams\i>l, yaitu yang pertama; terkadang z}a>hir al-a>dat 
atau a>dat-nya jelas atau tampak. Sebagai contoh oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
 ًارافسأ لميُ رامتضا لثمك اىولميُ لم ثم ةاروتلا اولتز نيذلا لثم.ٜٓ 
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Dalam contoh tersebut di atas yang berfungsi sebagai musyabbah adalah 
kalimat ابه ام اولقعي لمو ةاروتلا وّلُتز نيذلا مى, musyabbah bih-nya adalah kata 
(رامتضا), a>dat-nya adalah huruf (ػػػك) dan wajh syabh-nya adalah: 
 ةدئاف فود عفانلا لتز فِ بعتلا نم ةلصاتضا ةئيتعا.ٜٔ 
Kedua; terkadang khaf al-a>dat  atau a>dat-nya tersebunyi. Seperti yang 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ىرخأ رخُؤتو لاجر ـدقت ؾارأ.ٜٕ 
Pada contoh tersebuta>dat-nya disembunyikan atau tidak disebutkan. 
Karena bentuk asal dari kalimat tersbut disebutkan a>dat-nya. Sebagaimana yang 
dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ىرخأ ةرم اىرّخؤي ثم ، ةرم لاجر ـدقي نم لثم ؾددرت فِ ؾارأ : لصلأا ذإ.93 
Adapun posisi tasybi>h tams\i>l ada dua, yang pertama; di awal kalimat atau 
pembukaan kalimat. Dalam posisi itu adakalanya mengandung makna qiyas 
yakni mennjukkan takaran terhadap sesuatu, terkadang pula mengandung arti 
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burhan yakni petunjuk ataupun dalil. Seperti ayat yang dicontohkan oleh al-
Hasyimi>
94
 dalam QS al-Baqarah/2: 261: 
مأ َفوقفُني نيذلا ُلثم ةئام ٍةلبنس لك فِ َلبانس عبس تتبنأ ةبح لثمك الله ليبس فِ متعاو
ةبح.95 
Terjemahnya: 
‚perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah96adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tdiap-tdiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi sdiapa yang Ddia kehendaki. dan Allah 
Maha Luas (karundia-Nya) lagi Maha mengetahui. 
Posisi yang kedua adalah terkadang datang setelah sempurnanya makna 
yang dimaksudkan dalam suatu kalimat. Seperti yang dicontohkan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
لقتظا ىوس ىوأم ول سيل ـوّنلاك انلزانم فِ دلمجا ُؿزني لا.ٜٚ 
h. Adawa>t al-Tasybi>h ( تاودأ ويبشتلا ) 
Ada>t al-Tasybi>h ( تادأ هيبشتلا ) atau alat tasybi>h adalah lafaz yang 
menunjukkan atas perumapamaan sesuatu. Bdiasanya terdiri atas ػػػك,  ّفأك, لثم, وبش 
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dan lain sebagainya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
 ويبشتلا تاودأ-  ، ؼاكلاك ، ةلثامتظا ىلع ّؿدت ظافلأ يى ، وبشو ، لثمو َّفأكو
اىيرغو.98 
Ada>t al-Tasybih itu bdiasanya berupa isim, Fi‘l dan huruf.  
i. Tasybi>h berdasarkan Ada>t-nya ( ويبشتلا رابتعبِ وتادأ ) 
Berdasarkan ada>t-nya, tasybi>h itu terbagi atas tiga jenis, yaitu yang 
pertama; tasybi>h mursal ( ويبشت لسرم ) yaitu tasybih yang disebutkan ada>t-nya. 
Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
توبكنع نم وُجسن ٍتيبك ايندلا انمإ.99 
Yang kedua; tasybi>h mu’akkad (دكؤم هيبشت) yaitu tasybi>h yang dibuang ada>t-
nya. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
 ًبِرغو ًاقرش فويعلا َكيلتتَ ٍءايضو ةعفر فِ متؾ تنأ.100 
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Yang ketiga; tasybi>h balig yaitu tasybih yang dibuang ada>t tasybih dan 
wajh syabh-nya. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
رافسلأا نم ٌرفس مكرامعأ اّنمإ ًلااجِع مكَبرآم وضقاف.101  
j. Fa>idah al-Tasybi>h ( ةدئاف ويبشتلا ) 
Tujuan maupun manfaat dari tasybi>h terdiri atas beberapa hal, 
ddiantaranya yang pertama; Untuk menjelaskan kekaadaannya. Pada kondisi ini 
bdiasanya musyabbah-nya memiliki sifat yang tidak diketahui yang akan di 
nisbatkan kepadanya. Sebagai contoh dalam buku al-Ha>syimi> sebagai berikut: 
 ِفارُزيخ نم اهماظع فأك تّنثت اهتجاتض تماق اذإ.102   
Yang kedua; menjelaskan kemungkina keadaan yang terjadi padanya. Hal 
ini terjadi apabila disandarkan kepadanya sesutua yang gari>b atau asing dan tidak 
bisa diketahui hal yang asing yang disandarkan padanya tersebut kecuali dengan 
menyebutkan perumpamaannya. Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ميلأ َّنهُعزنو ـاه ِّسلا عقو تضرعأ يى فاو ترظن فإ هلايو.103  
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Yang ketiga; untuk menjelaskan kadar kuat dan lemahnya musyabbah. 
Sebagai contoh yang dikemukakan oleh al-HaAsyimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
 فأك ُلجع لاو ثير لا باستضا رم اتهراج تيب نم اهتيشم.104  
 Yang keempat; pengulangan musyabbah. Sebagaimana yang dicontohkan 
oleh al-Ha>symi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
رحس وأ ليصأ لاإ اب ِّصلا رمع لىو ، َرىَّزلا ةلودك لاإ نستضا ةلود لى.105  
Yang kelima; menjelaskan kemungkinan adanya musyabbah. 
Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>symi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ـد ضعب كستظا فاف مهنم تنأو ـنَلأا قفت فاف ؿازغلا.106  
Yang keenam; untuk menunjukkan pujdian atau rasa senang terhadap 
sesutu speerti rasa bangga maupun rasa kekaguman. Sebagai mana dijelaskan dan 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ىوق سفنلا فِ جيته ةروصب هريوصتب ، ول اميظعت وأ ، ويف ًابيغرت ، ولاح ينستحو وحدم
، بجعم وب وبشم ركذ لَإ ملكتتظا دمعي فبأ ، فاسحتسلاا  ، وُّبحو ونسح سفنلا فِ رقتسا دق
 ُؿاخ ةحلاتظا وجو فِ كنأك ةراضن عيدبلا نستضا كب دازو : ولوقك ، وتروصب وبشتظا روصيف 
بكوك نهنم دبي لم تعلط اذإ بكاوك ؾولتظاو سشم كنأك : وتؿو.107 
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k. Pembagian Tasybi>h yang merupakan bukan bentuk aslinya ( يرغ وقرط ةيلصلأا ) 
Bentuk tasybi>h yang seperti ini yang bukan berupa bentuk aslinya terbagi 
atas dua jenis. Pertama; tasybi>h d}imni> yaitu tasybi>h yang tidak disebutkan 
musyabah dan musyabbah bih-nya. Seperti yang dijelaskan dan dicontohkan oleh 
al-Ha>Syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 لب ،ةفورعتظا ويبشتلا روص نم ةروص فِ وب وبشتظاو وبشتظا ويف عضوي لا ٌ ويبشت وى
 ام فاكما ىلع ًنَاىرب ًامئاد وب وبشتظا فوكيو ، نىعتظا نم فامهفيو ، وب وبشتظاو وبشتظا حملي
 تَّيبم ٍحُرتص ام ويلع ُفاوتعا لهسي نهي نم بنتتظا ؿوقك ، وبشتظا لَإ دنسأ ُـلايإ.108 
Yang kedua; tasybi>h maqlu>b yaitu tasybih yang sifatnya ma‘ku>s yaitu 
saling berlawanan atau kebalikan antara musyabbah dengan musyabbah bih-nya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dan dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
 دقسكعلبِو وب ًاهبشم وبشتظا لعجيف ،ويبشتلا سكُعي  ،وب وبشتظا لَإ وتدئاف دوعتف
 وأ بولقتظا ويبشتلبِ كلذ ىمسيو وبشلا وجو فِ وب وبشتظا نم رهظأو تمأ وبشتظا فأ ءاع ِّدلا
 ءاتظا فأك :وتؿو .وتيرس نسح ضورلا رشن فأك :وتؿو .وُنيبج راهنلا ءوض فأك :وتؿ .سوكعتظا
ابط ءافصلا فِييرمتضا بيىو نب محمد ؿوقكو .وع.109 
C. Al-Maja>z (زالمجا) 
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Kata al-Maja>z ( لمجازا ) merupakan turunanan dari kata ja>za-yaju>zu (زاج-
زويج). Dalam kamus al-Bisri kata ja>za (زاج) merupakan akar kata زاج-ازوج-ازاوج 
yang berarti melalui atau melewati.
110
 Bdiasanya kata atau lafaz yang 
mengandung makna maja>z di nukil-kan dari makna aslinya dan digunakan untuk 
menunjukkan makna selainnya yang sesuai dengan maksud dari konteks 
kalimatnya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
 هانعم نم لقن يذلا ظفللا وب اوتش .هادعت اذإ ،هزويج ءيشلا زاج نم قتشم :زالمجا
ول بسانم ، هيرغ نىعم ىلع ؿديل لمعتساو ،يلصلاا.111 
1. Pengertdian dan jenis al-Maja>z  ( فيرعت زالمجا وعاونأو ) 
Al-Maja>z (زالمجا) merupakan kata atau lafaz yang digunakan untu 
menunjukkan sesutu yang bukan pada tempatnya atau bukan makna aslinya 
untuk menjelaskan sesuatu kepada lawan bicara dengan perantara atau hubungan 
qari>nah (ةنيرق) yang mencegah atau menjadi penghalang sehingga kata tersebut 
ddiartikan dengan makna yang aslinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitbanya sebagai berikut: 
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 ةنيرق عم ٍةقلاعل بطاختلا حلاطصا فِ ول عضو ام يرغ فِ لمعتمسلا ظفللا وى :زالمجا
ةدارإ نم ةعنام يعضولا نىعتظا.112 
‘Ala>qah adalah persesuadian antara makna haqi>qi> dengan makna maja>zi>. 
Sedangkan qari>nah adalah penghalang atau sesuatu yang mencegah suatu kata 
atau lafaz ddiartikan secara haqi>qi> atau yang sebenarnya dan terkadang dalam 
bentuk lafaz maupun keadaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> 
dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ينب )ةبهابشتظا( فوكت دق ،يزالمجا نىعتظاو يقيقتضا نىعتظا ينب  ةبسانتظا يى :ةقلاعلاو
.اىيرغ فوكت دقو ،ينينعتظا  دقو ،ةيظفل فوكت دق ،يقيقتضا نىعتظا ةدارإ نم ةعناتظا يى :ةنيرقلاو
 فوكتةيلاح.113 
Al-Maja>z terbagai atas empat bagian, yaitu maja>z mufrad mursal, maja>z 
mufrad bil isti‘a>rah, maja>z murakkab mursal dan maja>z murakkab bil istdia‘a>rah. 
2. Al-Maja>z al-Lugawi> al-Mufrad al-Mursal Wa ‘ala>qatuhu > ( زالمجا يوغللا 
درفتظا لسرتظا وتقلاعو ) 
Al-Maja>z al-Mufrad al-Mursal adalah maja>z yang menggunakan kata yang 
dimaksudkan pada selain makna asli untuk menjelaskan ‘ala>qah yang bukan 
penyerupaan dengan qari>nah yang menunjukkan kepada makna dan tujuan yang 
diinginkan. Maja>z bentuk ini memiliki beberapa bagian, ddiantaranya sebagai 
berikut: 
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a. Al-Sababiyyah (ةيببسلا) 
Yaitu keberadaan suatu kata atau lafaz yang membawa sebab yang 
mempengaruhi keadaan selainnya. Demikdian itu bila disebutkan lafaz yang 
menjadi sabab dan sedang yang dimaksud adalah musabbab. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam ktabnya sebagai berikut: 
يىو ةيببسلا ظفل ركذ اذإ اميف كلذو ،هيرغ فِ ًارثؤمو ،ًاببس ونع ؿوقنتظا ءيشلا فوك :
ببسلاببستظا ونم ديرأو ،.114 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
ويف ببس )رطتظا( يأ ثيغلا فلأ ،تابنلا يأ ،ثيغلا ةيشاتظا تعر .115 
Contoh yang lain oleh al-Ha>syimi>: 
سمشلا نم نِللظت تماق  يسفن نم لَإ بحأ سفن 
بجع نمو نِللظت تماق   سمشلا نم نِللظت سشم116 
Pada contoh di atas dikatakan bahwa binatang ternak memeliha hujan. 
Yang dimaksud adalah tumbuh-tumbuhan (تابنلا). 
b. Al-Musabbabiyah (ةيببستظا) 
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Yaitu keberadaan suatu kata atau lafaz yang membawa sebab yang 
mempengaruhi keadaan selainnya. Demikdian itu bila disebutkan lafaz yang 
menjadi musabbab dan sedang yang dimaksud adalah sabab. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam ktabnya sebagai berikut: 
 ةيببستظاو–  ركذ اذإ اميف كلذو رخآ ءيشل ًارثأو ، ًاببسم ونع ُؿوقنتظا فوكي فأ يى
ببسلا ونم ديرأو ، ببستظا ظفل.117 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
ؽزرلا بِّبسي ًارطم : يأ )اقزر ءامسلا نم مكل ؿزنيو( : وتؿ.118 
Pada contoh tersebut di atas yang disebutkan adalah kata atau lafaz 
Rizqan (اقزر) yang berfungsi sebagai sabab pada hal yang dimaksudkan adalah 
musabbabnya yaitu kata mat}aran (ارطم) yang bermakna ‚hujan‛ yang 
menyebabkan adanya rezki. 
c. Al-Kulliyyah (ةيلكلا) 
Yaitu keadaan atau kondisi suatu makna bukan pada makna aslinya yang 
menyebutkan lafaz dalam kandungan keseluruhan namun yang dimaksudkan 
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adalah sebagiannya saja. Seperti diterangkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagi berikut: 
 ،لكلا ظفل ركذ اذإ اميف كلذو ،هيرغلو دوصقملل ًانمضتم ءيشلا فوك يى ةيلكلاو
ءزتصا ونم ديرأو.119 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
وتؿ:  ولعيج()منهاذآ فِ مهعباصأ فٕٔٓ مهلمنَأ يأ ةلاحتسا يىو )ةيلاح( ةنيرقلاو ،
فذلأا فِ ولك عبصلأا ؿاخدا.121 
Pada contoh tersebut dicontohkan kata atau lafaz as}abi‘ (مهعباصأ) yang 
berarti keseluruhan dari jemari tangannya, pada hal yang dimaksud adalah ana>mil 
(لمنَأ) yang berarti anak jarinya. Qarinahnya adalah karena tidak mungkin 
keseluruhan jemari tangan bisa masuk ke dalam lubang teingan yang kecil. 
d. Al-Juz’iyyah (ةيئزتصا) 
Yaitu keadaan atau kondisi suatu makna bukan pada makna aslinya yang 
menyebutkan lafaz dalam kandungan sebahagdian saja namun yang dimaksudkan 
adalah keseluruhan. Seperti diterangkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagi 
berikut: 
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)ةنمؤم ةبقر ُريرحتف( لَاعت ولوقكٕٕٔ  يأ ، ةنيدتظا فِ ونويع مكاتضا رشن : وتؿو
 اهسوساج نم ءزج ينع لك فلأ )ةيئزتصا( وتقلاع ، لسرم زاتغ فويعلاف ، سيساوتصا–  ةنيرقلاو
ةلامتسلاا.123 
Pada contoh ‚ةنيدتظا فِ ونويع مكاتضا رشن‛ mengandung arti bahwa ‚seorang 
Gubernur menyebarkan banyak mata di kota‛. Kata atau lafaz uyu>n (فويع) 
merupakan bentuk jamak dari kata ‘ainun yang berarti mata. Maka yang 
dimaksud adalah mata-mata yang ddiartikan sebagai profesi atau al-Ja>su>s 
(سوساج) karena setdiap mata-mata masing-masing meliki sepasang mata. 
e. Al-La>zimiyyah (ةيمزلالا) 
Yaitu keadaan sesuatu yang keberadaanya ada pada saat seuatu yang lain 
itu ada secara lazim atau sudah menjadi kebdiasaan. Seperti yang diterangkan 
oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ةيمزلالاو–  دوجو دنع ، هدوجو بيج ءيشلا فوك يىرخآ ءيش.ٕٔٗ 
Jadi keberadaan suatu kata yang menjadi majaz mursal disini ddiangap 
ada karena sesuatu yang menyangkut dengan kata itu ada ketika kata yang lain 
juga ada, secara lazim atau sudah menjadi kebdiasaan. Contoh kata al-D}a’u (ءوض) 
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dalam kalimat علط ءوضلا  yang berarti ‚telah terbit sinar‛ itu secara haqi>qi>, tapi 
yang dimaksud kan adalah kata al-Syams (سمشلا) karena cahaya yang terbit itu 
selalu ada ketika matahari terbit dan itu terjadi secara lazim atau sudah menjadi 
kebdiasaan. Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
 دجوي ونلأ )ةيمزلالا( وتقلاع لسرم زاتغ ءوضلاف ، سمشلا يأ ، ءوضلا علط : وتؿ
ؾاكفنلاا ـدع وىو ، صاتطا ـوزللا انى برتعتظاو ، سمشلا دوجو دنع.125 
f. Al-Malzu>miyyah (ةيموزلتظا) 
Yaitu keadaan suatu kata lafaz yang menghendaki makna yang lain yang 
menjadi maja>z yang keberadaannya merupakan sifat yang malzu>m yaitu 
diwajibkan adanya. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ha>Syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
تظاول ةيموز– ا فوك يىرخآ ءيش دوجو هدوجو دنع بيج ءيشل.126 
Contoh dalam kalimat فاكتظا سمشلا تلأم yang berarti ‚matahari 
memenuhi suatu tempat‛. Dalam contoh tersebut dikatakan bahwa yang 
memenuhi suatu tempat. Pada hal yang dimaksudkan adalah ‚sinar‛ (ءوضلا) yang 
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memenuhi suatu tempat. Maka kata al-Syams (سمشلا) merupakan merupakan 
maja>z mursal dengan ‘ala>qah malzu>miyyah karena ketika Matahari muncul atau 
terbit maka sinar pun ada. Hal itu karena sifat matahari yang memancarkan sinar. 
g. Al-’A<liyyah (ةيللآا) 
Yaitu keadaan sesuatu kata atau lafaz yang berfungsi sebagai alat untuk 
menunjukkan makna suatu lafaz yang lain. Hal demikdia karena terkadang yang 
disebutkan adalah sebuat alat namun yang dimaksudkan bukan alat itu yang 
sebenarnya. Seperti yang diterangkan oleh al-Ha<syimi> dalam kitabnya sebagi 
berikut: 
 ةيللآا–  مسا ركذ اذإ اميف كلذو رخآ لَإ ءيش رثأ ؿاصيلإ ًةطساو ءيشلا فوك يى
ونع جتني يذلا رثلأا ديرأو ، ةللآا.127 
Sebagai contoh pada kalimat نيرخلآا فِ ؽدص فاسل لي لعجاو yang berarti 
‚jadikanlah bagiku lidah yang jujur terhadap orang lain‛. Dalam contoh tersebut 
disebutkan makna lisa>n (فاسل) dengan artdian ‚lidah‛ untuk menunjukkan makna 
perkataan yang baik (jujur). Maka kata lisa>n (فاسل) merupakan maja<z mursal 
dengan ‘ala>qah ’a>liyyah ( ةفلاع ةيلآ ) karena lidah merupakan alat untuk 
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menyebitkan atau mengucapakan perkataan yang baik. Hal tersebut telah 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam bukunya sebagai berikut: 
وتؿ: ص فاسل لي لعجاو( ًانسح ًاركذ يأ )نيرخلآا فِ ؽد ،)فاسلف( نسح ركذ نىعبم 
لسرم زاتغنستضا ركذلا فِ ةلآ فاسللا فلأ )ةيللآا( وتقلاع ،.128 
h. Al-Taqyi>d (دييقتلا) 
Yaitu keadan suatu kalimat yang menunjukkan arti atau makna batasan, 
dengan satu batasan ataupun banyak batasan. Seprti yang dijelaskan oleh al-
Ha>Syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
رثكأ وأ ديقب ًاديقم ءيشلا فوك وى : ؽلاطلاا ثم : دييقتلاو.129 
Sebagai contoh yang terdapat dalam tulisan al-Ha>syimi> sebagai berikut: 
حورتغ ديز رفشم.130 
Pada contoh tersebut kata رفشم merupakan maja>z mursal  dengan ‘ala>qah 
taqyi>d karena kata tersebut menghendaki makna lain yang mengandung batasan. 
Yaitu makna رفشم yang berarti ‚pagar atau sandi‛ menghendaki makna lain atau 
dimaksudkan sebagai يرعبلا ةفش yang berarti bibir unta. Seperti yang dikemukakan 
oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
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 حورتغ ديز رفشم :وتؿ–  رفشتظا فاف–  ،ةفش قلطم انى ديرأ ثم ،يرعبلا ةفش : ةغل
 نم لقن ثم ،دييقتلا وتقلاع ،لاسرم ازاتغ فاكو ، قلطتظا لَإ ديقتظا نع لاوقنم اذى فِ فاكف
قتلا( وتقلاع تناكو ،ينتبتربم :لاسرم ًازاتغ فاكف ،فاسنلاا ةفش لَإ ،ةفش قلطم ديي
)ؽلاطلإاو.131 
i. Al-‘Umu>m ( معلاـو ) 
Yaitu keadaan suatu kalimat yang menunjukkan lafaz yang bermakna 
umum atau secara luas namun yang dimaksudkan adalah secara khusus. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitbanya sebagai berikut: 
 ـومعلا– وى  يرثكل ًلاماش ءيشلا فوك.132 
Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi dalam kitabnya
133
 yang 
dikutip dari QS A-Nisa>’/4: 54: 
 ْـ َأ  َفوُدُسَْيُ  َساَّنلا ىَلَع اَم  ُمُىَتَآ  َُّللّا  ْنِم  ِوِلْضَف  ْدَقَػف اَن ْػيَػتآ  َؿآ  َميِىاَرْػبِإ  َباَتِكْلا  َةَمْكِْتضاَو 
 ْمُىاَن ْػيَػتآَو اًكْلُم اًميِظَع
ٖٔٗ
 
Terjemahnya: 
‚Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran karundia 
yang Allah telah berikan kepadanya? Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 
memberikan kepadanya kerajaan yang besar‛. 
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Potongan ayat ـأ فزدسْيُ سانلا  yang berarti ‚ataukah mereka membenci 
manusi‛. Kata al-Na>s yang berarti umum karena manusia berarti menunjukkan 
banyak orang. Pada hal yang dimaksudkan adalah secara khusu yaitu Nabi 
Muhammad saw. 
j. Al-Khusu>s (صوصلخا) 
Yaitu keadaan suatu kata yang meunjukkan makna yang terkhusus pada 
satu hal. Seperti penyandaran satu suku dengan nama tertentu, seperti suku 
quraisy. Seperti yang dijelaskan dan dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya 
sebagai berikut: 
ةليبقلا ىلع صخشلا مسا ؽلاطاك ،دحاو ءيشب ًاصاخ ظفللا فوك وى صوصتطا.  وتؿ
 ةعيبر– شيرقو.135 
k. I‘tiba>r Ma> Yaku>n ( رابتعا فوكيام ) 
Yaitu keadaan suatu kalimata yang bersifat padangan masa depan atau 
yang akan terjadi. Sebagai contoh pada ayat QS Yusuf/12: 36: 
 َلَخَدَو  ُوَعَم  َنْجِّسلا  ِفاَي َػتَػف  َؿاَق اَُهمُدَحَأ  ّنِِإ  نَِارَأ  ُرِصْعَأ اًرَْتس  َؿاَقَو  ُرَخلآا  ّنِِإ  نَِارَأ  ُل ِْتزَأ 
 َؽْوَػف يِسَْأر اًز ْػبُخ  ُلُكَْتأ  ُر ْػيَّطلا  ُوْنِم اَن ْػئَِّبن  ِوِليِوْأَِتب  َّنَِإ  َؾاَرَػن  َنِم  َينِنِسْحُمْلا136 
Terjemahnya: 
Dan bersama dengan Ddia masuk pula ke dalam penjara dua orang 
pemuda
137
. berkatalah salah seorang ddiantara keduanya: "Sesungguhnya 
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aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." dan yang lainnya berkata: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 
sebahagdiannya dimakan burung." berikanlah kepada Kami ta'birnya; 
Sesungguhnya Kami memandang kamu Termasuk orang-orang yang 
pandai (mena'birkan mimpi). 
Pada potongan ayat tersebut  ّنِِإ  نَِارَأ  ُرِصْعَأ اًرَْتس  yang diterjemahkan ‚saya 
bermimpi memerah anggur‛. Berarti terjemah tersebut sudah mengalami 
penerjemahan secara subtansi. Karena kata kahamr (رتس) sudah ddiartikan 
sebagai anggur pada hal arti kata khamr adalah minuman yang memabukkan. 
Dalam fikiran tidak mungkin minuman diperah. Maka kata khamr yang 
ddiartikan anggur termasuk maja>z murasal dengan ‘ala>qah I‘tiba>r karena 
mengartikan khamr dengan anggur. Jika demikdian hal tersbut merupaka 
berpandangan masa depan atau disebut رظنلا لَإ لبقتستظا / رابتعا فوكيام . Penjelasan 
tersebut telah dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 رابتعا فوكي ام– لبقتستظا لَإ رظنلا وى،  اذإ اميف كلذو ام ىلع ءيشلا مسا قلطأ
ويلإ ؿوؤي ولوقك ، هرصع ؿاح ونلأ ،رتس لَإ هرمأ ؿوؤي ايرصع يأ )ًارتس رصعأ نِارأ نِإ( لَاعت
 ًارتس فوكي لا)ويلإ ؿوؤي ام( رابتعا : انى ةقلاعلاف ،.138 
l. I‘tiba>r Ma> Ka>na ( رابتعا فاكام ) 
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Yaitu mempertimbangkan hal yang telah terjadi dengan keadaan suatu 
kalimat yang mengandung pendangan atau tinjauan di masa lalu. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 فاك ام رابتعاو– ا ةيمست يأ : يضاتظا لَإ رظنلا وىويلع فاك ام مسبِ ءيشل.139 
Sebagai contoh pada ayat QS Al-Nisa>’/4: 2: 
اُوتآَو ىَماَت َػيْلا  ُْمَتعاَوْمَأ لاَو اوُل َّدَبَػتَػت  َثيَِبْتطا  ِبِّيَّطلِبِ لاَو اوُلُكَْتأ  ُْمَتعاَوْمَأ  َلَِإ  ْمُكِلاَوْمَأ  ُوَّنِإ 
 َفاَك  ًبِوُح ًايرِبَك140 
Terjemahnya: 
‚Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta 
mereka, jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan 
kamu Makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang besar‛. 
Pada potongan ayat اُوتآَو ىَماَت َػيْلا  ُْمَتعاَوْمَأ  yang diterjemahkan dengan 
‚berikanlah anak yatim itu harta mereka‛. Jadi kata atau lafaz ىَماَت َػيْلا yang berarti 
anak yatim adalah perwakilan dari anak yatim yang berhak mendapatkan harta 
meraka. Namun, pemberian dan hukum yang berlaku padanya berlaku setelah itu 
menyandang status sebagai yatim. Hal ini dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
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 ، لسرم زاتغ : ىماتيلاف ، اوغلب ثم ىماتي اوناك نيذلا يأ )متعاومأ ىماتيلا اوتآو( : وتؿ
ام رابتعا( وتقلاع   ام ىلعو ، ةقيقح رضاتضا ىلع ةفصلا ةللاد فأ ىلع انيرج اذإ اذىو )فاك
زاتغ هادع.141 
m. Al-H}a>liyyah (ةيلاتضا) 
Yaitu keadaan sesuatu yang merupakan keadaan yang lain dan disebutkan 
lafaznya sedangkan yang dimaksudkan adalah keadaan yang lain. Hal ini 
dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ةّيلاتضاو-  ديرأو ، ؿاتضا ظفل ركذ اذإ اميف كلذو ، هيرغ فِ لااح ءيشلا فوك يى
ةمزلاتظا نم امهنيب اتظ للمحا.142 
Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi< dalam kitabnya
143
 firman 
Allah swt. QS A<li ‘Imra>n/3: 107: 
اَّمَأَو  َنيِذَّلا  ْتَّضَيْػبا  ْمُهُىوُجُو يِفَف  َِةْتزَر  َِّللّا  ْمُى اَهيِف  َفوُدِلاَخ144 
Terjemahnya: 
‚Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, Maka mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya‛. 
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Pada contoh firman Allah swt. tersebut lafaz rahmah (ةتزر) termasuk 
kategori maja>z mursal dengan ‘ala>qah h}aliyyah karena kata rahmah yang secara 
harfiyyah berearti rahmat atau kasih sayang, lantas ddiartikan sebagai surga. Hal 
tersebut disebabkan karena sudah melalui proses maja>zi> mursal ‘ala>qah haliyyah 
karena menyesuaikan kata rahmat tersebut dengan konteks kalimat yang 
memaksudkan rahmat Allah swt. yang kekal. Sedangkan diketahui bahwa untuk 
merasakan nikmat Allah swt. yang kekal adalah pada saat di akhirat kelak yaitu 
dalam surga. 
n. Al-Badliyyah (ةيلدبلا) 
Al-Badliyah (ةيلدبلا) yaitu keadan suatu kata atau lafaz yang merupakan 
pengganti dari kata atau lafaz yang lain karena dimaksudkan untuk makna yang 
lain. Demikdian yang telah dijelaskn oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
 ةيادبلا- رخآ ءيش نع ًلادب ءيشلا فوك يى.145 
Contoh firman Allah swt. dalam QS Al-Nisa>’/4: 103: 
اَذِإَف  ُمُت ْػيَضَق  َةلاَّصلا اوُرُْكذاَف  ََّللّا اًماَيِق اًدوُعُػقَو ىَلَعَو  ْمُكِبوُنُج اَذِإَف  ْمُت ْػنَػنْأَمْطا اوُميِقََأف 
 َةلاَّصلا  َّفِإ  َةلاَّصلا  ْتَناَك ىَلَع  َينِنِمْؤُمْلا  ًبِاَتِك  ًتَوُقْوَم146 
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Terjemahnya: 
‚Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 
bdiasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman‛. 
Pada potongan ayat اَذِإَف  ُمُت ْػيَضَق  َةلاَّصلا  lafaz يضق ddiartikan sebagai 
menunaikan. Dengan demikdian kata tersebut telah mengalami proses maja>zi> 
yaitu maja>z mursal ‘ala>qah badliyyah karena kata tersebut secara harfiyyah 
berarti melaksanakan. Dengan demikdian kata يضق menghendaki pengganti atau 
yang disebut badl (ؿدب) yaitu kata ءادأ yang berarti telah menunaikan. Hal 
tersebut karena disesuaikan dengan konteks ayat secara menyeluruh yang 
menghendaki mengingatnya dalam keadaan berdiri, duduk dan berbaring. Karena 
tidak mungkin bahkan tidak benar mengingat Allah swt. yang dimaksudkan 
adalah pada saat melangsungkan ibadah s}alat karena tidak ad gerakan s}alat 
dengan baring. 
o. Al-Mubdaliyyah (ةيلدبتظا) 
Yaitu keadaan suatu lafaz atau kata yang menjadi terganti oleh kata atau 
makna lain selain makna aslinya sendiri. Seperti yang diejalaskan dan 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagi berikut: 
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 ةيلدبتظاو- آ ٌءيش ونم ًلادبم ءيشلا فوك يى ُوتيد يأ ،ديز ـد تلكأ وتؿ ،رخ ـدلاف ،
سرم زاتغ(ـدلا فلأ )ةيلدبتظا( وتقلاع )ل)ةيدلا( ونع ؿدبم :.147 
p. Al-Muja>warah (ةروالمجا) 
Yaitu keadaan kalimat yang menunjukkan kedekatan jarak antara dua hal. 
Seperti yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ةروالمجاو-  يأ ، دوماعلاو رادتصا تملك وتؿ ، رخآ ءيشل ًارواتغ ، ءيشلا فوك يى
فلاسرم فازاتغ دوماعلاو رادتصاف ، اهمراوبج سلاتصا )ةروالمجا(.148 
D. Al-Isti‘a>rah ( لااةراعتس ) 
Sebagaimana pembahasan yang telah lalu, yaitu pembahasan mengenai al-
Tasybi>h yang berfungsi ataupun sifatnya menunjukkan sesuatu yang baru atau 
makna lain dari suatu maksud dan tujuan. Hal itu untuk menunjukkan suatu 
perkara kepada lawan bicara (بطاختظا) dengan menyebutkan sesuatu yang lain 
sehingga lawan bicara mengenal atau mengerti yang dimaksud oleh pembicara. 
Ternyata ada teori lain dalam susunan kalimat dalam bahasa Arab yang hanya 
menyebutkan musyabbah bihnya saja. Teori atau kaidah susunan kalimat tersebut 
disebut dengan al-Isti‘a>rah ( لااةراعتس ). 
                                                 
147
Ahmad al-Ha>syimi>. Jawa>hir al-Bala>gah Fi> al-Ma‘a>ni> Wa al-Baya>n Wa al-Badi>‘I. 
(Bairut: Lebanon, 2002) h.298.                    
148
Ahmad al-Ha>syimi>. Jawa>hir al-Bala>gah Fi> al-Ma‘a>ni> Wa al-Baya>n Wa al-Badi>‘I. 
(Bairut: Lebanon, 2002) h.298.                     
88 
 
1. Definisi dan Penjelasan al-Isti‘a>rah ( فيرعت لااةراعتس انهايبو ) 
Al-Isti‘a>rah (ةراعتسلإا) secara bahasa adalah dapat dicontohkan dari 
kalimat isti‘a>r al-ma>l ( راعتسا ؿاتظا ) artinya adalah t}alabah ‘a>riyah yaitu harga atau 
nilai dari suatu harta. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagi berikut: 
.ةيراع وبلط اذإ : ؿاتظا راعتسا ، متعوق نم : ةغل ةراعتسلاا149 
Sedangkan menurut istilah isti‘a>rah adalah penggunaan lafaz atau kata 
yang ddiartikan selain dari makna aslinya untuk tujuan tertentu dengan ‘ala>qah 
( عةقلا ) atau musya>bahah (ةبهاشم) antara makna yang digantikan dengan makna yang 
digunakan padanya bersama dengan qari>nah (ةنيرف) yang menjadi petunjuk kepada 
maksud atau makna yang diinginkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 نىعتظا ينب )ةبهاشتظا( ةقلاعل ول عضو ام يرغ فِ ظفللا ؿامعتسا يى : ًاحلاطصاو
 )ةراعتسلااو( يلصلأا نىعتظا ةدارإ نع ةفراص )ةنيرق( عم ، ويف لمعتستظا نىعتظاو ونع ؿوقنتظا
ونم غلبأ اهنكل ، ًارصتتؼ )ًاهيبشت( لَإ تسيل150 
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Sebagai contoh dalam kalimat تيار ةسردتظا فِ ًادسا  (ra’itu asadan fi> al-
madrasah) yang berarti ‚saya melihat singa di sekolah‛. Asal dari kalimat 
tersebut adalah ةسردتظا فِ دسلأاك ًاعاجش لاجر تيأر (ra’aitu rajulan syuja<‘an ka al-
asad) artinya ‚saya melihat laki-laki pemberani seperti singa di sekolah‛. 
Sebagaimana dijelaskan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ةراعتسلاا هذى لصأف ، ةسردتظا فِ ًادسا تيار : كلوقك« دسلأاك ًاعاجش لاجر تيأر
ةسردتظا فِ.151 
Pada contoh kalimat tersebut dibuang atau  dihilangkan musyuabbah-
nya yaitu kata atau lafaz rajulan (لاجر), ada>tnya juga dibuang atau dihilangkan 
yaitu huruf ka ( ـك), wajh al-syabh-nya juga dibuang yaitu kata syuja>‘an kemudian 
dihubungkan dengan kata al-madrasah (ةسردلما) untuk menunjukkan maksud dari 
kata tersbut yang menginginkan bahwa al-‘asad syuja>‘an (اعاجش دسلأا) artinya singa 
pemberani. 
2. Rukun isti‘a>rah ( فاكرأ ةراعتسا ) 
- Musta‘a>r minhu ( راعتسم ونم ) atau musyabbah bih ( وبشم وب ) 
- Musta‘a>r lahu> ( راعتسم ول ) atau musyabbah (وبشم) 
Keduanya juga disebut sebagai t}arafa>n yaitu dua t}arf 
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- Musta‘a>r (راعتسم)  
3. Pembagian Isti‘a>rah berdasarkan disebutkannya t}arfai-nya 
Bila di dalam kalimat disebutkan lafaz atau kata musyabbahnya saja 
maka itu disebut dengan isti‘a>rah tas}ri>h}iyyah (ةييُرصت) atau mas}rah}ah (ةحرصم). 
Tas}ri>h}iyyah atau mas}rah}ah adalah lafaz atau kata yang menunjukkan arti 
musyabbah bih ( وبشم وب ). Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
دبرلبِ بانعلا ىلع تضعو ًادرو تقسو سجرن نم ًاؤلؤل ترطمأف.152 
Sedangkan jika yang disebutkan adalah lafaz musyabbahnya saja dan 
dihilangkan musyabbah bihnya maka itu disebut takhyi>lan (لاييتخ) dengan 
isti‘a>rah makniyyah atau isti‘a>rah bi al-kina>yah. Sebagaimana yang diejaskan dan 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 : همزلا ركذب هيلإ ريشأو ، هب هبشملإ هيف فذحو ، طقف هبشملإ ظفل ملاكلإ يف ركذ إذ  إو
 ىمسملإ« الاييخت ».ةينكم ةراعتساف 
4. Pembagian Isti‘a>rah berdasarkan T}arafai-nya. 
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Jika musta‘a>r lahu yang terdapat dalam satu kalimat merupakan h}issi> 
yaitu dalam keadaan lafaznya merupakan sesuatu yang dikenal secara umum. 
Seperti contoh dalam kalimat yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dakam 
kitabnya sebagai berikut: 
ىطعي اربِ تيأر153 
Jika musta‘a>r lahu yang terdapat dalam satu kalimat merupakan 
‘aqli> yaitu keadaan menunjukkan ataupun menunjukkan sesuatu yang 
secara ‘aqli> atau dijangkau secara akal. 
Seperti contoh dalam kalimat yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dakam 
kitabnya
154
 sebagai berikut QS al-Fa>tih}ah/1: 6: 
ميقتستظا طارصلا نَدىإ155 
5. Pembagian Isti‘a>rah berdasarkan Lafaz Musta‘a>r-nya. 
Pertama: Jika lafaz atau kata musta‘a>r lahu yang terdapat dalam kalimat 
merupakan isim ja>mid za>t  seperti kata al-badru (ردبلا) ketika diumpamakan 
dengan al-jami>l (ليملجا) yaitu keindahan atau isim ja>mid lima‘na> sperti kata al-
qatlu (لتقلا) ketika dibandingkan dengan al-d}arb al-syadi>d (ديدشلا برضلا) yaitu 
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pembunuhan yang sadis. Seperti yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
 راعتستظا ظفللا فاك اذإ« ٍتاذل ًادماج اتشا »اك ليمجلل يرعتسا اذإ : ردبل« ًاتشا وأ
نىعتظ ًادماج »ديدشلا برضلل يرعتسا اذإ : لتقلاك.156 
Kedua: jika lafaz atau kata musta‘a>r lahu yang terdapat dalam kalimat 
(isim fi‘il, isim musytaq, isim mubham atau huruf). Seperti yang dikemukakan 
oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 افرح وأ ًامهبم اتشا وأ اقنس اتشا وأ ، ٍلعف مسا وأ ًلاعف راعتُستظا ظفللا فاك اذإو
ةراعتسلااف ةيعبت ةييُرصت  ّنِع يموهم تمنَ : وتؿ.157 
Ketiga: jika lafaz atau kata musta‘a>r lahu yang terdapat dalam satu 
kalimat merupakan isim mustaq atau isim mubham.  
6. Pembagian Isti‘a>rah berdasarkan T}arfai yang berbentuk ‘Ina>dayah dan 
Wifa>qiyah. 
Pertama: ‘Ina>diyah (ةيدانعلا) adalah keadaan suatu kalimat yang tidak 
memungkinkan untuk mengumpulkan t}arfai dalam satu satu kalimat. Seperti 
mengumpulkan kata al-Nu>r (رونلا) dengan al-z}ala>m (ـلاظلا). sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ةيدانعلاف فِ اهيفرط عامتجا نكيْ لا تيلا يى دحاو ءيش رونلا عامتجاك امهيفانتل ،
ـلاظلاو158 
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Kedua: Wifa>qiyah  (ةيقافولا) adalah keadaan suatu kalimat yang 
memungkinkan untuk menggabungkan t}arfa>I dalam satu keadaan. Seperti 
menggabungkan kata a-Nu>r (رونلا) dengan kata al-Huda> (ىدتعا). Sebagaimana 
yang yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitbanya sebagai berikut: 
 ةيقافولاو-  فِانتلا ـدعل ، دحاو ءيش فِ اهيفرط عامتجا نكيْ تيلا يى-   عامتجاك
ىدتعاو رونلا.159 
Contoh yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya
160
 QS /: : 
sebagai berikut: 
هانييحأف ًاتيم فاك نم وأ.161 
Dalam potongan ayat tersebut terdapat dua isti‘a>rah, yaitu yang pertama: 
yang terdapat pada kata atau lafaz maitan (اتيم). Pada kalimat tersebut kata atau 
lafaz al-d}ala<l  (ؿلاضلا) diserupakan dengan lafaz atau kata  yang diserupakan 
dengan kata al-maut (توتظا). Kalimat tersebut termasuk Isti‘a>rah ‘Ina>diyah 
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karena tidak mungkin mengumpukan kata al-maut (توتظا) dengan kata al-d}ala>l 
(ؿلاضلا) dalam satu keadaan. Kedua: yaitu isti‘a>rah pada kata al-‘ih}ya>’ yang 
diserupakan dengan kata al-hida>yah (ةيادتعا) yang termasuk dalam kategori 
isti‘a>rah wifa>qiyah karena memungkinkan untuk menggabungkan t}arfa>I yaitu 
kata al-‘ih}ya>’ (ءايحلإا) dengan kata al-hida>yah (ةيادتعا). Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>simi> dalam kitabnya
162
 firman Allah swt. QS / : : sebagai 
berikut: 
 ٍداىو ٍيتػ وهف163 
7. Pembagian Isti‘a>rah berdasarkan al-Ja>mi‘ 
Pembagian isti‘a>rah berdasarkan al-Ja>mi‘ terbagi atas dua jenis, yaitu 
pertama: ‘A<mmiyyah (ةيماع) yaitu keadaan kalimat yang menunjukkan arti dekat 
atau capat difahami tanpa membutuhkan pemikiran yang lebih. Sebagaimana 
yang dicontohkan dan dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai 
berikut: 
ةيماع  رقلا يىوثبِ لَإ جاتتح لاف ،نسللأا اهتكلا تيلا ةلذتبتظا ةبي:  اهيف عماتصا فوكيو
 ًارىاظ. وتؿتيأر : ىمري ًادسأ.164 
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Kedua:Kha>s}s}iyyah (ةيصاخ) yaitu keadaan suatu kalimat yang gari>bah 
(ةبيرغ) atau asing. Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
 باحصأ لاإ وكرُدي لا ،ًاضماغ اهيف عماتصا فوكي تيلا ةبيرغلا يىو ةيصاخو ؾرادتظا
)صاوتطا نم( فاورم نب زيزعلا دبع حديْ يرثك ؿوقك  تقلغ ًاكحاض مسبت اذإ ءادِّرلا ُرمغ
ؿاتظا ُباقر وتكحضل.165 
E. Al-Kina>yah (ةيانكلا) 
1. Definisi al-Kina>yah 
Secara etimologi atau secara bahasa al-Kina>yah (ةيانكلا) sesuatu yang 
dibicarakan ataupun diucapkan oleh seseorang dan menginginkan atau 
menghendaki makna yang lain atau makna selain dari makna aslinya. Kata al-
Kina>yah merupakan bentuk isim mas}dar dari kata kana> (نىك), seperti contoh 
kalimat kanautu bi kaza> ( تونك اذكب ). Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
اذكب تونك وأ ،تينك ردصم يىو ، هيرغ وب ديريو ،فاسنلإا وب ملكتي ام ةغل  نع ،
وب حيرصتلا تكرت اذإ ،اذك.166 
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Sedangkan secara terminologi atau secara bahasa al-Kina>yah adalah lafaz 
yang menghendaki makna selain dari makna aslinya tanpa ada qarinah yang 
menunjukkan kepada makna yang dikehendaki. Sebagaimana yang dijelaskan dan 
dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
 ُهانعم ُيرغ وب ديرأ ظفل : ًاحلاطصاو  ، يلصلأا نىعتظا ةدارإ زاوج عم ، ول عضو يذلا
وتدارإ نم ةعنام ةنيرق دوجو ـدعل.167 
2. Pembagian al-Kina>yah 
a. Kinayah ‘An S}ifah ( ةيانك نع ةفص ) seperti pada contoh kalimat ( وى بيبر بيأ 
ؿوتعا) yang artinya adalah ‚ddia adalah anak tiri Abu Hiwal‛. Pengibaratan 
yang diibaratkan adalah anak tiri.  Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
  ؼرعتو .هرسل ونامتك ةدش نع نىكت )ؿوتعا بيأ بيبر وى( ؿوقت امك ٍةفص نع ةيانك
ـلاكلا ؽايس نم ًاظوحلم وأ ًاظوفلم : ؼوصوتظا ركذب ةفصلا ةيانك.168 
b. Kina>yah ‘An Maus}u>f ( ةيانك نع ؼوصوم ) seperti pada contoh kalimat ( ءانبأ لينلا ) 
yang artinya adalah ‚anak sungai Nil‛ anak sungai merupakan pengibaratan 
dari orang-orang dari Negara Mesir atau contoh kalimat ( ةنيدم رونلا ) yang 
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artinya adalah kota yang bersinar. Kota yang bersinar merupakan pengibaratan 
dari kota Paris. Sebagaimana yang dicontohkan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitabnya sebagai berikut: 
ؼوصوم نع ةيانك  ؿوقت امك و ،ينيرصتظا نع نىكت )لينلا ءانبأ(  نىكت )رونلا ةنيدم(
سيربِ نع.169 
c. Kina>yah ‘An Nasabihi 
Kina>yah ‘An Nasabihi terbagi atas tiga bagian, Pertama: Jenis Kina>yah yang 
dituntut padanya sifat yang menjadi pengibaratan bagi yang di sifati ada di 
dalam kalimat. Dalam bentuk ini terdapat dua bagian yaitu kina>yah qari>bah 
yaitu perpindahan yang ada padanya terhadap sifat yang dibutuhkan tanpa 
membutuhkan perantara antar makna. Sepeprti yang dikemukakan oleh al-
Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
ةبيرق ةيانك تظا ينب ةطساو يرغب بولطتظا لَإ اهيف ؿاقتنلاا فوكي ام يىو لقتنتظا نىع
ويلإ لقتنتظا نىعتظاو ،ونع تؿرخص اهيخأ ءثار فِ ءاسنتطا ؿوق و  َداس د اجنلا ليوط دامعلا عيفر
ادرمأ وتيرشع.170 
 
Kemudan ada kinayah qari>bah yaitu perpindahan sifat yang ada dalam 
kalimat membutuhkan perantara. Contoh pada kalimat فلاف يرثك دامرلا . 
Perantaranya adalah dari kata ةرثك دامرلا  menjadi ةرثك ؽارحلإا . Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam kitabnya sebagai berikut: 
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ةديعب ةيانكو اهيف ؿاقتنلاا فوكي ام يىو ةطساوب بولطتظا لَإ، طئاسوب وأ وتؿ ،«لاف  ف
دامرلا يرثك »طئاسولاو ،ؼايضتظا نع ةيانك م ؿاقتنلاا يى دامّرلا ةرثك نؽارحلإا ةرثك لَإ ،
خبطلا ةرثك لَإ اهنمو بولطتظا لَإ اهنمو ،ؼويضلا ةرثك لَإ اهنمو ،زبتطاو ؼايضتظا وىو ،
يمركلا.171 
Kedua: Kina>yah yang pengibaratannya merupakan hal yang disifati yang 
terkadang satu makna. Seperti syair yang dikemukakan oleh al-Ha<syimi< dalam 
kitbanya sebagai berikut: 
ا ةيانكلا ًافوصوم ونع نىكتظا فوكي تيل بِ ًادحاو نىعم امإ فوكي ثي«نطاومك 
رارسلأا »بلقلا نع ةيانك ،رعاشلا ؿوق فِ امكو : رارسلأا نطوم لَإ اهبيبد بدو اىانبرش املف
يفق اتع تلق.172 
Ketiga:kina>yah yang menghendaki penisbahan atau penyandaran kepada 
sasuatu yang lain. Seperti contoh syair yang dikemukakan oleh al-Ha>syimi> dalam 
kitbanya sebagai berikut: 
 ًتَابثإ ،رخلآ رمأ ةبسن ابه داري تيلا ةيانكلا  تدنسأ ،ًةبسن ونع نىكتظا فوكيف ًايفن وأ
رعاشلا ؿوق وتؿ وب ؿاصتا ولام لَإ  نبا ىلع تبرض ةبق فِ ىدنلاو ةءورتظاو ةحامسلا فإ
جرشتضا.ٖٔٚ
                                                 
171
Ahmad al-Ha>syimi>. Jawa>hir al-Bala>gah Fi> al-Ma‘a>ni> Wa al-Baya>n Wa al-Badi>‘I. 
(Bairut: Lebanon, 2002) h.676.                                    
172
Ahmad al-Ha>syimi>. Jawa>hir al-Bala>gah Fi> al-Ma‘a>ni> Wa al-Baya>n Wa al-Badi>‘I. 
(Bairut: Lebanon, 2002) h.676.                                     
173
 Ahmad al-Ha>syimi>. Jawa>hir al-Bala>gah Fi> al-Ma‘a>ni> Wa al-Baya>n Wa al-Badi>‘I. 
(Bairut: Lebanon, 2002) h.676.                                      
99 
BAB III 
KITAB BARZANJI< DAN BIOGRAFI PENGARANG 
A. Kitab Barzanji> 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kitab Barzanji 
untuk memudahkan dalam proses penelitian. Pertama; adalah kitab barzanji> yang 
berjudul Majmu>ah Maulid Wa Ad‘iyyah ( ةعوممج دلوم ةيعدأو ). Kitab ini merupakan 
kitab terbitan toko buku Al-Hidayah, Surabaya. Dalam kitab ini membahas 28  
bagian, diantaranya Maulid al-Diba>‘i>, Maulid al-Barzanji> Nas\r, Maulid al-‘Uzb, 
Maulid Syarf al-Ana>n, Maulid al-Barzanji> Naz}m, Qas}i>dah Burdah  dan lain 
sebagainya.  
Kedua; Kitab terjemah Barzanji> dengan karangan M.Nizan Asrori Zain 
Muhammad dengan Judul Tarjamah BARZANJI Arab dan Latin oleh percetakan 
Mitra Ummat. Dalam kitab ini hanya membahas Maulid Barzanji Nas\r saja, 
dengan menambahkan cara baca latin atau transliterasinya dan terjemahnya. 
Terjemah dan latinnya disertakan beserta masing-masing perbait atau perkalimat. 
Ketiga; Kitab Barzanji dengan terjemahan bahasa Bugis yang dikarang 
oleh Alm. AG. H. Yunus Martan, kemudian di tah}qi>q oleh AG. Dr. KH. 
Baharuddin, HS, M.Ag., oleh percetakan ADIL, Sengkang. Kitab ini berisikan 
Maulid Barzanji> Nas\r yang disertai dengan terjemah bahasa Bugis yang disajikan 
masing-masing bait dengan terjemahnya. 
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B. Biografi Syeikh Ja‘far al-Barzanji> 
1. Keturunan dan Kelahirannya 
Nama beliau adalah Ja‘far ibn Hasan ibn Abdul Karim ibn Sayyid 
Muhammad ibn al-Qutb al-Arif Sayyid Rasul ibn Abdus Sayyid ibn Abdur Rasul 
ibn Qalandar ibn Abdus Sayyid ibn Isa ibn al Hussain ibn Bayazid ibn al Mursyid 
Abdul Karim ibn al Qutb al A'zam al Ghauth al Fard al Jami' Isa ibn Ali ibn 
Yusuf ibn Mansur ibn Abdul Aziz ibn AbduLlah ibn Ismail al Muhaddith ibn al 
Imam Musa al Kazim ibn al Imam Ja'afar al Sodiq ibn al Imam Muhammad al 
Baqir ibn al Imam Ali Zainal Abidin al Sajjad ibn al Imam al Syahid al Husain 
ibn al Imam Amirul Mukminin Ali ibn Abu Talib. 
2. Sejarah Kelahiran 
Pada hari Kamis awal bulan Zulhijjah 1126 Hijrah di Madinah al 
Munawwarah .Perkataan 'Barzanji' yang dinisbahkan kepada namanya ddiambil 
dari nama kampung asal keturunannya. 
3. Latar Belakang Pendidikannya 
Beliaudibesarkan di bawah didikan dan asuhan ayahandanya. 
Beliaumempelajari al Quran dari Syeikh Ismail al Yamani radiyaLlahu 'anhu. 
Kemudian mempelajari ilmu tajwid dari syeikh Yusuf al Sa'idi radiyaLLahu 
'anhu dan Syeikh Syams al din al Misri radiyaLlahu 'anhu. Di antara guru-
gurunya di Madinah adalah: 
a. Sayyid Abdul Karim Haidar al Barzanji radiyaLlahu 'anhu 
b. Sayyid Yusuf al Kurdi radiyaLLahu 'anhu 
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c. Sayyid 'AtiyyatuLlah al Hindi radiyaLlahu 'anhu 
Setelah itu, beliaumendalami ilmunya dengan ulama' yang berada di 
Makkah dan menetap di sana selama 5 tahun. Di antara guru-gurunya di Makkah 
adalah: 
1) Syeikh 'AtaiLlah ibn Ahmad al Azhari  
2) Syeikh Abdul Wahhab al Tontowi al Ahmadi 
3) Syeikh Ahmad al Asybuli dan lain-lain lagi. 
Oleh karena kepakarannya yang tinggi di dalam persada ilmu, beliautelah 
diijazahkan dengan sanad-sanad ilmu oleh masyaikh pada zamannya. Di antara 
guru-gurunya yang pernah menganugerahkan sanad kepadanya dialah : 
a) Syeikh Muhammad Tayyib al Fasi 
b) Sayyid Ahmad al Tobari 
c) Syeikh Muhammad ibn Hasan al 'Ujaimi 
d) Sayyid Mustafa al Bakari 
e) Syeikh Abdullah al Syubrawi al Misri 
Beliautelah belajar dari mereka pelbagai ilmu pengetahuan. Di antaranya 
ilmu saraf, nahu. mantiq, ma'ani, Baya>n, adab, fiqh, usul fiqh, faraidh, 
matematik, hadith, mustalah hadith, tafsir, dakwah, kejuruteraan, arudh, kalam, 
bahasa, sirah, qiraat, suluk, tasaw..wuf dan sebagainya. 
Apa yang berlaku pada zaman mutakhir ini, sesetengah ahli masyarakat 
melemparkan tuduhan bahawa beliaubukan seorang ilmuwan Islam. Anggapan 
yang tidak berasas ini, menyebabkan kitab maulid karangannya yang selama ini 
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diterimapakai di dalam Majlis Sambutan Maulid Nabi sallaLlahu 'alaihi wasallam 
di kebanyakan negara Islam dituduh mengandungi banyak perkara khurafat dan 
bertentangan dengan Al Quran dan Hadith. 
Oleh kerana itu, untuk meneutralkan tanggapan negatif ini, adalah wajar 
diketengahkan sanad beliauyang menghubungkan ilmunya dengan dua buah kitab 
hadith yang muktabar; al Bukhari dan Muslim sehingga kepada Rasulullah Saw.. 
bagi membuka mata dan meyakinkan kita bahwa pengarang Kitab Maulid 
Barzanji yang kita baca selama ini bukanlah sembarang ulama. 
1) Sanad Jami' Al Sahih Imam Bukhari 
a. Sayyid Ja'far al Barzanji belajar dari; 
b. Syeikh Muhammad Tayyib al Fasi, belajar dari; 
c. Syeikh Ibrahim al Dir'i, belajar dari; 
d. Syeikhah Fatimah binti SyukriLLah al Uthmaniyyah, anak dari Sayyid 
Muhammad ibn Abdur Rasul, belajar dari; 
e. Al Syams Muhammad ibn Ahmad al Ramli, belajar dari; 
f. Syeikh al Islam al Qadhi Zakardia ibn Muhammad al Ansari, belajar dari; 
g. Al Hafiz Ahmad ibn Ali ibn Hajar al Asqalani, belajar dari; 
h. Syeikh Ibrahim ibn Ahmad al Tanukhi, belajar dari; 
i. Syeikh Abi al Abbas Ahmad ibn Abi Talib al Hajjar al Dimasyqi, belajar 
dari; 
j. Al Siraj al Husain al Mubarak al Zaibidi, belajar dari; 
k. Abdil awwal ibn Isa al Harawi, belajar dari; 
l. Abdir Rahman ibn Muzaffar al Dawudi, belajar dari; 
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m. Abi Muhammad AbduLLah ibn Hamawih al Sarkhasi, belajar dari; 
n. Syeikh Abdi AbdiLlah Muhammad ibn Yusuf ibn Matar al Farabri, belajar 
dari; 
o. Pengumpulnya, Amirul Mukminin al Imam al Hafiz al Hujjah Abu 
AbdiLLah Muhammad ibn Ismail al Bukhari. 
2) Sanad S}ah}i>h} Muslim 
a) Sayyid Ja'far al Barzanji, belajar dari; 
b) Syeikh AbduLlah al Syubrawi al Misri, dari; 
c) Syeikh Muhammad Zurqani ibn Abdul Baqi al Maliki al Azhari, 
dari; 
d) Al Hafiz Muhammad ibn 'Ala' al Babili, dari; 
e) Syeikh Abi al Naja Salim ibn Muhammad al Sanhuri, dari; 
f) Al Najm Muhammad ibn Ahmad al Ghaiti, dari; 
g) Syeikh al Islam Zakardia ibn Muhammad al Ansari, dari; 
h) Abi al Nu'aim Ridhwan ibn Muhammad, dari; 
i) Syeikh Abi Tahir Muhammad ibn Muhammad, dari; 
j) Abi al Faraj Abdur Rahman ibn Abdul Hamid al Maqdisi, dari; 
k) Syeikh Abi al Abbas Ahmad ibn Abdud Daim al Nablusi, dari; 
l) Syeikh Muhammad ibn Ali al Harani, dari; 
m) Faqih al Haram Muhammad ibn al Fadhl al Farawi, dari; 
n) Syeikh Abi al Husain Abdul Ghafir ibn Muhammad al Farisi, dari; 
o) Abi Ahmad Muhammad ibn Isa al Jaludi, dari; 
p) Syeikh Abi Ishaq Ibrahim ibn Muhammad ibn Sufyan al Zahid, 
dari; 
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q) Pengumpulnya al Imam al Hujjah Muslim ibn al Hajjaj al Qusyairi 
al Naisaburi. 
Kepakarannya di dalam bidang keilmuan telah menarik ramai orang 
datang menemuinya untuk menuntut ilmu. Beliaumengikuti dan mendalami jalan 
ahli tasawwuf dan meluangkan waktu selama 20 tahun untuk memperdalam 
ilmunya sehingga beliaumempunyai kemahiran di dalam ilmu naqli (berasaskan 
al Quran dan Sunnah) dan dalil ‘aqli. Beliaupernah mengambil t}ari>qat dari 
Sayyid 'Atiyatullah al-Hindi dan Sayyid Mustafa al-Bakari. 
Beliautelah mengarang banyak kitab yang menakjubkan dan bermanfaat. 
Di antaranya dialah kitab Maulid Nabi Muhammad saw. yang tidak pernah 
ditulis oleh pengarang sebelumnya yang dinamakan dengan 'Iqd al Jauhar fi 
Maulid al Nabi al Azhar saw. 
4. Hubungan Sosdial 
Beliaujuga mempunyai kredibilitas yang tinggi dalam masyarakat 
sehingga dilantik sebagai Mufti Mazhab Syafi‘i ra. di Madinah al-Munawwarah. 
Beliaumemegang jabatan tersebut samapai wafatannya dan ddianugerahkan 
dengan kebesaran yang tinggi sehingga kata-katanya diperkenankan dan 
dijadikan pedoman oleh raja-raja dan pemerintah-pemerintah di Haramain 
(Makkah dan Madinah), Mesir, Syam, Roma dan sebagainya. 
Fatwa-fatwanya juga digunakan oleh Jamaah Menteri Kerajaan 
Uthmaniyyah dan pembesar-pembesar negara tersebut. Namanya tersebar dan 
terkenal di seluruh penjuru dundia hingga hampir semua orang mengenalnya. 
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Karyanya tersebar luas dan kelebihan kitabyang dikarangnya nya tidak 
tertandingi pada zamannya. 
5. Akhlaknya 
Beliaumempunyai akhlak yang mulia, bersifat tawadhu', hati yang bersih, 
cepat memaafkan orang lain dan tidak mengabaikan hak orang lain. 
Beliaumerupakan keturunan dari keluarga Rasululllah saw. dan menjadi tempat 
rujukan keturunan Baginda saw. pada zamannya. Beliaujuga merupakan seorang 
yang zuhud, wara', berpegang teguh pada Al-Quran dan Sunnah, banyak berzikir, 
sentdiasa bertafakkur, mengorbankan harta dan jiwa untuk melakukan kebaikan 
serta banyak bersedekah sehingga dikenali sebagai seorang yang dermawan. 
Beliaujuga mempunyai karamah yang diperlihatkan oleh Allah swt. 
ddiantaranya, beliaupernah dipanggil dari tempat solatnya pada Hari Jumaat 
menaiki mimbar Rasulullahsaw. Pada masa tersebut, sedang berlangsung 
kemarau yang panjang. Maka orang memintanya untuk memohon kepada Allah 
swt. supaya menurunkan hujan. Dengan izin Allah swtt. maka hujan pun turun 
dengan lebatnya dan tanah yang kering kembai menjadi subur. Banyak di 
kalangan ulama' yang memujinya sebagaimana yang disebutkan di dalam syair 
yang  dibuat mereka. Di antaranya : 
امدق سابعلبِ ؽورافلا ىقس 
انيقس اثيغ رفعبج نتؿ و 
اذىو متع ةليسو ؾاذف 
انيفراعلا ـامإ انليسو 
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Maksudnya: 
"Dahulu sayyiduna Umar ra. pernah bertawassul meminta hujan dengan 
Sayyiduna al Abbas radiyallahu 'anhu, dan kini kami bertawassul dengan 
Ja'far radiyallahu 'anhu, maka diturunkan hujan kepada kami" 
Khalifah Umar ibn al-Khattab ra. sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dari Anas ra. pernah bertawassul dengan paman Nabi saw., 
yaitu Abbas ibn Abdul Muttalib ketika berlangsung musim kemarau, Umar ra. 
berdoa : 
 محمد انيبن معب كيلإ لسوتن نَإو انقستف انيبنب كيلإ انلسوت انطحق اذإ انك نَإ مهللا ىلص
فوقسيف : ؿاق ,انقساف ملسو ويلع الله 
Maksudnya: 
Ya Allah! Sesungguhnya apabila kami menghadapi kemarau, kami 
bertawassul kepada Engkau dengan Nabi kami (Muhammad saw.) maka 
Engkau menurunkan hujan kepada kami. Dan sekarang ini, kami 
bertawassul kepada Engkau dengan paman Nabi Muhammad saw., maka 
turunkanlah hujan kepada kami." Anas radiyaLlahu 'anhu menyebut, 
"Maka hujan pun diturunkan ke atas mereka." 
 
6. Kewafatannya 
Beliau wafat pada Hari Selasa selepas Asar 4 Sya'ban 1177 H.174 
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C. Sejarah Muncul Dan Berkembang Tradisi Pembacaan Barjanji 
Al-Barzanji asalnya adalah nama orang yang mengarang kitab prosa dan 
puisi tentang Nabi Muhammad saw. Kitab itu sesungguhnya lebih merupakan 
karya sastra ketimbang karya sejarah, karena lebih menonjolkan aspek keindahan 
bahasa (sastra). Kitab ini ada dua macam, yang satu disusun dalam bentuk prosa 
dan lainnya dalam bentuk puisi. Isinya sama-sama menceritakan riwayat hidup 
Nabi Muhammad saw. terutama peristiwa kelahirannya. Prosa dan puisi tentang 
riwayat Rasulullah saw. ini sering dibacakan dalam banyak munasabah 
(momentum) seperti maulid Nabi bahkan dalam perayaan kelahiran bayi 
umumnya. Tentu saja kegiatan seperti ini tidak ada perintahnya dari Rasulullah 
saw., bahkan juga tidak dari para shahabat dan generasi sesudahnya. Karena 
ketika beliaumasih hidup, prosa dan puisi ini belum disusun oleh al-Barzanji. 
Sebagian dari umat Islam meyakini bahwa bila dibacakan prosa/puisi ini 
dalam sebuah munasabah, akan hadir di tengah mereka ‘nu>r’ Muhammad. Bila 
kita melakukan kritik sastra secara mendalam, memang ada beberapa ungkapan 
yang terkesan berlebihan dan keluar dari batas syardiah bahkan aqidah. Namun 
demikdianlah gaya bahasa dalam sastra, sering terlalu hiperbola dan melebih-
lebihkan.  
Barangkali dari segi prinsip dan tujuan sudah cukup baik, yaitu ingin 
memberi penghargaan kepada Rasulullah saw. dengan cara membacakan riwayat 
hidupnya. Namun ritualitas yang terlanjur menjadi rutinitas ini perlu lebih 
diperdalam maknanya. Agar tidak terkesan sekedar pembacaan yang kosong dari 
makna, tetapi harus dikaji dan ddianalisa secara mendalam tentang sirah 
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nabawiyah itu sendiri. Agar kita bisa mengambil pelajaran lebih dalam dari 
kehidupan beliausaw. Karena kebanyakan anggota masyarakat melakukannya 
sebagai sesuatu yang mereka warisi dari orang tua mereka tanpa pernah tahu 
mengapa mereka harus melakukan itu. Bahkan bukan tidak mustahil bahwa 
mereka pun kurang memahami lafaz-lafaz yang dibacanya karena lafaz itu 
berbahasa arab. Padahal kajian sirah nabawi itu sendiri kurang mendapat tempat. 
Barzanji merupakan kegiatan pembacaan riwayat Nabi Muhammad saw. 
Kegiatan ini dilakukan pada waktu Maulid Nabi untuk memperingati hari 
kelahiran Nabi dan dalam berbagai upacara yang lain.   
1. Asal-usul 
Kebudayaan Melayu yang bersinggungan dengan Islam menghasilkan 
akulturasi budaya yang unik di antara keduanya. Beberapa tradisi yang dilakukan 
di tanah Arab, wilayah asal agama ini, tidak jarang juga merupakan bagian dari 
tradisi masyarakat Melayu. Salah satu di antaranya adalah pembacaan kitab 
karya Ja’far Al-Barzanj, yang kemudian bdiasa disebut Barzanji (sebagian orang 
menyebut ‚Barzanji‛). 
Kata ‚barzanji‛ dalam kamus Besar Bahasa Indonesdia ddiartikan sebagai 
isi bacaan puji-pujdian yang berisi riwayat Nabi Muhammad saw. Jika 
mendengar kata ‚berzanji‛, orang akan beranggapan bahwa awalan ‚ber‛ 
merupakan imbuhan. Padahal, kata ‚barzanji‛ berasal dari kata Al-Barzanj, nama 
belakang penulis prosa dan puisi terkenal yang mempunyai nama lengkap Ja’far 
al-Barzanj.
175
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Syeikh Ja’far Al-Barzanj bin Husin bin Abdul Karim lahir di Madinah 
tahun 1690 dan wafat tahun 1766. Al-Barzanj berasal dari sebuah daerah di 
Kurdistan, Barzinj. Nama asli kitab karangan yang kemudian lebih dikenal 
dengan nama Al-barzanji adalah ‘Iqd al-Jawahir yang berarti ‚kalung permata‛. 
Kitab tersebut disusun untuk meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad 
saw. Kitab Al-Barzanji berisi tentang kehidupan Nabi Muhammad dari masa 
kanak-kanak hingga ddiangkat menjadi Rasul, silsilah keturunannya, sifat mulia 
yang dimilikinya, dan berbagai peristiwa yang dapat menjadi teladan umat 
Islam.
176
 
Kitab karangan Ja’far Al-Barzanj dikenal mulai dari Maroko di belahan 
bumi sebelah barat hingga Papua di belahan bumi sebelah timur. Sebagai karya 
yang menceritakan tokoh terbesar dalam Islam, yakni Nabi Muhammad, boleh 
dikatakan pertunjukan pembacaan karya Ja’far Al-Barzanj ini tidak boleh 
dipandang sebagai pertunjukan bdiasa. Bahkan, pembacaan kitab Al-barzanji 
merupakan tradisi yang sering kali bahkan pasti dilakukan di bulan kelahiran 
Nabi Muhammad, yaitu Bulan Maulud menurut penanggalan Hijrdiah. 
Sebagai pertunjukan yang didasarkan pada riwayat kehidupan Nabi, 
tentunya pertunjukan barzanji banyak mengandung nilai-nilai keagamaan. Pada 
mulanya, kitab karya Ja’far Al-Barzanj khusus dikarang dalam rangka 
memperingati kelahiran Nabi Muhammad. Peringatan itu sendiri, waktu kitab 
tersebut ditulis, belum menjadi tradisi Islam. Baru pada tahun 1207 M, Muzaffar 
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al-Din di Mosul, Irak, merayakannya dan tradisi ini kemudian menyebar ke 
berbagai daerah termasuk hingga ke Indonesdia.
177
 
Tradisi barzanji telah dilakukan sejak Islam masuk ke Indonesdia. Tidak 
dapat dipungkiri, masuknya Islam memberi pengaruh besar pada kebudayaan 
Melayu. Pola perpaduan ini bukan hanya terlihat pada tradisi barzanji, namun 
juga tradisi Melayu yang lain, semisal tabot, burdah, ghazal, dan lain sebagainya. 
Tentu saja perpaduan antara budaya Islam dan Melayu berbeda-beda tergantung 
pada kultur awal masyarakat setempat. 
Tradisi barzanji di Sulawesi Selatan rutin dilakukan oleh sebagian umat 
islam pada peringatan Maulid Nabi Muhammad. Namun, tidak sebatas 
peringatan itu saja, tradisi barzanji juga digelar pada hari-hari besar Islam yang 
lain seperti Idul Fitri, Idul Adha, tahun baru Hijrdiah, dan lain sebagainya. 
Barzanji juga diselenggarakan dalam kegiatan kemasyarakatan, misalnya pada 
saat upacara pernikahan, memperingati kelahiran anak, dan sebagainya. 
Tradisi barzanji memadukan berbagai kesendian, antara lain seni musik, 
seni tarik suara, dan keindahan syair kitab Al-Barzanji itu sendiri. Syair-syair 
dalam kitab Al-Barzanji tersebut dilantunkan dengan lagu-lagu tertentu, dan 
kadang diiringi alat musik rebana.  
Kitab Barzanji terdiri dari dua bagian besar, yaitu natsar dan nadhom. 
Natsar berupa prosa liris yang menceritakan kehidupan Nabi maupun silsilah 
beliau. Bagian ini terdiri dari 19 sub. Sedangkan nadhom berbentuk puisi yang 
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ditulis dalam bentuk bait-bait. Nadhom terdiri dari 205 untadian syair. Bagian ini 
menyatu ke dalam 16 sub bagian. 
Seperti halnya penulisan syair, Ja’far Al-Barzanj juga menggunakan 
berbagai idiom dan metafora sebagai ungkapan kecintaan dan kekagumannya 
pada Nabi Muhammad. Misalnya gambaran Ja’far Al-Barzanj mengenai Nabi 
Muhammad yang seperti bulan, matahari, dan ungkapan cahaya di atas cahaya 
pada bagian naz}am.
178
 
Seperti pada arti salah satu bait berikut: ‚Mereka itulah penghulu yang 
besar-besar yang berjalan cahaya nubuwat itu pada beberapa dahi mereka itu 
yang elok dan zahirlah cahaya nur itu pada dahi Abdul Muthalib dan anaknya 
Abdullah‛. 
Ya Allah semerbakkan oleh-Mu akan kuburnya yang mulia dengan bauan 
yang sangat harum dari selawat dan salam. Hai Tuhanku selawatkan dan salam 
dan karundiakan berkat atasnya. 
Beberapa ungkapan dalam Al-Barzanji yang berupa naz\am berisi 
sanjungan dan puji-pujdian kepada Nabi Muhammad.
179
 Contoh naz\am dalam 
kitab Al-Barzanji adalah: 
Keselamatan bagimu wahai junjunganku 
Keluasan bagimu wahai cahaya mataku 
Engkaulah menenda Husin, Nabi pemalu 
Luaslah kesejahteraan tetap bagimu 
Wahai Nabi Rasul yang mulia 
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Wahai kekasih, Rasul utama 
Rahmat selamat sejahtera sempurna 
Tetaplah bagimu, Rasul semesta 
2. Nilai-nilai 
Tradisi barzanji dan pembacaan shalawat merupakan kegiatan yang sarat 
nilai-nilai positif. Beberapa nilai yang terkandung dalam kegiatan ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Nilai Religius 
Pembacaan kitab Al-Barzanji merupakan bentuk bukti kecintaan 
penganut agama Islam terhadap Nabi Muhammad. Syair dan hikayat yang 
tertulis dalam kitab tersebut memaparkan nilai-nilai yang baik yang dapat 
meningkatkan kadar religiusitas seseorang. Selain itu, masyarakat juga dapat 
mengambil hikmah dari kehidupan Nabi Muhammad seperti yang dibacakan 
dalam kitab tersebut. 
b. Nilai Sosdial 
Tradisi barzanji yang digelar pada perayaan hari besar Maulid Nabi dan 
dalam berbagai upacara lainnya di masyarakat, seperti perkawinan, kelahiran 
anak, khitanan, dan lain-lain. Kegiatan tradisi ini merupakan ruang bagi 
masyarakat untuk bersosdialisasi antara satu dengan yang lain. Kegiatan barzanji 
mempertemukan mereka yang jarang bertemu, sehingga akan mempererat tali 
persaudaraan dan ikatan sosdial dalam masyarakat. 
c. Nilai Budaya 
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Syair-syair yang terangkum dalam kitab Barzanji, meskipun menceritakan 
kehidupan Nabi Muhammad, merupakan karya yang bernilai sastra tinggi. 
Sebagaimana yang kita ketahui, bangsa Arab mempunyai tradisi penulisan sastra 
yang kuat. Hal ini sejalan dengan budaya Melayu yang juga mempunyai tradisi 
sastra yang tidak bisa dikatakan bermutu rendah. Kedua budaya ini, budaya Arab 
yang dibawa agama Islam dan budaya Melayu, berpadu sehingga menghasilkan 
bentuk budaya baru. Perpaduan ini memperkaya kebudayaan Indonesdia.\ 
3. Perkembangan Tradisi Barjanji 
Perkembangan tradisi Al Barzanji terkait erat dengan seremondial 
perayaan hari kelahiran (Maulid) Nabi yang juga masih menjadi kontroversi. 
Berdasar catatan Nico Captein, peneliti dari Universitas Leiden, Belanda 
dipaparkan bahwa perayaan Maulid Nabi pertama kali diselenggarakan oleh 
penguasa muslim Syi’ah dinasti Fatimiyah (909 - 117 M) di Mesir untuk 
menegaskan jika dinasti itu benar-benar keturunan Nabi. Bisa dibilang, ada 
nuansa politis dibalik perayaannya sehingga kurang direspon khalayak luas. 
Perayaan Maulid baru kembali mengemuka ketika tampuk pemerintahan Islam 
dipegang Sultan Shalahuddin Al-Ayyubi pada 580 H/1184 M. Dia 
melangsungkan perayaan Maulid dengan mengadakan sayembara penulisan 
riwayat dan puji-pujdian kepada Nabi SAW. Tujuannya adalah untuk 
membangkitkan semangat Jihad (perjuangan) dan Ittihad (persatuan) umat 
muslim terutama para tentara yang tengah bersdiap menghadapi serangan lawan 
dalam medan pertempuran fenomenal, Perang Salib. 
Dalam kompetisi ini, kitab berjudul Iqd al Jawahir (untadian permata) 
karya Syekh Ja`far al-Barzanji tampil sebagai pemenang. Sejak itulah Iqd al 
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Jawahir mulai getol disosdialisasikan pembacaanya ke seluruh penjuru dundia 
oleh salah seorang gubernur Salahudin yakni Abu Sa`id al-Kokburi, Gubernur 
Irbil, Irak. Di Indonesdia kitab ini populer dengan sebutan nama pengarangnya Al 
Barzanji sebab lidah orang kita agak sulit bila harus mengucapkan sesuai lafal 
judul aslinya. 
Al Barjanji sendiri merupakan karya tulis berupa puisi yang terbagai atas 
2 bagian yaitu Natsar dan Nazhom. Bagian natsar mencakup 19 sub-bagian yang 
memuat 355 untadian syair, dengan mengolah bunyi ah pada tdiap-tdiap rima 
akhir. Keseluruhnya merunutkan kisah Nabi Muhammad saw.., mulai saat-saat 
menjelang Nabi dilahirkan hingga masa-masa tatkala beliaumendapat tugas 
kenabian. Sementara, bagian Nazhom terdiri dari 16 subbagian berisi 205 
untadian syair penghormatan, puji-pujdian akan keteladanan ahlaq mulia Nabi 
SAW.., dengan olahan rima akhir berbunyi nun. 
Lalu bagaimanakah kondisi pro-kontra Al Barjanji? Pihak yang pro 
menganggap pembacaan Al Barzanji adalah refleksi kecintaan umat terhadap 
figur Nabi, pemimpin agamanya sekaligus untuk senantdiasa mengingatkan kita 
supaya meneladani sifat-sifat luhur Nabi Muhammad saw. Kecintaan pada Nabi 
berarti juga kecintaan, ketaatan kepada Allah. Adapun pihak kontra memandang 
Barjanji hanyalah karya sastra yang walau mungkin mengambil inspirasi dari 2 
sumber hukum haq Islam yakni Al Qur’an dan hadist tetap saja imajinasi fiktif 
sang pengarang lebih dominan disuguhkan. Namun faktanya pembacaan Barjanji 
di berbagai kesempatan malah jauh disakralkan, diutamakan ketimbang 
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pembacaan Al Quran. Belum lagi pembacaan Barjanji sering tanpa diikuti 
pemahaman arti syair dalam tdiap baitnya. 
Wajarlah bila kemudian pihak kontra menghukumi pembacaan Barjanji 
juga bacaan sejenis lainya semisal Diba', Burdah, Simthuddurar itu Bid’ah atau 
mengada-ada dalam ibadah yang justru sangat jelas dilarang agama. Sebuah 
hadist Nabi riwayat Bukhari Muslim menyatakan,‛Barang sdiapa melakukan 
amalan tidak sebagaimana sunnahku,maka amalan itu tertolak‛. Wallahu ‘alam 
bisshowab. Hanya Allahlah yang Maha Mengetahui.
180
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BAB IV 
ANALISIS DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Nilai-nilai Baya>n dalam kitab al-Barzanji> 
Terdapat beberapa bait atau kalimat yang mengandung nilai-nilai 
baya>n, sebagai berikut: 
1. مْيِلْسَت َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع 
Artinya: 
‚Ya Allah, berilah bau keharuman pada kubur baginda yang Mulia dengan 
keharuman S}alawat dan Salam-Mu ‛. 
Dalam bait tersebut kata ‘at}t}ir (رّطع) merupakan kata yang diartikan 
sebagai ‚parfum atau bau harum‛ kemudian disusul dengan objek (ؿوعفم) kata al-
Qabru (برقلا) yang berarti ‚kubur‛. Makna secara keseluruhan dalam bait tersebut 
adalah memohonkan kepada Allah swt. agar memberi keharuman pada kubur 
baginda Muhammad saw. Bait tersebut termasuk dalam kategori Kinayah karena 
bisa saja bermakna asli sesuai dengan konteks kalimatnya yaitu betul-betul 
memberi bau harum di dalam kubur nabi Muhammad saw., namun bisa juga 
bermakna lain dari yang asli. Karena ada pertalian makna antara bau harum yang 
diharapkan berupa s}alawat dan salam kepada beliau. Pertalian makna tersebut 
adalah bau harum pada umumnya disukai orang. S}alawat dan salam yang 
disandarkan kepada nabi oleh Allah swt. biasanya merupakan dalam bentuk 
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rahmat, kasih sayang maupun ampunan yang semuanya diharapakan manusia 
pada umunya. Secara makna maka seolah-olah dikatakan bahwa ‚Ya Allah, 
berilah Ampunan, Rahmat dan Kasih sayang-Mu kepada junjungan kami 
Muhammad saw.‛ jadi secara teoretis bait ini termasuk dalam kategori isti‘a>rah. 
2.  ْهَلاْوَأَو ُوَلَنََأ اَم ىَلَع ِتاََكرَػبْلا َضْيَػف اِّرِدَتْسُم 
Artinya: 
‚seraya memohon limpahan berkah atas apa yang telah di berikan oleh- 
Nya‛. 
Dalam bait tersebut secara keseluruhan mengandung makna bahwa 
diharapkan dari zat yang Maha Tinggi limpahan berkah. Dari kata faid}a (ضيف) 
dapat diajdikan alasan bahwa bait tersebut merupakan maja>z musrsal ‘alaqah 
badliyah karena kata faid}a (ضيف) merupakan pengganti dari kata kas\i>r (يرثك). 
3.  ْةَّيِلَّوَلأْاَو ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا ِرْوُّػنلا ىَلَع ُمِّلَسُأَو ْيِّلَصُأَو 
Artinya: 
‚Dan aku panjatkan s}alawat dan salam kepada Cahaya (Nabi saw.) yang 
mendahului makhluk lain‛. 
Bait tersebut mengandung makna bahwa s}alawat yang ditujukan kepada 
cahaya yang mendahului makhluk lain. Bait tersebut merupakan maja>z mursal 
‘alaqah h}a>liyah hal tersebut karena ditinjau dari objek ataupun tujuan s}alawat 
yang bermuara yaitu pada kata al-nu>r (رونلا) dengan sifat yang mengikutinya 
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yaitu kata al-taqaddum (ـّدقتلا) dan al-awwaliyyah (ةيلولأا). Sebagaimana yang 
diketahui bahwa Nabi Muhammad saw. merupakan nabi terakhir namun 
pendahulu dari para nabi dan bahkan pendahulu bagi seluruh makhluk. Oleh 
karena itu dalam hal ini kata al-nu>r merupakan kata yang disandarkan kepada 
nabi mehammad saw. dengan berdasar pada sifat yang mengikuti atau ta>bi‘ pada 
kata al-nu>r tersebut. 
4.  ِوَبَّػنلا ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم ُرُشْنَأَو ْةَِّيرَق ْػبَع ًنَاَسِح اًدْوُرُػب ِّي  
Artinya: 
‚Dan aku sebarkan baju keindahan berupa kisah Maulid (kelahiran Nabi 
saw.) dengan bahasa Arab‛. 
Makna secara menyeluruh bait tersebut di atasa adalah bahwa penulis 
seakan menebarkan baju yang indah berupa kisah nabi yang indahnya laksana 
baju orang-orang Abqar. Jadi dalam bait tersebut mengandung 2 unsur bayan. 
Pertama mnegandung unsru tasybi>h yaitu pada kata  ْةَِّيرَق ْػبَع ًنَاَسِح اًدْوُرُػب yang 
mengandung arti baju yang indah laksana baju orang-orang Abqar. Namun 
dihilangkan adat tasybih yang ditakdirkan sebagai huruf ka (ػك) jadi asalnya 
adalah   ًنَاَسِح اًدْوُرُػبلا دوبرك ْةَِّيرَق ْػبَع . Unsur kedua adalah unsur maja>z ‘alaqah 
badliyah yaitu pada kata اًدْوُرُػب ِّيِوَبَّػنلا ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم ُرُشْنَأَو pada bait tersebut kata 
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buru>dan (ادورب) merupaka badl (ؿدب) atau pengganti dari kata qis}s}ah (ةّصق). Jadi 
asalnya adalah: 
  ُرُشْنَأ  ًةّصِق  ِّيِوَبَّػنلا ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم اًدْوُرُػب  
5.  ْالله ِدْبَع ِوِْنباَو ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ِه ِّدَج ِْينِبَج ْفِ ُُهرْدَب َرَدَبَو 
Artinya: 
‚sang purnama terbit di kening neneknya, yaitu ‘Abdil Mut}t}alib dan 
putranya, yaitu ‘Abdillah”. 
Dalam bait ini kata badara  (ردب) yang berarti terbit merupakan kata jerja 
yang biasanya terjadi pada bulan di langit. Namun dalam konteks kalimat ini 
tempat terbit yang disebutkan adalah pada dahi Abdullah. Dari makna tersebut 
maka secara makna hakiki ini mustahil terjadi karena tempat terbitnya bulan 
adalah di langit. Bisa saja makna bulan yang terbit di dahi Abdul Muttalib adalah 
simbol dari kasih sayang dan rasa cintanya kepada Nabi Muhammad saw. Oleh 
karena itu kalimat atau bait ini termasuk dalam kategori maja>z.  
6.  ْهاَنَج نِاَجْلِل ُرَجَّشلا َنَْدَأَو ُراَمِّثلا ِتَع َػنْػيَأَو 
Artinya: 
‚Buah-buahan menjadi matang dan pepohonan mengayunkan buahnya 
pada orang yang ingin memetiknya‛. 
Bait ini secara keseluruhan bemakna bahwa buah yang muda menjadi 
matang dan yang tangkainya jauh atau tinggi menjadi dekat atau menundukkan 
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dirinya atau mendekatkan dirinya bagi orang yang hendak memetiknya. Bait ini 
termasuk dalam kina>yah. Hal tersebut karena bisa saja buah yang sebelumnya 
masih muda menjadi matang dan pohon yang mengayunkan tangkainya terjadi 
secara nyata dengan izin Allah swt. dan proses yang dikehendaki-Nya. Namun 
demikian kata al-s\ima>r (رامثلا) dan al-syajar (رجشلا) merupakan bentuk kinayah 
‘an sifah yaitu kinayah yang menjadi sifat tertentu dari suatu objek yang 
diwakilinya. Kedua kata tersebut ibarat Agama Islam beserta ajaran yang 
dibawanya yang begitu apresiasif terhadap orang-orang Quraisy yang pada saat 
sebelumnya dalam keyakinannya masing-masing berubah haluan kepada nabi 
Muhammad saw. dan ajaran yang dibawanya yaitu Agama Islam. 
7.  ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع ُـ اَنْصَْلأاَو ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخَو 
Artinya: 
‚Kursi-kursi kerajaan dan berhala-berhala terjugkal di wajah dan 
mulutnya‛. 
Bait tersebut termasuk kategori kina>yah karena bisa mengandung makna 
asli dan makna selain aslinya atau makna yang lain. Makna pertama bisa saja 
memang terjadi bahwa kursi dan berhala terjatuh dan menimpa mulut tentunya 
dengan berbagai rentetan peristiwa sehingga hal demikian terjadi. Makna yang 
kedua bisa saja bermakna lain dari makna aslinya. Kalimat yang menunjukan 
bahwa kursi dan berhala terjungkal atau terjatuh di mulutnya bisa saja 
mengandung makna bahwa dengan kelahiran Nabi Muhammad saw. merupakan 
pertanda akan kehancuran kerajaan-kerjaan dan berhala-berhala di kala itu. 
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8.  ُو ْتَرَشاَبَػتَو ْةَِّيرْحَبْلا اَهُّػباَوَدَو ِبِرَاغَمْلاَو ِؽِراَشَمْلا ُشْوُح  
Artinya: 
‚Binatang-binatang liar di timur dan barat dan yang berada di lau ikut 
bergembira‛. 
Bait tersebut termasuk dalam kategori kina>yah karena secara makna bisa 
mengandung makna ganda, yaitu makna asli dan makna selain aslinya. Makna 
aslinya menunjukkan bahwa memang binatang-binatang bergwmbira akan 
kelahiran Nabi Muhammad saw. namun tentu dengan caranya masing-masing. 
Makna yang lain yaitu binatang-binatang bergembira adalah bahwa kegembiraan 
atsa kelahiran Nabi Muhammad saw. meliputi semua kalangan. Bukan hanya 
manusia saja bahkan binatang di laut pun merasakannya. 
9.  ْهاََّيُتز َسْأَك ِرْوُرُّسلا َنِم ُلماَوَعْلا ِتَسَتْحاَو 
Artinya: 
‚Seluruh alam ikut meneguk gelas-gelas kegembiraan‛. 
Kalimat ‚meneguk gelas kegembiraan‛ yang menjadi keterangan 
pekerjaan yang dilakukan oleh alam secara makna hakiki tidak mungkin terjadi. 
Makanya kalimat ataupun bait tersebut termasuk bait maja>z. Hal tersebut karena 
pada umumnya kata ‚meneguk‛ dikaitkan dengan makhluk hidup baik manusia 
maupun binatang. Jadi alam tidak memiliki sifat ataupun melakukan pekerjaan 
meneguk. Makna ‚meneguk‛  
10.  َُةناَهَكْلا ِتَكَهَػتْػناَو ِوِنَمَز ِؿَلاْظِِبِ ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو ْةَِّيناَبْىَّرلا ِتَبَِىرَو  
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Artinya: 
‚Para jin di hibur dengan dekatnya kelahiran Nabi saw., ramalan-
ramalan tukang ramal menjadi tidak tepat, para pendeta menjadi 
ketakutan‛. 
Bait tersebut secara kesuluruhan menunjukkan bahwa jin dihibur dengan 
berita akan lahirnya Nabi Muhammad saw. dan ramalan mejadi tidak tepat dan 
para pendeta yang mengetahui akan kebenaran lahirnya Nabi Muhammad saw. 
menjadi takut. Melihat makna kalimat tersebut maka terlihat bahwa berita 
gembira yang diberitakan untuk para jin adalah mengandung makna sebaliknya. 
Hal itu karena di dalam satu bait itu sendiri terdapat makna yang menunjukkan 
ramalan tukang ramal menjadi salah dan pendeta menjadi takut. Hal itu menjadi 
berbanding terbalik antara berita baik dengan ketakutan dan kesalahan dalam 
meramal oleh para peramal. Maka bait tersebut tergolong dalam bait maja>z 
mursal ‘alaqah h}a>liyah ( راتغ لسرم ةفلاع ةيلاح ).  Karena keadaan yang ditunjukkan 
dalam bait tersebut mengandung dua makna yang berbeda.   
11.  ُءاَّرَغ ٌةَل ْػيَل ُوْنَع ْتَرَفْسَأ * ُْئِضُم َكْنِم ِسْمَّشلاَك اِّيَُتػَو 
Artinya: 
‚Wajahmu bagaikan mentari bersinar. Malam yan cerah semakin cerah‛. 
Dalam bait tersebut secara keseluruhan mengandung makna bahwa 
penggambaran wajah Nabi Muhammad saw. bagaikan mentari yang bersinar 
yang menjadikan malam yang cerah menjadi semakin cerah. Bait tersebut 
mengandung perumpamaan atau penyerupaan yang menyerupakan wajah Nabi 
Muhammad saw. laksana mentari yang bersinar. Jadi bait tersebut termasuk 
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dalam kategori tasybi>h mufrad  dan hissiyya>n. Jenis bait ini termasuk tasybi>h 
yang lengkap dari rukun-rukunnya, sebagai berikut: 
اّيتػ    : Musyabbah (وبشم) 
ػك    : Adat (ةادأ) 
سمشلا    : Musyabbah bi>h ( وبشم وب ) 
ترفسأ ونع ةليل ءاّرغ   : Wajh al-Syabh ( وجو وبشلا ) 
Termasuk tasybi>h h}issi> karena kata اّيمح dan سمشلا yang masing-masing 
merupakan musyabbah dan musyabah bi>h keduax merupakan sesuatu yang bisa 
diketahui dengan lima indra manusia. 
12.  ُءاَىِدْزاَو ِوِمْو َػِيب ٌرْوُرُس ِنػ*ْػي ِّدلِل َفاَك ْيِذَّلا ِدِلْوَمْلا ُةَل ْػيَل 
Artinya: 
‚Itulah malam kelahiran yang menjadikan agama menjadi gembira dan 
berseri‛. 
Bait tersebut di atas meruapakan bait yang termasuk maja>z mursal 
‘ala>qah  juz’iyyah ( زاتغ لسرم ةقلاع ةيئرج ). Karena kata al-Di>n (نيدلا) yang berarti 
‚agama‛ disifati dengan kata al-Suru>r (رورسلا) yang berarti suatu bentuk 
kegembiraan, maka hal tersbut tentunya tidak bermakna asli. Karena rasa 
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gembira pada umumnya dirasakan oleh manusia. Sedang agama bukan manusia 
melainkan suatu bentuk ikatan yang dianut oleh sekelompok orang. Disebutkan 
adalah al-Di>n (نيدلا) yaitu agama namun yang dimaksudkan adalah orang yang 
memeluk agama tertentu. 
13. لاتصا راونلأا بجح ول طامأوةيل  
Artinya: 
‚Saat itu Allah swt. menghilangkan tabir-tabir Nur keagungan‛. 
Bait tersebut secara keseluruhan mengandung makna bahwa Allah swt. 
membuka tabir atau penghalang berupa cahaya keagungan. Tabir cahaya yang 
dimaksudkan bisa secara hakiki bahwa ada sebentuk tabir ataupun penghalang 
yang berbentuk cahaya sebagaimana cahaya pada umunya. Namun bisa pula tabir 
cahaya namun bentuk cahaya yang dimaksudkan adalah lain dari cahaya yang 
disaksikan manusia pada umumnya. Bisa juga berupa makna lain dari cahaya 
yaitu Allah swt. mencabut atau menghilangkan tabir berupa kenikmatan atau 
karunia Allah swt bisa bertatap lanngsung dengan proses dan cara tertenu dengan 
hamba ataupun makhluk yang dikehendakinya. Jadi bait ini termasuk dalam 
kategori kina>yah ‘an s}ifah. 
14. هارأ ام ةيبوبرلا ةرضح نم وسأر نِيعب هارأ و 
Artinya: 
‚Sampai beliau diperlihatkan Dzat Allah swt. dengan dua mata kepala 
beliau‛. 
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Bait tersebut secara keseluruhan megandung makna bahwa Nabi 
Muhammad saw. diperlihatkan Zat Allah swt dengan kedau matanya. Sekilas 
tergambar bahwa Nabi Muhammad saw. diperlihatkan oleh Allah swt. Zat Allah 
itu sendiri bisa terjadi secara hakiki bila mana Allah swt. menghendaki hal 
tersebut. Namun bisa juga mengandung makna lain bahwa Zat Allah swt yang 
dimaksudkan adalah bentuk-bentuk keagungan dan kebesaran Allah swt. yang 
merupakan perwakilan dari Zat Allah swt. Jadi secara teori bait ini termasuk 
kina>yah karena bisa bermakna ganda dengan melalui beberapa proses. 
15. هلاعو رونلا ومع دق ةوبنلا تماخ ويفتك ينبو 
Artinya: 
‚Di antara kedua punggungnya ada cap atau tanda kenabian dengan 
sinar yang menyelubunginya‛. 
Secara keseluruhan makna bait tersebut di atas menerangkan bahwa di 
antara kedua penggung Nabi Muhammad saw. terdapat cap atau tanda kenabian. 
Jika demikian cap atau tanda kenabian yang dimaksudkan bisa berupa cap 
ataupun tanda yang sama dengan tanda yang diketahui manusia pada umumnya. 
Namun mungkin dengan cara ataupun bentuk yang lain. Tapi bisa juga cap atau 
tanda yang dimaksudkan adalah sebagai perwakilan jabatan atau amanah yang 
diemban oleh Nabi Muhammad saw. yaitu sebagai pelaksana tugas dakwah yang 
menyerukan ketaatan kepada Allah swt. sebagaimana Nabi-nabi terdahulu. Hal 
demikian karena pada umumnya simbol-simbol atau atribut jabatan biasanya 
diletakkan di bagian pundak. Jadi bait ini termasuk dalam kategori kina>yah 
karena bisa mengandung makna aslinya dan bisa juga bermakna lain dari aslinya. 
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16.  رعوةيكستظا تاحفنلا نم بيطا وفرعو ؤلؤللاك وق  
Artinya: 
‚Keringat beliau seperti kilauan mutiara, keringatnya berbau harum 
melebihi keharuman kasturi‛. 
Bait tersebut di atas menerangkan tentang penggambaran Nabi 
Muhammad saw. secara fisik yaitu keharuman dan kilauan yang ditimbul dari 
keringantnya. Jadi dalam satu bait ini terdapat dua macam bayan yaitu 
perumapamaan keringat Nabi Muhammad saw. dengan kilauan mutiara yang 
kemudian disebut sebagai tasybi>h dan ungkapan keringat Nabi Muhammad saw. 
dengan bau harum yang melebih bau harum minyak kasturi. Pertama: yang 
berbentuk tasybi>h merupakan bentuk tasybi>h bit}arfa>I h}issiyya>n (ويبشت فِرطب فايسح) .  
17. لأتيةيردبلا ةليللا فِ رمقلا ؤللأت فيرشلا وهجو ؤل  
Artinya: 
‚Wajah beliau berkilau bagai bulan purnama‛. 
Secara kerseluruhan bait tersebut di atas megandung makna 
penggambaran wajah Nabi Muhammad saw. yang berkilau bagai bulan 
purnama. Karena bait ini mengandung makna perumpamaan maka bait ini 
termasuk dalam kategori al-tasybi>h.  Dalam bait ini tidak disebutkan adat 
tasybi>hnya hanya menyebutkan musyabbah dan musyabbah bihnya. Kata al-
wajh ( لا ووج ) sebagai musyabbah dan kata al-qamar (رمقلا) sebagai musyabbah 
bihnya. Kedua kata yaitu musyabah dan musyabbah bih atau t}arfa>inya 
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merupakan kata yang h}issi> makax disebut sebagai al-tasbi>h bi t}arfai al-
h}issi>yain. 
18. ةيطعلبِ نيديلا طسبِ يَ مهللا 
Artinya: 
‚Ya Allah, wahai Tuhan yang membentangkan kedua tangan-Nya 
dengan karunia pemberian‛. 
Dalam bait tersebut di atas menunjukkan bahwa Allah swt. 
membentangkan tangannya dengan pemberian. Secara logika, tergambar bahwa 
Allah swt. memiliki tangan sebagaimana manusia lainnya. Namun di sisi lain 
diketahui bahwa Allah swt. memiliki sifat mukha>lafah li al-h}awa>di>s yang artinya 
berbeda dengan makhluk. Tangan yang dibentangkan Allah swt. maksudnya 
adalah penggambaran kepada manusia bahwa betapa besar karunia pemberian 
Allah swt. Dianalogikan dengan menggunakan tangan karena objek yang akan 
disampaikan berita adalah manusia yang memiliki dan memahami organ tangan 
dan mengetahui berbagai fungsi yang sering disandarkan kepada organ tangan 
tersebut. Jadi mudah untuk mengetahui inti dari kalimat yang disampaikan. 
Karena pemahaman manusia pada umumnya jika seseorang mengulurka tangan 
berarti orang tersebut hendak memberi. Jadi bait ini termasuk maja>z mursal 
‘ala>qah al-’a>liyyah ( زاتغ لسرم ةقلاع ةيللآا ). 
19. ةيسدقلا ؾراونبأ مهللا كلأسن 
Artinya: 
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‚kami memohon kepada-Mu dengan cahaya-Mu yang suci‛. 
Bait tersebut di atas secara keseluruhan bermakna permohonan kepada 
dengan cahaya-Nya yang suci. Kata al-nu>r (رونلا) atau al-anwa>r (راونلأا) sebagai 
bentuk permohonan kepada Allah swt. Dalam hal ini, tentu yang dimaksudkan 
bukanlah cahaya itu sebagi  zat Allah swt. Karena tidak berbentuk dan tidak 
pernah terjangkau oleh manusia bentuknya. Apabila seseorang membayangkan 
sebentuk sesuatu tentang Allah swt., maka Allah tidak seperti itu. Jadi sebentuk 
cahaya yang dimaksud pada bait tersebut adalah cahaya kasih sayang, ampunan 
dll. Karena sifat cahaya yang sifatnya bias dan memberi terang terhadap segala 
sesuatu yang terjangkau olehnya, maka diharpakan kasih sayang dan ampunan 
Allah swt. menyeluruh terhadap seluruh makhluknya. Jadi bait ini termasuk 
dalam kategori maja>z mursal ‘ala>qah al-mubdaliyyah ( زاتغ لسرم ةقلاع ةيلدبتظا ). 
20. هاجد كشلا تاملظ نم تحازأ تيلا 
Artinya: 
‚Yang menghilangkan gelapnya keraguan‛. 
Bait tersebut dia atas secara keseluruhan mengandung makna 
penggambaran sifat Allah swt. yang menghilangkan gelapnya keraguan. Jadi 
keraguan yang digambarkan pada bait ini adalah keraguan yang sangat mendalam 
sehingga menyandarkan keraguan itu dengan kata kegelapan. Jadi keraguan yang 
gelap secara hakiki. Karena keraguan merupakan sifat yang berhubungan dengan 
rasa yang dirasakan masnusia. Sedangkan kegelapan adalah keaadaan yang 
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menunjukkan tiada terang atau seberkas cahaya yang jatuh pada retina sehingga 
suatu obejk bisa terlihat. Jadi kedua kata tersebut bertolak belakang dan tidak 
bisa disandingkan secara makna hakiki. Maka dari itu bait tersebut dalam maja>z 
mursal ‘ala>qah al-h}aliyah ( زاتغ لسرم لاعقة ةيلاتضا ). 
21. ةيدملمحا تاذلا ؼرشب كيلإ لسوتنو 
Artinya: 
‚Dan kami bertawassul kepada-Mu dengan kemuliaan Nabi 
Muhammad‛. 
Bait tersebut di atas secara keseluruhan bermakna bahwa Nabi 
Muhammad saw. dijadikan sebagai penghubung kepada Allah swt. dengan 
memohon kemulian dari Allah swt. Perantara melalui Nabi Muhammad saw. 
dengan meminta kemulian dari Allah swt. merupakan bentuk pengungkapan dan 
penempatan Nabi Muhammad saw. sebagai penghubung kepada Allah swt. 
Dalam hal tersebut menganalogikan Nabi Muhammad saw. seperti suatu benda 
yang mampu menghantarkan atau menghubungkan yang satu dengan yang lain. 
Namun yang biasa terjadi secara umum bahwa penghubung maupun yang 
dihubungkan biasanya bersifat nyata dan terdefinisi. Sedangkan Nabi 
Muhammad saw. yang dianggap sebagai penghubung dan kemulian Allah swt. 
sebagai tujuan. Jadi bait ini termasuk maja>z mursal ‘ala>qah al-h}a>liyyah ( تغزا لسرم 
ةقلاع ةيلاتضا ). 
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22.  انيلع ﺭدبلﺍ ﻕرشﺃ ،ﺭﻭدبلﺍ ونم تفتخاف  
Artinya: 
‚Bulan purnama telah terbit menyinari kami, Pudarlah purnama purnama 
lainnya‛. 
Potongan bait qas}i>dah tersebut diatas menunjukkan makna bahwa ada 
bulan yang terbit diatara mereka (penduduk mekah). Secara makna bait tersebut 
mengandung dua makna boleh hakiki boleh juga maja>zi>. Secara hakiki bisa 
terjadi karena objek dan pelaku keduanya lazim terjadi dikehidupan sehari-hari 
manusia. Bulan yang terbit, disaksikan dan dinikmati oleh manusia merupakan 
hal yang sering terjadi bahkan hamppir tiap hari disaksikan oleh manusia pada 
titik dan koordinat tertentu. Namun demikian, bait tersebut juga bisa 
mengandung makna maja>zi>. Hal tersebut karena kondisi teks dan muatan tema 
yang dikembangkan oleh penganrang adalah menceritakan tentang kelahiran 
Nabi Muhammad saw. Dengan demikian memungkinkan bait tersebut 
mengandung makna bahwa bulan yang dimaksudkan adalah Nabi Muhammad 
saw. yang telah lahir dan membawa ajaran dan petunjuk untuk manusia dan 
seluruh alam. Jadi secara teori bait qas}i>dah ini termasuk kategori kina>yah. 
23.  انيﺃﺭ ام كنسح لثم ،ﺭﻭرسلﺍ وجﻭ اي طق  
Artinya: 
‚Belum pernah kami lihat keindahan sepertimu wahai orang yang 
berwajah riang gembira‛. 
Bait tersebut di atas menunjukkan makna penggambaran wajah Nabi 
Muhammad saw. yang begitu indah dengan keindahan yang tidak pernah 
disaksikan sebelumnya. jadi bait it merupakan potongan atau telah mengalami 
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prose pembungan atau penghilangan sebagai lafaz dengan alasan tertentu. 
Adapun kemungkinan asalnya kalimat sempurnanya adalah sebagai berikut: 
 انيأر اموجولا نسح  نسح لثمهجورورسلا وجو يَ طق ك  
Artinya: 
‚Kami belum belum pernah melihat wajah yang indah seperti indahnya 
wajahmu, wahai yang berwajah riang gembira‛. 
Kata atau lafaz yang berwarna merah tersebut merupakan kata yang 
dibuang atau dihilangkan oleh pengarang dengan alasan tertentu. Jadi bait ini 
termasuk kategori tasybi>h yang h}issiyya>n yaitu tasybih yang musyabbah dan 
musyabbah bihnya keduanya merupakan sesuatu yang bersifat h}issi> yaitu dapat 
diketahui dengan lima indera manusia. 
24.  ﺭدب تنﺃ سمش تنﺃ ،ﺭون ﻕوف ﺭون تنﺃ  
Artinya: 
‚Engkaulah matahari, engkaulah bulan purnama, engkaulah cahaya di atas 
cahaya‛. 
Bait qas}i>dah tersebut di atas menunjukkan penggambaran Nabi 
Muhammad saw. laksana matahari, laksana bulan dan dia aadalah cahaya di atas 
cahaya. Bait tersbut termasuk dalam kategori tasybi>h murakkab dan tidak 
disebutkan semua rukunnya yaitu adat tasybi>h ( ةادأ يبشتلاو ) dan wajh al-syabah 
( وجو وبشلا ) yang diuraikan sebagai berikut: 
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تنأ سشم  (anta syamsun) merupakan potongan bait yang dihilangkan adat 
tasybi>h ( ةادأ ويبشتلا ) yaitu ka (ػك) dan wajh al-syabah ( وجو وبشلا ). Jadi asal dari 
potongan bait tersebut adalah تنأ سمشلاك ...  yang berarti engkau laksana 
matahari. Tujuan penggambaran Nabi Muhammad saw. laksana matahari adalah 
mengikuti sifat matahri yang memancarkan sinarnya dengan cara bias yang 
menyeluruh kepada setiap yang dituju. Persamaan dengan Nabi Muhammad saw. 
adalah Nabi Muhammad membawa ajaran agama Islam kepada seluruh manusia 
dan rahmat bagi seluruh alam. 
 تنا ردب  (anta badrun) merupakan potongan bait yang dihilangkan adat 
tasybi>h ( ةادأ ويبشتلا ) dan wajh al-sayabahnya. Jadi potongan bait tersebut berasal 
dari تنأ ردبلاك  (anta ka al-badri) yang artinya adalah engkau laksana bulan. Jadi 
bait tersebut menggambarkan Nabi Muhammad saw. laksana bulan yang 
memberi terang di malam gelap gulita. Hal tersebut sesuai dengan kondisi 
masayarakat Mekah khususnya dan bangsa Arab umumnya yang gelap akan 
aqidah. Gelap akan aqidah yang dimaksud adalah karena sebelum kelahiran 
bahkan saat setelah kelahiran Nabi Muhammad saw. pun masyarakat Arab atau 
penduduk Mekah megalami masa kejahiliyahan. Jahiliyah yang dimaksudkan 
bukan karena mereka bodoh atau kurang faham dalam berfikir melainkan 
perlakuan terhadap hal keagamaan atau ketuhanan yang keliru. Karena mereka 
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menyembah patung berhala yang mereka pahat sendiri sebagai tuhan mereka. 
Budaya mereka pun masih banyak yang berdasarkan adat istiadat yang masih 
perlu perbaikan baik moral maupun kemanusiaan. 
تنأ رون ؽوف رون  (anta nu>r fauqa nu>r) merupakan potongan bait yang 
menggambarkan Nabi Muhammad saw. sebagai cahaya di atas cahaya. 
Penggambara Nabi Muhammad saw. tersebut sebagai cahaya diatas cahaya 
merupakan penyempitan teks namun tetap megandung makna yang luas. Tujuan 
dari penyempitan teks antara lain untuk mendapatkan tatanan bahasa yang indah, 
singkat namun mengandung makna yg luas. Dengan demikian tidak salah jika 
bait ini yang merupakan salah satu pembahasan baya>n karena teks singkat namun 
mengandung makna yang luas. Jadi asal bait tersebut adalah تنأ رونلاك ؽوف رون  
(anta ka al-nu>r fauqa nu>r) yang artinya engkau bagai cahaya di atas cahaya. 
Perumpamaan Nabi Muhammad saw. sebagai cahaya melebihi cahaya yang lain 
karena meganggap bahwa dia datang membawa ajaran, kitab ataupun pedoman 
yang melengkapai atau menyempurnakan ajaran para Nabi dan Rasul terdahulu. 
Maka cahaya yang dimaksud adalah para Nabi dan Rasul utusan Allah swt. yang 
masing-masing membawa ajaran maupun kitab dan suhufnya. Jadi di antara 
semua Nabi dan Rasul yang membawa ajaran serata kitabnya masing-masing, 
maka Nabi Muhammad sebagai Nabi dan Rasul yang kemudian dianalogikan 
sebagai cahaya merupakan pemimpin, penutup pelengkap dan penyempurna dari 
semua cahaya terdahulu. 
25.  يلاغﻭ ريسﮐﺇ تنﺃ ،ﺭﻭدصلﺍ ﺡابصم تنﺃ  
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Artinya: 
‚Engkau bagaikan emas murni yang mahal harganya, Engkaulah pelita 
hati‛. 
Bait tersebut diatas mengandung makna penggambaran Rasu>lullah Nabi 
Muhammad saw. laksana emas murni yang mahal dan juga sebagai lentera hati. 
Jadi potongan bait anta iksi>r wa ga>li> ( تنأ إيرسك لياغو ) adalah merupakan bait 
yang termasuk kategori tasybi>h namun tidak disebutkan adat tasybih dan wajh 
syabahnya. Asal bait lengkapnya adalah تنأ يرسكلإاك  yang artinya adalah engkau 
laksana emas. Penggambaran Nabi Muhammad saw. sebagai laksana emas 
dimaksudkan untuk menghormati, mengagungkan ataupun menghargai beliau 
sebagai pemimpin seluruh alam dan sebagai pembawa petunjuk dan berita 
gembira bagi seluruh alam. Jadi pengamabaran Nabi Muhammad saw. sebagai al-
iksi>r (يرسكلإا) merupakan bentuk ta’z}im (ميظعتلا) kepadanya.  
Pada potongan bait selanjutnya adalah تنأ حابصم رودصلا  merupakan 
penggambaran Rasu>lullah Muhammad saw. sebagai lentera hati. Potongan bait 
ini juga merupaka tasybi>h yang menghilangkan atau tidak menyebutkan adat 
tasybi>h ( ةادأ ويبشتلا ) dan wajh syabah ( وجو وبشلا ) nya. Jadi asalnya adalah تنأ 
حابصتظاك حبصي رودصلا  yang artinya adalah engkau laksana lentera penerang hati. 
Menggambarkan Nabi Muhammad saw. laksana lentera merupkan bentuk 
penghargaan kepada beliau yang telah membawa cahaya terang berupa ajaran 
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Agama Islam kepada masyarakat jahiliyah khususnya kala itu. Karena dengan 
ajaran yang disebarkan beliau sehingga manusia berada dalam kebenaran 
terhadap ketuhanan dan kemanusiaan. 
Bait ini jika ditinjau dari h}issi>nya, maka bait ini merupakan tasybi>h yang 
h}issiyya>n yaitu kedua t}arfa>inya atau musyabbah dan musyabbah bihnya 
merupakan hal yang bersifat h}issi> yaitu dapat diketahui atau difahami dengan 
menggunakan lima indera manusia. 
26.  تنح سيعلﺍ انيﺃﺭ ام ،كيلﺇ لاﺇ ﮖرسلاب  
Artinya: 
‚Belum pernah kami melihat unta putih berbalur hitam berdenting (unta 
dari induk yang baik) berjalan malam hari kecuali unta yang datang 
kepadamu‛. 
Makna bait tersebut diatas menjelaskan bahwa belum pernah terlihat unta 
yang baik melebih baiknya unta yang datang kepada Nabi Muhammad saw. Jadi 
di zaman Rasu>lullah saw. unta ‘i>s merupakan unta yang baik karena telahir dari 
induk yang baik baik dari segi fisik maupun dalam perkembang biakannya. Jadi 
bait ini bisa bermakna hakiki dan bisa bermakna maja>zi. Makna hakikinya bahwa 
mungkin saja suatu hari di masa Rasulullah Muhammad saw. ada seekor unta 
yang pernah datang kepada beliau dengan cara maupun keadaan tertentu. Namun, 
bisa juga bermakna maja>zi> yaitu dimaksudkan adalah Rasulullah itu sendiri yang 
merupakan makhluk pilihan yang terlahir dari keluarga yang baik secara silsilah 
yang sampai kepada Nabi Ibrahim as. baik dari segi agama maupun keturunan. 
Jadi secara teoretis bait ini termasuk dalam kategori kina>yah karena bait 
terserbut bermakna ganda, bisa bermakna hakiki dan maja>zi>. 
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27. امغلﺍﻭةم  تلظﺃ دق ،كيلع ﺍولص لاملﺍﻭ  
Artinya: 
‚Awan tebal memayungimu, seluruh tingkat golongan manusia (secara 
nasiona atau menyeluruh) mengucapkan Rasul kepadamu‛. 
Bait tersebut dia tas mengandung makna bahwa awal memayungi dan 
seluruh bangsa bers}ala>wat kepada Nabi Muhammad saw. Secara logika awan 
tidak pernah memayungi dan berbentuk payung. Mungkin yang dimaksudkan 
adalah bila beliau sedang berjalan di bawah terik matahari makan dengan izin 
Allah swt. awan mendung. Dan bisa juga awan yang dimaksud pada bait tersebut 
adalah orang-orang kafir Quraisy yang telah memeluk agama Islam maupun yang 
belum memeluk agama Islam yang mencintai dan mengaguminya selalu 
melindungi Nabi Muhammad saw. Jadi secara teoretis bait ini termasuk dalam 
kategori kina>yah karena dalam satu bait atau kalimat mengandung dua makna 
yang kemungkinan terjadi, yaitu antara makna hakiki dan makna maja>zi>. 
28.  يبيبحاي ﺕﺭاجتسﺍﻭ ،ﺭوفنلﺍ يبظلﺍ ﻙدنع  
Artinya: 
‚seekor kijang datang memohon keselamatan kepadamu wahai kekasih‛. 
Bait tersebut menunjukkan bahwa ada seekor kijang datang kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk memohon keselamatan kepadanya. Secara umum, kijang 
merupakan binatang yang mampu berjalan melakukan pergerakan menuju suatu 
titik atau suatu objek. Jadi bisa saja dengan izin Allah swt. ada seekor kijang 
yang datang kepada kepada Nabi Muhammad saw. untun memohon keselamatan. 
Tentu dengan cara dan keadaan tertentu sesuai dengan kehendak Allah swt. 
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Namun, di sisi lain, kijang yang dimaksud bisa jadi adalah seorang sahabat 
Rasulullah yang lihat dan elok dalam perwatakannya datang kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk memohon keselamatan. Jadi secara teoretis bait ini 
termasuk dalam kategori kina>yah. 
29.  يﮑبي ﺩوعلﺍ ﻙاتﺃﻭ ،كيدي نيب للذتﻭ  
Artinya: 
‚Pohon-pohon datang kepadamu menangis bersimpuh merasa hina di 
hadapanmu‛. 
Bait tersebut di atas mengandung makna bahwa pohon-pohon datang 
menangis dan bersimpuh di hadapan Nabi Muhammad saw. Secara logika 
umumnya pohon it menetap pada satu tempat. Sekalipun ada yang mengatakan 
bahwa sekuruh pohon bahkan gunung itu selalu bergerak atau bergeser dari 
tempatnya. Namun dalam konteks bait ini pergerakan pohon yang seperti itu 
yang menunjukkan gerakan yang aktif dan cenderung cepat untuk menuju satu 
objek yaitu Nabi Muhammad saw. Jika demikian, maka bait tersebut bukan 
bermakna hakiki, namun bermakna maja>zi>. Bisa saja bermakna bahwa pohon-
pohon yang datang kepada Nabi Muhammad saw. itu adalah orang-orang yang 
dulunya membenci bahkan menghina dan cenderung menolak Nabi Muhammad 
saw. lambat laun kagum dan bersimpuh menyatakan keimanan kepada Allah swt. 
dan memeluk agama Islam.  
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1. Tabulasi 
No. Kalimat/ Bait At}t}ir 
(رّطع) 
Kategori Arti 
1  ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع
 َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب
مْيِلْسَت 
7 ةراعتسا ‚Ya Allah, berilah bau 
keharuman pada kubur 
baginda yang Mulia 
dengan keharuman 
S}alawat dan Salam-Mu 
‛. 
7  ِتاََكرَػبْلا َضْيَػف اِّرِدَتْسُم
 ْهَلاْوَأَو ُوَلَنََأ اَم ىَلَع 
 
7  لسرم زاتغ
ةيلدبلا ةقلاع 
‚seraya memohon 
limpahan berkah atas 
apa yang telah di 
berikan oleh- Nya‛. 
6  ىَلَع ُمِّلَسُأَو ْيِّلَصُأَو
 ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا ِرْوُّػنلا
 ْةَّيِلَّوَلأْاَو 
7  لسرم زاتغ
ةيلاتضا ةقلاع 
‚Dan aku panjatkan 
s}alawat dan salam 
kepada Cahaya (Nabi 
saw.) yang mendahului 
makhluk lain‛. 
7  ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم ُرُشْنَأَو
 ًنَاَسِح اًدْوُرُػب ِّيِوَبَّػنلا
 ْةَِّيرَق ْػبَع  
7 - ويبشت 
-  لسرم زاتغ
ةيلدبلا ةقلاع 
‚Dan aku sebarkan baju 
keindahan berupa kisah 
Maulid (kelahiran Nabi 
saw.) dengan bahasa 
Arab‛. 
8  ْفِ ُُهرْدَب َرَدَبَو ِدْبَع ِه ِّدَج ِْينِبَج
 ْالله ِدْبَع ِوِْنباَو ِبِلَّطُمْلا 
7  لسرم زاتغ
ةيلاتضا ةقلاع 
‚sang purnama terbit di 
kening neneknya, yaitu 
‘Abdil Mut}t}alib dan 
putranya, yaitu 
‘Abdillah”. 
9  َنَْدَأَو ُراَمِّثلا ِتَع َػنْػيَأَو
 ْهاَنَج نِاَجْلِل ُرَجَّشلا 
 
3 ةيانك ‚Buah-buahan menjadi 
matang dan pepohonan 
mengayunkan buahnya 
pada orang yang ingin 
memetiknya‛. 
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6  ُـ اَنْصَْلأاَو ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخَو
 ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع 
3 ةيانك ‚Kursi-kursi kerajaan 
dan berhala-berhala 
terjugkal di wajah dan 
mulutnya‛. 
8  ُشْوُحُو ْتَرَشاَبَػتَو
 ِبِرَاغَمْلاَو ِؽِراَشَمْلا
 ْةَِّيرْحَبْلا اَهُّػباَوَدَو 
3 ةيانك ‚Binatang-binatang liar 
di timur dan barat dan 
yang berada di lau ikut 
bergembira‛. 
6  َنِم ُلماَوَعْلا ِتَسَتْحاَو
 ْهاََّيُتز َسْأَك ِرْوُرُّسلا 
3  زاتغ لسرم
ةيلاتضا ةقلاع 
‚Seluruh alam ikut 
meneguk gelas-gelas 
kegembiraan‛. 
 
77  ِؿَلاْظِِبِ ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو
 َُةناَهَكْلا ِتَكَهَػتْػناَو ِوِنَمَز
 ْةَِّيناَبْىَّرلا ِتَبِىَرَو 
6  Wajahmu bagaikan 
mentari berinar. Malam 
yan cerah semakin 
cerah 
77 اِّيَُتػَو   َكْنِم ِسْمَّشلاَك
 ُوْنَع ْتَرَفْسَأ * ُْئِضُم
 ُءاَّرَغ ٌةَل ْػيَل 
4 ويبشت ‚Wajahmu bagaikan 
mentari bersinar. 
Malam yan cerah 
semakin cerah‛. 
77  َفاَك ْيِذَّلا ِدِلْوَمْلا ُةَل ْػيَل
 ِوِمْو َػِيب ٌرْوُرُس ِنػ*ْػي ِّدلِل
 ُءاَىِدْزاَو 
7  لسرم زاتغ
ةيئزتصا ةقلاع 
‚Itulah malam 
kelahiran yang 
menjadikan agama 
menjadi gembira dan 
berseri‛. 
76  راونلأا بجح ول طامأو
ةيللاتصا 
77  نع ةيانك
ةفصلا 
‚Saat itu Allah swt. 
menghilangkan tabir-
tabir Nur keagungan‛. 
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77  نم وسأر نِيعب هارأ و
هارأ ام ةيبوبرلا ةرضح 
77 ةيانك ‚Sampai beliau 
diperlihatkan Dzat 
Allah swt. dengan dua 
mata kepala beliau‛. 
78  ةوبنلا تماخ ويفتك ينبو
هلاعو رونلا ومع دق 
76 ةيانك ‚Di antara kedua 
punggungnya ada cap 
atau tanda kenabian 
dengan sinar yang 
menyelubunginya‛. 
79  وفرعو ؤلؤللاك وقرعو
تاحفنلا نم بيطا 
ةيكستظا 
76 ويبشت ‚Keringat beliau seperti 
kilauan mutiara, 
keringatnya berbau 
harum melebihi 
keharuman kasturi‛. 
76  فيرشلا وهجو ؤللأتي
 ةليللا فِ رمقلا ؤللأت
ةيردبلا 
76 ويبشت ‚Wajah beliau berkilau 
bagai bulan purnama‛. 
78  نيديلا طسبِ يَ مهللا
ةيطعلبِ 
76  لسرم زاتغ
ةيلاتضا ةقلاع 
‚Ya Allah, wahai 
Tuhan yang 
membentangkan kedua 
tangan-Nya dengan 
karunia pemberian‛. 
76  ؾراونبأ مهللا كلأسن
ةيسدقلا 
76  لسرم زاتغ
ةيلدبتظا ةقلاع 
‚kami memohon 
kepada-Mu dengan 
cahaya-Mu yang suci‛. 
77  تاملظ نم تحازأ تيلا
 كشلاهاجد  
76  لسرم زاتغ
ةيلاتضا ةقلاع 
‚Yang menghilangkan 
gelapnya keraguan‛. 
77  ؼرشب كيلإ لسوتنو
ةيدملمحا تاذلا 
76  لسرم زاتغ ‚Dan kami bertawassul 
kepada-Mu dengan 
kemuliaan Nabi 
Muhammad‛. 
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ةيلاتضا ةقلاع 
77  انيلع ﺭدبلﺍ ﻕرشﺃ 
ﺭﻭدبلﺍ ونم تفتخاف 
ةديصق ةيانك ‚Bulan purnama telah 
terbit menyinari kami, 
Pudarlah purnama 
purnama lainnya‛. 
76  انيﺃﺭ ام كنسح لثم ،
ﺭﻭرسلﺍ وجﻭ اي طق 
ةديصق ويبشت ‚Belum pernah kami 
lihat keindahan 
sepertimu wahai orang 
yang berwajah riang 
gembira‛. 
77  ﺭدب تنﺃ سمش تنﺃ ،
ﺭون ﻕوف ﺭون تنﺃ 
ةديصق ويبشت ‚Engkaulah matahari, 
engkaulah bulan 
purnama, engkaulah 
cahaya di atas cahaya‛. 
78  يلاغﻭ ريسﮐﺇ تنﺃ ،
ﺭﻭدصلﺍ ﺡابصم تنﺃ 
ةديصق ويبشت ‚Engkau bagaikan emas 
murni yang mahal 
harganya, Engkaulah 
pelita hati‛. 
79  تنح سيعلﺍ انيﺃﺭ ام ،
كيلﺇ لاﺇ ﮖرسلاب 
ةديصق ةيانك ‚Belum pernah kami 
melihat unta putih 
berbalur hitam 
berdenting (unta dari 
induk yang baik) 
berjalan malam hari 
kecuali unta yang 
datang kepadamu‛. 
76 امغلﺍﻭةم  تلظﺃ دق ،
كيلع ﺍولص لاملﺍﻭ 
ةديصق ةيانك ‚Awan tebal 
memayungimu, seluruh 
tingkat golongan 
manusia (secara 
nasiona atau 
menyeluruh) 
mengucapkan Rasul 
kepadamu‛. 
78  يبيبحاي ﺕﺭاجتسﺍﻭ ،
ﺭوفنلﺍ يبظلﺍ ﻙدنع 
ةديصق ةيانك ‚seekor kijang datang 
memohon keselamatan 
kepadamu wahai 
kekasih‛. 
76  يﮑبي ﺩوعلﺍ ﻙاتﺃﻭ ، ةديصق  ‚Pohon-pohon datang 
kepadamu menangis 
bersimpuh merasa hina 
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كيدي نيب للذتﻭ di hadapanmu‛. 
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2. Kategorisasi bait-bait dari masing-masing pembagian ilmu baya>n dalam 
kitab Barzanji (al-Tasybi>h, al-Maja>z dan al-Kina>yah) 
Setelah mengumpulkan kalimat-kalimat yang teridentifikasi sebagai 
kalimat yang masuk pembahasan ilmu Baya>n, maka penulis mengelompokkan 
masing-masing kalimat kedalam tiga bagian, yaitu al-Tasybi>h, al-Maja>z dan al-
Kina>yah, sebagai berikut: 
a. Kalimat yang termasuk Kategori al-Tasybi>h 
Dari semua yang kalimat yang telah penulis masukkan sebagai kategori 
pembahasan ilmu Baya>n maka penulis menemukan dua kalimat yang termasuk 
dalam kajian al-Tasybi>h. hal ini telah penulis tinjua dari segi kriterdia atau pun 
unsur maupun syarat al-Tasybi>h yang dapat dijadikan sebagai acuan suatu 
kalimat termasuk dalam pembahasan al-Tasybi>h, sebagai berikut: 
1)  ْئِضُم َكْنِم ِسْمَّشلاَك اِّيَُتػَو   ُءاَّرَغ ٌةَل ْػيَل ُوْنَع ْتَرَفْسَأ  
Artinya: 
‚Wajahmu bagaikan mentari berinar. Malam yan cerah semakin cerah‛. 
2) ةيكستظا تاحفنلا نم بيطا وفرعو ؤلؤللاك وقرعو 
Artinya: 
‚Keringat beliauseperti kilauan mutiara, keringatnya berbau harum 
melebihi keharuman kasturi‛. 
b. Kalimat yang termasuk kategori al-Maja>z 
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Dari semua yang kalimat yang telah penulis masukkan sebagai kategori 
pembahasan ilmu Baya>n maka penulis menemukan beberapa kalimat yang 
termasuk dalam kajian al-Maja>z. Hal ini telah penulis tinjua dari segi kriterdia 
atau pun unsur maupun syarat al-Maja>z yang dapat dijadikan sebagai acuan suatu 
kalimat termasuk dalam pembahasan al-Maja>z, sebagai berikut: 
1)  ْةَّيِلَعْلا ِتاَّذلا ِمْسِبِ َءَلاْمِلإْا ُئِدَتْػبَأ 
Artinya: 
‚Aku memulai membacakan (kitab ini) dengan menyebut Nama Dzat 
Tuhan yang Maha Tinggi‛. 
2)  ْةَّيِلَّوَلأْاَو ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا ِرْوُّػنلا ىَلَع ُمِّلَسُأَو ْيِّلَصُأَو 
Artinya: 
‚Dan aku panjatkan s}alawat dan salam kepada Cahaya (Nabi SAW..) 
yang mendahului makhluk lain, yang berpindah – pindah di dahi yang 
indah dan cerah‛. 
3)  َرَدَبَو ْالله ِدْبَع ِوِْنباَو ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ِه ِّدَج ِْينِبَج ْفِ ُُهرْدَب  
Artinya: 
‚Sang purnama terbit di kening neneknya, yaitu ‘Abdil Mut}t}alib dan 
putranya, yaitu ‘Abdillah‛. 
4)  ْهاََّيُتز َسْأَك ِرْوُرُّسلا َنِم ُلماَوَعْلا ِتَسَتْحاَو 
Artinya:  
‚Seluruh alam ikut meneguk gelas- gelas kegembiraan‛. 
5)  ْةَِّيناَبْىَّرلا ِتَبَِىرَو َُةناَهَكْلا ِتَكَهَػتْػناَو ِوِنَمَز ِؿَلاْظِِبِ ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو 
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Artinya: 
‚Para jin di hibur dengan dekatnya kelahiran Nabi SAW.., ramalan- 
ramalan tukang ramal menjadi tidak tepat, kependetaan menjadi 
ketakutan‛. 
6)  ُءاَىِدْزاَو ِوِمْو َػِيب ٌرْوُرُس ِنػ*ْػي ِّدلِل َفاَك ْيِذَّلا ِدِلْوَمْلا ُةَل ْػيَل 
Artinya: 
‚Itulah malam kelahiran yang menjadikan agama menjadi gembira dan 
berseri‛. 
 
c. Kalimat yang termasuk kategori al-Kina>yah 
Dari semua yang kalimat yang telah penulis masukkan sebagai kategori 
pembahasan ilmu Baya>n maka penulis menemukan beberapa kalimat yang 
termasuk dalam kajian al-Kina>yah. Hal ini telah penulis tinjua dari segi kriterdia 
atau pun unsur maupun syarat al-Kina>yah yang dapat dijadikan sebagai acuan 
suatu kalimat termasuk dalam pembahasan al-Kina>yah, sebagai berikut: 
1)  ْةَِّيرَق ْػبَع ًنَاَسِح اًدْوُرُػب ِّيِوَبَّػنلا ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم ُرُشْنَأَو 
Artinya: 
‚Dan aku sebar luaskan baju keindahan berupa kisah Maulid (kelahiran 
Nabi SAW..) dengan bahasa arab, seraya menata kalung berupa nasab 
beliauyang mulia yang sekira menghiasi pendengaran‛. 
2)  ْهاَنَج نِاَجْلِل ُرَجَّشلا َنَْدَأَو ُراَمِّثلا ِتَع َػنْػيَأَو 
Artinya:  
‚Buah- buahan menjadi matang dan pepohonan mengayunkan buahnya 
pada orang yang ingin memetiknya‛. 
3)  ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع ُـ اَنْصَْلأاَو ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخَو 
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Artinya: 
‚Kursi- kursi kerajaan dan berhala- berhala terjugkal di wajah dan 
mulutnya‛. 
4)  َمْلاَو ِؽِراَشَمْلا ُشْوُحُو ْتَرَشاَبَػتَو ْةَِّيرْحَبْلا اَهُّػباَوَدَو ِبِرَاغ  
Artinya: 
‚Binatang- binatang liar di timur dan barat dan yang berada di lau ikut 
bergembira‛. 
5) هلاعو رونلا ومع دق ةوبنلا تماخ ويفتك ينبو 
Artinya: 
‚Di antara kedua punggungnya ada cap kenabian dengan sinar yang 
menyelubunginya‛. 
6) ةيردبلا ةليللا فِ رمقلا ؤللأت فيرشلا وهجو ؤللأتي 
Artinya: 
‚Wajah beliauberkilau bagai bulan purnama‛. 
 
3. Penjelasan masing-masing kalimat menurut klasifikasinya 
Setelah mengelompokkan masng-masing kalimat menurut pembagian 
ilmu baya>n, maka penulis menjelaskan alasan kalimat tersebut bisa dikategorikan 
kadalam masing-masing kategorinya, sebagai berikut: 
a. Kalimat yang termasuk Kategori al-Tasybi>h 
Dari semua yang kalimat yang telah penulis masukkan sebagai kategori 
pembahasan ilmu Baya>n maka penulis menemukan dua kalimat yang termasuk 
dalam kajian al-Tasybi>h. hal ini telah penulis tinjua dari segi kriterdia atau pun 
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unsur maupun syarat al-Tasybi>h yang dapat dijadikan sebagai acuan suatu 
kalimat termasuk dalam pembahasan al-Tasybi>h, sebagai berikut: 
1)  ُءاَّرَغ ٌةَل ْػيَل ُوْنَع ْتَرَفْسَأ * ُْئِضُم َكْنِم ِسْمَّشلاَك اِّيَُتػَو 
Artinya:  
Wajahmu bagaikan mentari berinar. Malam yan cerah semakin cerah. 
Dalam kalimat ini, terdapat unsur yang menjadikan kalimat tersebut 
termasuk dalam kategori pembahasan al-Tasybi>h, sebagaimana uradian berikut: 
اِّيَُتػ   : merupakan Musyabbah (sesuatu yang diperbandingkan) 
 َؾ  : merupakan ada>t Tasybi>h 
 ِشْمَّشلا : merupakan Musyabbah bi>h (objek yang 
diperbanddingkan) 
 ٌأْيِضُم  : merupakan wajh al-shaba>h (keterangan) 
2) قرعوةيكستظا تاحفنلا نم بيطا وفرعو ؤلؤللاك و  
Artinya: 
Keringat beliauseperti kilauan mutiara, keringatnya berbau harum 
melebihi keharuman kasturi. 
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Dalam kalimat yang kedua ini, terdapat unsur yang menjadikan kalimat 
tersebut termasuk dalam kategori pembahasan al-Tasybi>h, sebagaimana uradian 
berikut: 
ؽرع  : merupakan Musyabbah (sesuatu yang perbandingkan) 
 َؾ  : merupakan ada>t Tasybi>h 
ؤلؤللا  : merupakan Musyabbah bi>h (objek yang diperbandingkan) 
b. Kalimat yang termasuk kategori al-Maja>z 
Setelah peneliti memilah kalimat yang termasuk dalam kategori 
pembahasan al-Maja>z, maka peneliti menemukan enam kalimat dengan uradian 
sebagai berikut: 
1)  ْةَّيِلَعْلا ِتاَّذلا ِمْسِبِ َءَلاْمِلإْا ُئِدَتْػبَأ 
Kalimat tersebut di atas bermakna ‚Aku memulia menulis dengan nama 
zat yang Maha Tinggi‛. Kalimat tersebut termasuk kategori maja>z lug}awi> yaitu 
jenis isti‘rah karena penulis mengungkapkan keadaannya yang memulai 
menuliskan kitabnya dengan kata  ِمْسِبِ. Menurut akal tidak mungkin seseorang 
menulis dengan kata  ٌمْسِا mungkin yang dimaksudkan penulis bahwa ddia 
memulai menulis dengan terlebih dahulu membaca atau menyebutkan  ُتاَّذلا  ُةَّيِلَعْلا  
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artinya zat yang maha tinggi. Karena kata  َءَلاْمِلإْا identik dengan alat bukan 
nama. 
2)  ْيِّلَصُأَو ْةَّيِلَّوَلأْاَو ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا ِرْوُّػنلا ىَلَع ُمِّلَسُأَو  
Arti kalimat tersebut di atas adalah ‚saya bers}alawat dan bersalam 
kepada cahaya yang merupakan terdahulu dari yang lain‛. Kalimat di atas 
termasuk kategori isti‘arah karena kata kerja ataupun jenis pekerjaan yang 
terdapat dalam kalimat tersebut tidak bersesuadian secara akal. Hal tersebut 
dikarenakan kata  ْيّلَصُأ dan  ُمِّلَسُأ memerlukam objek yang merupakan benda 
hidup ataupun zat yang ddianggap mulia. Pada kalimat tersebut kata  ْيّلَصُأ dan 
 ُمِّلَسُأ yang berarti bers}alawat dan bersalam menjadikan kata رْوُّػنلا sebagai objek 
sedangkan kata tersebut tidak menunjukkan sesuatu yang hidup ataupun sesuatu 
yang dimuliakan. Bisa jadi kata روُّنلا pada kalimat tersebut disandarkan kepada 
Nabi Muhammada saw. yang diberi sifat atau disandarkan sifat cahaya padanya 
karena beliaumembawa cahaya berupa ajaran nilai-nilai keIslaman kepada 
kaumnya pada saat itu sampai saat ini. Hal ini berdasar pada firman Allah swt. 
dalam QS al-Ah}za>b/33: 56: 
                        
            
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 
Dari ayat tersebut dapat menjadi acuan bahwa Allah swt. bershalawat 
dan bersalam kepada Nabi Muhammad saw.. Shalawat Allah swt. berbeda dengan 
shalawat manusia kepada Nabi Muhammad saw. Bershalawat artinya, kalau 
shalawat itu dari Allah berarti memberi rahmat. Apabila shalwat itu dari 
Malaikat berarti memintakan ampunan dan apabila shalawat itu dari orang-orang 
mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan: Allahuma 
s}alli wa sallim ala> sayyidina> Muhammad. 
3)  ْالله ِدْبَع ِوِْنباَو ِبِلَّطُمْلا ِدْبَع ِه ِّدَج ِْينِبَج ْفِ ُُهرْدَب َرَدَبَو 
Kalimat di atas termasuk isti‘a>rah karena kata  َب َد َر  yang berarti telah 
terbit dan kata  َب ْد ٌر  yang berarti bulan menunjukkan makna bahwa telah terbit bulan. 
Namun kata  ِْينِبَج ْفِ  yang berarti alis merupakan keterangan tempat, menunjukkan 
tempat terbitnya bulan itu tidak rasional. Karena pada umumnya bahwa bulan itu 
terbit atau tampak di belahan bumi tertentu dan pada saat tertentu, bukan pada alis. 
4)  ْهاََّيُتز َسْأَك ِرْوُرُّسلا َنِم ُلماَوَعْلا ِتَسَتْحاَو 
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Arti dari kalimat tersbut di atas adalah ‚Seluruh alam ikut meneguk 
gelas- gelas kegembiraan‛. Kalimat ini termasuk dalam kategori isti‘a>rah karena 
kata  ْتَسَتْحاَو yang berarti meneguk memeiliki pelaku/ fa>‘il yaitu kata  ُِلماَوَعْلا yang 
bukan merupakan sesuatu yang bisa melakukan pekerjaan secara hakiki atau 
dengan kata lain bukan makhluk hidup yang pada umumnya bisa melakuakan 
kegiatan meneguk. Bisa jadi maksud dari kalimat tersebut bahwa seluruh isi alam 
ikut bergembira dengan kelahiran Nabi yang Mulia Muhammad saw. 
5)  ْةَِّيناَبْىَّرلا ِتَبَِىرَو َُةناَهَكْلا ِتَكَهَػتْػناَو ِوِنَمَز ِؿَلاْظِِبِ ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو 
Arti  kalimat tersebit di atas adalah ‚Para jin di hibur dengan dekatnya 
kelahiran Nabi SAW.., ramalan- ramalan tukang ramal menjadi tidak tepat, 
kependetaan menjadi ketakutan‛. Kalimat  ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو yang berarti Jin dihibur 
atau digembirakan‛ memiliki keterangan bahawa mereka digembirakan dengan 
kabar akan segera lahir Nabi pilihan. 
Sebagaimana yang diketahui secara umum bahwa jin, peramal dan 
pendeta tidak pernah senang terhadap sesuatu yang bertentangan dengannya 
ataupun sesuatu yang mereka anggap ancaman baginya. Sedangkan kalimat 
tersbut mengandung makna bahwa seakan-akan mereka itu Jin, Peramal dan 
Pendeta diberi berita gembira ataupun dihibur akan kelahiran seorang Nabi yang 
akan membawa risalah ataupun petunjuk Allah SWT. yang tentunya akan 
mengancam visi dan misi mereka. 
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Kata   ْتَر ِّشُب merupakan kata yang berarti menghibur atau 
menggembirakan, pada hakikatnya mengandung makna ancaman bagi Jin, 
Peramal dan Pendeta dalam teks tersbut. 
6)  ِوِمْوَػِيب ٌرْوُرُس ِنػ*ْػي ِّدلِل َفاَك ْيِذَّلا ِدِلْوَمْلا ُةَل ْػيَل ُءاَىِدْزاَو  
Kalimat tersebut di atas berarti ‚Itulah malam kelahiran yang 
menjadikan agama menjadi gembira dan berseri‛. Kalimat  ُرْوُرُس ِنْي ِّدلِل َفاَك 
merupakan uangkapan yang menunjukkan kegembiraan. Namun yang menjadikan 
kalimat termasuk pembahasan isti‘a>rah karena برخ فاك  (Khabar Ka>na) yaitu kata 
رورس dan ءاىدذا merupakan isim yang menujukkan rasa kegembiraan, sedangkan 
kata نيدلا berarti agama  yang merupakan pelaku dari yang merasakan 
kegembiraan.  
Pada umumnya yang merasakan kegembiraan adalah sesuatu yang hidup 
sedangkan Agama tidak hidup. Karena tidak mungkin agama yang bergembira 
atau tidak mungkin agama yang berseri. Bisa jadi yang dimaksudkan pengarang 
adalah orang yang mengimani agama Islam turut bergembira dan berseri atas 
kelahiran Nabi pilihan Muhammad saw. 
c. Kalimat yang termasuk kategori al-Kina>yah 
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Setelah peneliti memilah kalimat yang termasuk dalam pembahasan al-
Kina>yah, maka peneliti kemudian menjelaskan alasan kalimat tersebut dalam 
kategori pembahasan al-Kina>yah, sebagai berikut: 
1)  ْةَِّيرَق ْػبَع ًنَاَسِح اًدْوُرُػب ِّيِوَبَّػنلا ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم ُرُشْنَأَو 
Kalimat tersebut di atas berarti ‚Dan aku sebar luaskan baju keindahan 
berupa kisah Maulid (kelahiran Nabi SAW..) dengan bahasa arab, seraya menata 
kalung berupa nasab beliauyang mulia yang sekira menghiasi pendengaran‛. 
Kalimat ini termasuk kedalam pembahasan al-Kina>yah karena kata  ُرُشْنَأ yang 
berarti menyebarkan atau sebar memiliki objek yaitu kata اًدْوُرُػب yang berarti baju. 
Secara logika kata menyebar dengan kata baju itu terdapat singkronisasi yang 
bdiasa terjadi dikalangan masyarakat. Namun di sisi lain terdapat kalimat yang 
berupa jumlah ismiyyah yaitu  ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم yang berarti berupa kisah kelahiran. 
Yang umum terjadi adalah bahwa baju yang bdiasanya disebar di kalangan 
masyarakat adalah baju yang lazim digunakan sebagai penutup anggota badan. 
Namun pada teks ini yang disebarkan adalah baju yang berupa suatu kisah.  
Bisa jadi pengarang menggunakan kata اًدْوُرُػب yang berarti baju yang 
dima‘t}ufkan kepada kata  ًنَاَسِح yang berarti indah yang jika digabung mejadi  
 ًنَاَسِح اًدْوُرُػب yang berarti baju yang indah. Jadi kalimat  ًنَاَسِح اًدْوُرُػب dengan kalimat 
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 ِدِلْوَمْلا ِةَّصِق ْنِم dari segi keindahan. Karena kitab Barzanji yang mengandung 
riwayat hidup Nabi Muhammad saw. mulai dari proses akan lakhirnya sampai 
lakhirnya mengandung nilai keindahan dan orang yang membacanya menjadi 
senang dan rindu kepada Nabi saat membacakannya, baik itu faham isinya 
maupun tidak. Maka pengarang sandingkan kalimat tersebut dengan kalimat baju 
yang indah. Karena baju yang indah akan disukai orang pada umumnya. 
2)  ْهاَنَج نِاَجْلِل ُرَجَّشلا َنَْدَأَو ُراَمِّثلا ِتَع َػنْػيَأَو 
Kalimat tersebut ddia atas mangandung arti ‚Buah- buahan menjadi 
matang dan pepohonan mengayunkan buahnya pada orang yang ingin 
memetiknya‛. Kalimat  ُرَجَّشلا َنَْدَأ mengandung arti bahwa Pohon Menrendahkan 
atau menjulurkan. Dalam teks tersebut bahwa pohon merendahkan atau[un 
menjulurkan tangkainya kepada yang ingin memetiknya. Secara logika hal 
tersebut bisa terjadi. Hal tersbut beralasan karena bisa saja kata merendahkan 
atau menjulurkan itu nanti terjadi bila ada angin yang membuatnya merendahkan 
atau menjulurkan tangkainya. Jadi bukan karena keinginan pohon tersebut. 
Di sisi lain bisa saja pohon tersebut atas kuasa tuhan merendahkan atau 
menjulurkan tangkainya kepada yang menginginkan untuk memetiknya sebagai 
pertanda kegembiraan, kebahagdiaan dan kecintaannya atas kelahiran Nabi 
pilihan Muhammad saw. Jadi sebagai bentuk ekspresi kegembiraan pohon 
tersebut atas kelahiran Nabi pilihan Muhammad saw. maka ddia menjadikan 
mudah atau membantu orang yang yang ingin memetik buahnya dengan 
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merendahkan atau menjulurkan tangkainya supaya memudahkan bagi orang yang 
ingin memetiknya. 
3)  ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع ُـ اَنْصَْلأاَو ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخَو 
Kalimat tersebut di atas mengandung arti bahwa ‚Kursi- kursi kerajaan 
dan berhala- berhala terjugkal di wajah dan mulutnya‛. Kalimat  ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخ
 ُـ اَنْصَْلأاَو mengandung arti bahwa kersi kerajaan dan berhala terjungkal. Dalam hal 
yang seperti ini kursi dan berhala yang terjungkal bdiasa saja terjadi dalam 
kehidupan sehari. Bisa saja hal tersebut terjadi karena ada yang sengaja 
menjungkalnya, terkena benturan ataupun terkena beban yang berart sehingga 
membuatnya terjungkal. 
Di sisi lain kalimat  ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع yang berarti di wajah dan di 
mulutnya merupakan keterangan di dalam kalimat tersebut. Jadi makna secara 
utuh kalimat tersebut seakan memberitakan bahwa pada saat itu menjelang 
kelahiran Nabi pilihan Muhammad saw. terjadi banyak hal. Ddiantaranya seperti 
yang terjadi pada pohon yang merendahkan atau menjulurkan tangkainya bagi 
yang ingin memetiknya, sebagai bentuk kegembiran atas lakhirnya Nabi 
Muhammda saw. Adapula berhala dan kursi kerajaan yang terjungkal di wajah 
dan di mulutnya sebagai pertanda calaka baginya.  
Kursi kerajaan dan berhala terjungkal di mulutnya bisa saja 
mengandung makna bahwa dengan kelahiran Nabi Muahmmad saw. itu 
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merupakan masa kehancuran bagi mereka dari kerajaan yang mempertuhankan 
berhala dan tak mampu berkata-kata untuk mencegah hal tersebut terjadi. 
4)  ْةَِّيرْحَبْلا اَهُّػباَوَدَو ِبِرَاغَمْلاَو ِؽِراَشَمْلا ُشْوُحُو ْتَرَشاَبَػتَو 
Kalimat tersebut di atas mengandung arti bahwa ‚Binatang- binatang 
liar di timur dan barat dan yang berada di lau ikut bergembira‛. Kata     ْتَرَشاَبَػت  
yang berarti bergembira memiliki fail yaitu binatang-binatang laut yang berada 
di bagian belahan bumi di timur dan barat. Pada umumnya kata bergembira 
disandarkan pada manusia, hewan, jin dan lain sebagainya. Jadi kalimat ini yang 
mengatakan bahwa binatang-binatang laut turut bergembira atas kelahiran Nabi 
pilihan Muhammad saw. secara logikan bdiasa terjadi. Namun karena yang 
bergembira adalah binatang, terlebih lagi semua binatang-binatang yang ada di 
belahan bumi timur dan barat maka di sini tidak jelas kalimatnya. Karena 
ekspresi gembira binatang tidak bisa dipredksikan dan tidak bisa diduga-duga. 
5) هلاعو رونلا ومع دق ةوبنلا تماخ ويفتك ينبو 
Kalimat tersebut ddia atas berarti “Di antara kedua punggungnya ada cap 
kenabian dengan sinar yang menyelubunginya‛. Kalimat ةوبنلا تماخ yang berarti 
cap kenabian atau cincin kenabian merupakan keterangan yang menunjukkan 
lambang atau simbol suatu perhdiasan atau aksesoris. Jadi kalimat tersebut 
menjelaskan bahwa di antara kedua punggungnya terdapat cap atau cincin 
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kenabian. Secara logika cincin itu seharusnya diletakkan atau dipakai di jemari 
tangan bukan di antara kedua punggung (ويفتك ينبو). Tapi jadi cincin yang 
dimaksudkan memang ada di antara kedua punggung namun di ikatkan sebagai 
liontin kalung. Bisa jadi yang dimaksudkan pengarang adalah cincin di antara 
kedua punggung itu sebagai simbol kemuliaan yang dilimiliki oleh Nabi 
Muhammad saw. Simbol cincin disandarkan kepadanya karena manusia pada 
umumnya menjadikan cincin sebagai simbol kemuliaan atau starata sosdial 
seseorang. Makanya pengarang menyandarkan kata cincin kenabian dengan 
maksud ingin menunjukkan kemuliaan dan status kenabian yang melekat pada 
Nabi Muhammad saw. 
6) ةيردبلا ةليللا فِ رمقلا ؤللأت فيرشلا وهجو ؤللأتي 
Kalimat tersebut di atas berarti ‚Wajah beliauberkilau bagai bulan 
purnama‛. Kata ؤللأتي yang berarti berkilau merupakan kata kerja yang umumnya 
menunjukkan sesuatu yang berhubungan dengan yang dapat mengahasilkan 
cahaya ataupun mengalami proses pencahayaan. Sedangkan kata  ٌوْجَو yang berarti 
wajah merupakan isim yang mewakili ataupun tanda dan ciri dari seseorang. 
Maka kalimat وهجو ؤللأتي ayng berarti wajahnya berkilau atau bersinar mungkin 
saja memang benar berkilau atau bercahaya sebagaimana lampu yang bercahaya, 
tapi mungkin hasil dari sorotan cahaya dari sumber lain bukan wajahnya yang 
merupakan sumber cahaya.  
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Bisa jadi pengarang menjadikan kata  ٌوْجَو untuk menunjukkan kemulian 
dan kewibawaan Nabi pilihan Muhammad saw. Hal tersebut didasari oleh kata 
yang menjadi sifatnya yaitu kata  ُفِيرَّشلا ayng berarti mulia.  
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B. Keindahan Baya>n dalam kitab Barzanji> 
 
Bentuk-bentuk keindahan baya>n yang terdapat dalam kitab Barzanji 
Dalam kitab Barzanji terdapat beberapa nilai-nilai keindahan baya>n 
yang terkandung di dalamnya. Keindahan baya>n itu muncul karena cara 
pengungkapan pengarang yang mampu mengungkapakan sejarah lakhirnya 
seorang Nabi bahkan kejaddian sebelum dan menjelang lakhirnya dengan bahasa 
yang indah dan mengandung nilai-nilai baya>n di dalamnya. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam bait-bait atau kalimat yang 
menunukkan keindahannya, ddiantara sebagai berikut: 
1. Saat pengarang menggambarkan paras Nabi Muhammad saw. 
dengan mengumpamakannya sebagai matahari yang menjadi penerang. Bahkan 
dikatakan bahwa malam yang terang pun menjadi semakin terang karena 
pancaran sinar dari wajahnya. Sebagaimana disebutkan dalam bait barzanji 
sebagai berikut: 
 ُءاَّرَغ ٌةَل ْػيَل ُوْنَع ْتَرَفْسَأ ْئِضُم َكْنِم ِسْمَّشلاَك اِّيَُتػَو 
Artinya:  
Wajahmu bagaikan mentari berinar. Malam yang cerah semakin cerah. 
 
2. Pengarang memuji Nabi pilihan Muahmmad saw. bahwkan dengan 
melalui keringat beliaudengan cara mengumpamakannya dengan mutiara. Jadi 
tetesan keringat dari tubuh Nabi diumpamakan sebagai mutiara. Tidak hanya itu 
bahkan keringat yang sifat dasarnya baunya tidak sedap ddianggapnya sebagai 
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sesuatu yang harum bahkan melebihi harumnya wangi-wangdian. Hal tersebut 
tetap terungkap dengan bait-baitnya yang indah dan mengandung nilai Baya>n. 
Sebagaimana tersebut di dalam kitabnya: 
 
ةيكستظا تاحفنلا نم بيطا وفرعو ؤلؤللاك وقرعو 
Artinya: 
Keringat beliauseperti kilauan mutiara, keringatnya berbau harum 
melebihi keharuman kasturi. 
 
3. Bait selanjutnya menjadi nilai keindahan baya>n dalam kitab 
Barzanji yaitu bait  ْةَّيِلَعْلا ِتاَّذلا ِمْسِبِ َءَلاْمِلإْا ُئِدَتْػبَأ. Pada bait ini pengarang 
memulai menuliskan kitab karangannya tentang kelahiran Nabi pilihan 
Muhammad saw. dengan menyebut nama Allah SWT. dan pujdian terhadap-Nya, 
tentunya dengan tujuan mendapat keberkahan atas yang dilakukannya. Jika 
dikaitkan dengan Al-Quran ini sesuai dengan perintah Allah SWT. dalam Al-
Quran yang memerintahkan memulai sesuatu dengan menyebut nama-Nya. 
Sebagaimana firman Allah SWT. QS Al-‘Alaq: 96: 1: 
            
Artinya:  
‚Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan‛. 
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Dalam ayat tersebut Allah SWT. memerintahkan kepada manusia untuk 
memulai membaca dengan menyebut nama-Nya. Hal tersebut telah dilakukan 
oleh pengarang dalam memulai menuliskan kitabnya dan dituangkan menjadi 
satu baait bagian dari At-T}ir pertama dalam kitab Barzanji. Tidak hanya itu, 
uslub yang digunakan oleh pengarang pun mengikuti uslub yang digunakan 
dalam ayat tersebut. Hal tersebut dapat kita lihat sebagai berikut: 
Ayat Allah SWT. dalam QS Al-‘Alaq: 96: 1: 
 ْاَر ْػقا  ِمْسِبِ  َكَِّبر ْيِذَّلا  َقَلَخ  
Bait pertama dalam At-T}ir pertama: 
 ُأِدَتْػبَأ  َءَلاْمِلإا ِمْسِبِ  ِتاَّذلا  ِةَّيِلَعْلا  
4. Setelah pengarang memulai menuliskan karangannya dengan terlebih 
dahulu mengagungkan Allah SWT, dengan nama-Nya yang Agung, maka 
pengarang kemudian bershalawat dan bersalam kepada Nabi pilihan Muhammad 
saw. Hal tersebut sesuai dengan perintah Allah swt. dalam QS Al-Ahza>b: 33: 56: 
                       
        
Artinya: 
‚Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. 
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Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat: dari 
Malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin 
berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan:Allahuma shalli ala 
Muhammad. Dengan mengucapkan Perkataan seperti:Assalamu'alaika ayyuhan 
Nabi artinya: semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi. 
Dalam baitnya tersebut, pengarang mengungkapkan keadaannya yang 
bershalawat dan bersalam kepada Nabi pilihan Muhammad saw. setelah ddia 
memulai tulisannya dengan menyebutkan nama Allah SWT. Baitnya menjadi 
indah karena shalawat dan salam yang ditunjukan kepada cahaya yang 
merupakan terdahulu dari yang lainnya. Seperti dalam baitnya dalam at-T}ir 
pertama bait ketiga: 
 ِرْوُّػنلا ىَلَع ُمِّلَسُأَو ْيِّلَصُأَو ْةَّيِلَّوَلأْاَو ِـُّدَقَّػتلِبِ ِؼْوُصْوَمْلا 
Artinya: 
‚saya bers}alawat dan bersalam kepada cahaya yang merupakan terdahulu 
dari yang lain‛. 
 
Dia mampu memciptakan bait yang menunjukkan kemuliaan Nabi 
Muhammad saw. tanpa harus menyebutkan nama ‚Muhammad‛ di dalamnya 
dengan menyebutkan kriteri yang identik dengannya sehingga pembacanya 
tergiring berfikir bahwa yang dimaksudkan adalah Nabi Muhammad saw. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah melakukan kajian terhadap teks kitab Barzanji, maka peneliti 
menyimpulkan hal yang terkait dengan pokok pembahasan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai baya>n yang terkandung dalam kitab Barzanji ada 4, yaitu 
yang termasuk dalam pembahasan al-Tasybi>h, al-Maja>z, al-Isti‘a>rah 
dan al-Kina>yah. Terdapat 29 bait atau kalimat yang termasuk kajian 
baya>n. Menurut syarat-syarat dari masing-masing bagian baya>n (al-
Tasybi>h, al-Maja>z, al-Isti‘a>rah dan al-Kina>yah), maka terdapat 6 
bait atau kalimat yan termasuk pembahasan al-Tasybi>h, 12 bait 
yang termasuk pembahasan al-Maja>z, 1 bait termasuk pembahasan 
al-istia‘a>rah dan 10 bait atau kalimat yang termasuk pembahasan al-
Kina>yah. 
2. Nilai-nilai keindahan baya>n yang terdapat dalam Barzanji ada 
beberapa hal, ddiantaranya cara pengarang memuji Allah SWT. 
dengan menggunakan sifat-Nya yang tertuang dalam bentuk bait 
yang indah. Pengarang juga menggambarkan bagaimana karakter 
seorang Nabi pilihan Muhammad saw. lewat bait-bait dengan 
pengungkapan yang indah dan dengan uslub yang indah. Sehingga 
sdiapapun yang membacanya akan merasa tenang. Terlepas si 
pembaca tahu atau tidak tahu artinya. 
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Nilai keindahan baya>n lainnya adalah ketika pengarang 
menghadirkan bait teks barzanji yang singkat, padat dan jelas 
namun mengandung makna yang lebih luas lagi. 
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B. Implikasi Penelitian 
Setelah membaca dan meneliti teks Barzanji, maka peneliti 
menyarankan untuk pemerhati sastra dan bahasa Arab agar melakukan penelitian 
terhadap teks Barzanji dengan kajian linguistik. Karena banyak kata-kata yang 
terulang atau pun sama yang terdapat dalam satu kalimat. Mungkin bisa dikaji 
dari segi ta’kid nya. Kenapa kata itu harus berulang dan apa pengaruhnya 
terhadap makna kalimta tersebut? Apakah itu mengandung makna tersendiri, 
khusus ataukah untuk menyempurnakan bait atau kalimatnya? 
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 NARIPMAL-NARIPMAL
 IJNAZRAB ITRA NAD SKET .A
 aynitrA tukireb ijnazraB sket tapadret ini tapme ek gnay bab malaD
 itilenep lasap utas malaD .ini naitilenep malad rasad kejbo iagabes
 naktajnapid gnay aod irad libmaidd gnay ri}t}tA‘ natubes iagabes aynnakamanem
 :tukireb iagabes ,.was dammahuM halluyibaN kutnu .TWS hallA adapek
  الّلُهمَّ قَػبػْ َرُه اْلَكِرْيم، ِبَعْرٍؼ َشِذيٍّ ِمْن َصَلاٍة َو َتْسِلْيم َعطِّر ِ
 idajnem lasap paidt naamanep lasa idajnem gnay halini  َعطِّر ْ   ataK
 .tsd aud ,utas ri{t}tA ,ri}t}tA‘ natubes
 
  utaS ri}t}tA‘ .1
 اتصَنَُّة َونَِعْيُمَها َسْعًد ِلَمْن ُيَصلِّْي َوُيَسلُِّم َويُػَبِارُؾ َعَلْيو ِ
 ِبْسِم ِالله الرَّْتزِٰن الرَِّحْيم ِ
َأبْػَتِدُئ ْاِلإْمَلاَء ِبِْسِم الذَّاِت اْلَعِليَّْة ` ُمْسَتِدرِّا فَػْيَض اْلبػَرََكاِت َعَلى َما َأَنََلُو َوَأْوَلاْه ` 
لُِّم َوأَُثنِِّْ بَِْمٍد َمَواِرُدُه َسائَِغٌة َىِنيَّْة ` ُتؽَْتِطًيا ِمَن الشُّْكِر اْتصَِمْيِل َمطَاَيَْه ` َوُأَصلِّْي َوُأس َ
ْسَتْمِنُح َلى النػُّْوِر اْلَمْوُصْوِؼ ِبِلتػََّقدُِّـ َوْاَلأوَِّليَّْة ` اَْلُمتػَ َنقِِّل فِ اْلُغَرِر اْلَكِرْيَِْة َواْتصَِباْه ` َوأ َع َ
َواَلاْه `  َالله تَػَعاَلَ ِرْضَواًنَ َيخُصُّ اْلِعتػْ َرَة الطَّاِىَرَة النػََّبِويَّْة ` َويَػُعمُّ الصََّحابََة َوْاَلأتْػَباَع َوَمن ْ
 َوَأْسَتْجِدْيِو ِىَدايًَة ِلُسُلْوِؾ السُُّبِل اْلَواِضَحِة اْتصَِليَّْة ` َوِحْفظًا ِمَن اْلَغَوايَِة فِْ ِخَطِط اْتطَطَاء ِ
ِب َوُخطَاْه ` َوأَْنُشُر ِمْن ِقصَِّة اْلَمْوِلِد النػََّبِويِّ بُػُرْوًدا ِحَساًنَ َعبػْ َقرِيَّْة ` َنَِظًما ِمَن النَّس َ
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 َّنَِإف ` ْةَّيِوَقْلا ِِوتَّوُػقَو َلَاَعَػت ِالله ِؿْوَبِ ُْينِعَتْسَأَو ` ْهَلاُبِ ُعِماَسَمْلا ىَّلَُتح اًدْقِع ِفِْيرَّشلا َلا ُو
 ِللِبِ َّلاِإ َة َّوُػق َلاَو َؿْوَح ` 
Maksudnya: 
Aku memulai membacakan ( kitab ini ) dengan menyebut Nama Dzat 
Tuhan yang Maha Tinggi, seraya memohon derasnya luapan berkah atas 
apa yang telah di berikan oleh- Nya. Dan keduanya, aku panjatkan puji 
yang muara airnya enak nan segar, sambil menaiki kendaran syukur yang 
indah. Dan aku panjatkan s}alawat dan salam kepada Cahaya ( Nabi SAW. 
) yang mendahului makhluk lain, yang berpindah – pindah di dahi yang 
indah dan cerah. Dan aku memohon pemberian Allah SWT berupa 
keridloan yang husus untuk para keluarga Nabi SAW. yang suci, dan 
merata untuk para Sahabat, pengikut, dan orang- orang yang 
menolongnya. Dan aku minta petunjuk- Nya agar bisa melewati jalan 
yang jelas dan agar di jaga dari kesesatan di dalam garis- garis dan 
langkah kesalahan. Dan aku sebar luaskan baju keindahan berupa kisah 
Maulid ( kelahiran Nabi SAW. ) dengan bahasa arab, seraya menata 
kalung berupa nasab beliauyang mulia yang sekira menghiasi 
pendengaran. Dan aku minta tolong dengan kekuatan Allah Ta’ala yang 
sangat kuat, karena tdiada daya dan upaya selain dengan Allah SWT. 
2. At}}t}ir Dua 
مْيِلْسَت َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع. 
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهّلَلا 
 ِلَّطُمْلا ِدْبَع ِنْب ِالله ِدْبَع ُنْب ُدَّمَُتػ َنَُدِّيَس َوُى ُؿْوُػقََأف ؛ُدْعَػب َو ِدَْمْتضا ُةَب ْػيَش ُُوْتشاَو ِب
 ْيِذَّلا ُةَر ْػيِغُمْلا ُُوْتشاَو ٍؼاَنَم ِدْبَع ِنْب وٌرْمَع ُُوْتشاَو ٍمِشاَى ِنْبِإ ` ْةَّيِنَّسلا ُُولاَصِخ ْتَد ُِتز
 ِوْيِصاَق َػتِل ٍّيَصُقِب َيُِّتش ٌع ِّمَُتغ ُُوْتشاَو ٍّيَصُق ِنْبِإ ` ْهاَيْلُعِل ُءاَِقتْرِلإْا يِمَت ْػنَػي  َةَعاَضُق ِدَلاِب ْفِ
 ُُوْتشاَو ٍبَلاِك ِنْبإ ` ْهَاِتز ىَمَحَف ِـَرَػتْحُمْلا ِـََرْتضا َلَِإ َلَاَعَػت ُالله ُهَداَعَأ ْفَأ َلَِإ ` ْةَّيِصَقْلا
 َسْنُػت ِوْيَلِإَو ٌشْيَرُػق ُُوْتشاَو ٍرْهِف ِنْب ِبِلاَغ ِنْب ِِ ٍيَؤُل ِنْب ِبْعَك ِنْب َةَّرُم ِنْبا ُمْيِكَح ُب
 ِنْبا ِكِلاَم ِنْبِإ ` ْهاَضَتْراَو ُر ْػيِثَكْلا ِوْيَلِإ َحَنَج اَمَك ّّنِاَنِك ُوَقْوَػف اَمَو ` ْةَّيِشَرُقْلا ُفْوُطُبْلا
 َلَِإ َفْدُبْلا ىَدْىَأ ْنَم ُؿَّوَأ َوُىَو َساَيْلِإ ِنْب َةَِكرْدُم ِنْب ََةْيَْزُخ ِنْب ََةناَنِك ِنْب ِرْضَّنلا
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 ِباَحِّرلا ` ْهاَّبَلَو َلَاَعَػت َالله َرََكذ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَّنلا ِوِبْلُص ْفِ َع ُِتشَو ` ْةَّيِمََرْتضا
 ْةَّيِنَّسلا ِةَّنُّسلا ُفاَنَػب ُهَدِئاَرَػف ْتَمَّظَن ٌكْلِس اَذٰىَو َفَنَْدَع ِنْب ِّدَعَم ِنْب ِراَزِن ِنْب َرَضُم ِنْبِإ
 ِإ ُوُع ْػفَرَو ` يِوَذ َدْنِع ٍبَْير َلاِب ُفَنَْدَعَو ` ْهَبَِأَو ُِعراَّشلا ُوْنَع َكَسْمَأ َمْيِىاَرْػبِإ ِلْيَِلْتطا َلَ
 َقََّلَتأ ٍدْقِع ْنِم ِِوب ْمِظْعَأَف ` ْهاَمَت ْػنُمَو ُوُت َػبْسِن َلْيِعَاْتشِإ ِحِْيب َّذلا َلَِإ ` ْةَّيِبَسَّنلا 
ِـْوُلُعْلا  ْت
 ِّرُّدلا ُوُبِكاَوَك ْهاَق َػت ْػنُمْلا ُوَُتطِساَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُـَرْكَلأْا ُدِّيَّسلاَو َلا َفْيََكو ` ْةَّي ` 
 ُءَازَْوْتصا اَهَمْوُُتؾ اَهْػتَدَّلَػق # ْهَلاَبِ َلاُعْلا ُبَسَْتح ٌبَسَن 
 َمْصَعْلا ُةَمْيِتَيْلا ِوْيِف َتَْنأ # ٍراَخَفَو ٍدَدْؤُس ُدْقِع اَذَّبػَح ُءا 
 ُهَدِراَو ُّيِقاَرِعْلا ُنْيَّزلا َدَرْوَأ ` ْةَّيِلِىَاْتصا ِحاَفِس ْنِم َلَاَعَػت ُالله ُهَرَّهَط ٍبَسَن ْنِم ِوِب ْـِرْكَأَو 
 ْهاَوَرَو ِِّنِْتعا ِهِدِرْوَم ْفِ ` 
 ِو ِْتشلا ًِنَْوَص َداَْتغَلأْا ُهَءَبِآ # ِدَّمػَحُمِل ًةَماَرَك ُوٰػلِلإْا َظِفَح 
 َػت ِوػػُِّمأَو ِوِْيبَأ َلَِإَو ٍـَدآ ْنِم # ُُهراَع ْمُه ْػبِصُي ْمَلَػف َحاَف ِّسلا اوَُكر 
 ِدْبَع ِه ِّدَج ِْينِبَج ْفِ ُُهرْدَب َرَدَبَو ` ْةَّيِهَبْلا ُمِِىرَرُغ ِرِْيراَسَأ ْفِ ِةَّوُػبُّػنلا ُرْوُػن ىَرَس ٌةاَرَس
 ْالله ِدْبَع ِوِْنباَو ِبِلَّطُمْلا ` 
Maksudnya: 
Setelah itu semua, Ddia adalah Sayyiduna Muhammad putra Abdulloh 
putra Abdul Muttholib yang nama beliauadalah Syaibatul hamd yang di 
puji kelakuan- kelakuan beliauyang amat luhur. Beliauputra Hasyim yang 
nama aslinya adalah ‘Amr, putr ‘Abdi Manaf, beliaubernama Mughiroh 
yang amat tinggi perangainya. Putra Qushoy yang nama aslinya adalah 
Mujammi’. Beliaumendapat julukan Qushoyy ( jauh ) di sebabkan 
kejauhan beliaudi negeri Qudlo’ah yang amat jauh, sampai akhirnya 
beliaudi kembalikan oleh Allah SWT ke tanah Harom hingga 
beliaumenjaga tanahnya yang dipagar.  Beliauputra Kilab yang nama 
aslinya adalah Hakim, putra Murroh, putra Ka’b putra Luayy putra 
Gholib putra Fihr yang nama aslinya adalah Quroisy dan kepadanya–lah 
suku- suku Quroisy di nisbahkan. Sedangkan bangsa yang di nisbahkan di 
atas beliaudi sebut bangsa Kinany, sebagaimana pendapat yang di pilih 
dan di restui oleh kebanyakan para Ulama’. Putra Malik putra Nadlr putra 
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Khuzaimah putra Mudrikah putra Ilyas, orang yang pertama kali 
menghaddiahkan onta untuk tanah harom dan di tulang rusuknya 
terdengar Nabi SAW. berdzikir dan membaca talbiyah. Beliauadalah 
putra Mudlor putra Nizar putra Ma’add putra ‘Adnan. 
Ini semua adalah kalung yang intan- intannya di tata oleh jemari Sunnah 
yang luhur. Selanjutnya, nasab ini tidak di perkenankan untuk di 
tinggikan lagi oleh Nabi SAW Namun yang jelas, ‘Adnan berintisab 
sampai ke Nabi Isma’il Adzzabih menurut para ahli di bidang nasab. 
Sungguh.. sangat mena’jubkan keagungan ( nasab yang mirip ) kalung 
yang berkilau bintang- bintangnya yang bersinar ! !. Bagaimana      tidak?, 
toh yang berada di tengahnya adalah Sayyid yang sangat mulia !. 
Itulah nasab (keturunan ) yang oleh sebab perhdiasannya , 
di sangka oleh keluhuran 
bahwa bintang- bintangnya di kalungi oleh bintang Jauza’. 
Sungguh menyenangkan kalung kebesaran dan keagungan yang mana 
engkau- lah kalung itu yang tdiada duanya. 
Sungguh mena’jubkan mulianya nasab yang di sucikan oleh Allah swt. 
dari perzinahan jahiliyah. Al-Zain -l’Iroqy telah mengajak penimbanya 
(datang) di tempat airnya yang enak dan (maksudnya) telah 
meriwatkannya. 
Tuhan telah menjaga – demi memuliakan Nabi Muhammad saw. 
bapak- bapaknya yang mulia, demi menjaga namanya. 
Mereka tinggalkan perzinahan, 
hingga tdiada terhampiri oleh aibnya zina, 
mulai dari Nabi Adam sampai ayah  dan ibunya. 
Mereka adalah para orang mulia yang cahaya kenabian beredar di dalam 
garis- garis dahi yang bersinar, dan sang purnama terbit di kening 
neneknya, yaitu ‘Abdil Muttholib dan putranya, yaitu ‘Abdillah. 
3. ‘At}t}ir Tiga 
 ٍمْيِلْسَتَو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب * َمْػِيرَكْلا ُهَْرػبَق َّمُهَّللا ِرِّطَع 
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللا 
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 َُهراَهْظِإَو * ْةَّيِدَّمَحُمْلا ِوِتَق ْػيِقَح َزاَرْػبِإ َلياَعَػت ُالله َدَارَأ اَّمَلَو ْهاَنْعَمَو ِِوَترْوُصِب اًحْوُرَو اًمْسِج
 اُِّمأ َفْوُكَت ْفَِبأ ُبْيِجُمْلا ُبِْيرَقْلا اَهَّصَخَو * ْةَِّيرْىُّزلا َةَنِمآ ِةَفَدَص ْنِم ِهِّرَقَم َليِإ ُوَلَقَػن *
 ِتا َّذلا ِِهراَوْػنَِلأ اَهِلْمَبِ ِضْرَْلأاَو ِتَوَمَّسلا فِ َيِدْوُػنَو * ْهاَفَطْصُمِل ٍّبَص ُّلُك اَبَصَو * ْةَّي
 * ْةَّيِسُدْنُس ًلاَلُح ِتاَبَّػنلا َنِم َاِبهْدَج ِؿُْوط َدْعَػب ُضْرَْلأا ِتَيِسَُكو * ْهاَبَص ِمْيِسَن ِبْوُػُبِتع
 ٍشْيَرُقِل ٍةَّباَد ُّلُك ِوِلْمَبِ ْتَقَطَنَو * ْهاَنَج نِاَجْلِل ُرَجَّشلا َنَْدَأَو ُراَمِّثلا ِتَع َػنْػيَأَو ِحاَصِفِب
 ُشْوُحُو ْتَرَشاَبَػتَو * ْهاَو ْػفَْلأاَو ِهْوُجُوْلا يَلَع ُـ اَنْصَْلأاَو ُةَّرِسَْلاا ِتَّرَخَو * ْةَِّيبَرَعْلا ِنُسْلَْلأا
 * ْهاََّيُتز َسْأَك ِرْوُرُّسلا َنِم ُلماَوَعْلا ِتَسَتْحاَو * ْةَِّيرْحَبْلا اَهُّػباَوَدَو ِبِرَاغَمْلاَو ِؽِراَشَمْلا
 ُّلُك ِِهَبرَبِ َجَِتعَو * ْةَِّيناَبْىَّرلا ِتَبَِىرَو َُةناَهَكْلا ِتَكَهَػتْػناَو ِوِنَمَز ِؿَلاْظِِبِ ُّنِْتصا ِتَرِّشُبَو  ٍْبرِح
 ِدِّيَسِب ِتْلََتز ْدَق ِكَّنِإ َاَتع َلْيِقَف ِـاَنَمْلا فِ ُوُُّمأ ْتَِيُتأَو * ْهَتَ ِوِنْسُح يَلُح ْفَِو ٍْيرِبَخ
 ْلا ْهاَبْقُع ُدَمْحُتَس ُوََّنِلأ اًدَّمَُتػ ِوِتْعَضَو اَذِإ ِوّْي َِتشَو * ْةَِّيَبرْلا ِْيرَخَو َْينِمَلاَع * 
Maksudnya: 
Setelah kehendak Allah swt. memunculkan hakikat Nabi Muhammad saw. 
dan menjelmakannya secara jasmani dan rohani, maka Ddia 
memindahkannya ke tempat persinggahan-nya, yaitu kandungan Sayyidah 
Aminah al-Zuhriyah yang mirip dengan penyimpanan mutiara. Memang, 
dia di istimewakan oleh Allah swt. menjadi ibu Nabi Mus}t}afa. Di langit 
dan di bumi di umumkan bahwa Siti Aminah mengandung Nabi 
Muhammad yang bercahaya. Bagi setdiap orang yang merindukan tambah 
merindukannya agar bisa menghirup udara segarnya. Bumi yang telah 
lama gersang menjadi terhdiasi oleh tumbuh-tumbuhan yang mirip dengan 
pakadian Sundus. Buah-buahan menjadi matang dan pepohonan 
mengayunkan buahnya pada orang yang ingin memetiknya. Setdiap 
binatang yang di miliki suku Quraisy dengan jelas menyuarakan di 
kandung-nya Nabi saw. Kursi- kursi kerajaan dan berhala- berhala 
terjugkal di wajah dan mulutnya. Binatang-binatang liar di timur dan 
barat dan yang berada di laut ikut bergembira. Seluruh alam ikut meneguk 
gelas-gelas kegembiraan. Para jin dihibur dengan dekatnya kelahiran Nabi 
saw., ramalan-ramalan tukang ramal menjadi tidak tepat, kependetaan 
menjadi ketakutan. Setdiap orang pintar dan yang mengetahuinya rindu 
dengan kabar ini, dan mereka dibuat bingung dengan keindahan beliau. Di 
saat sedang tidur, ibu Aminah di datangi seseorang dan dikatakan 
padanya, ‚Sungguh, engkau sedang mengandung pemimpin seluruh jagad 
dan orang terbaik dari mereka. Maka jika engkau sudah melahirkannya, 
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 anerak ,)ijup id kaynab gnay gnaro( ’dammahuM‘ aman halireb akam
 ‛.ijupid kaynab naka aidd gnamem aynrihka adap
 tapmE ri}t}tA‘ .4
 َوَتْسِلْيم ٍَعطِِّر اللَُّهمَّ قَػبػْ َرُه اْلَكِرْيمَ * ِبَعْرٍؼ َشِذيٍّ ِمْن َصَلاٍة 
 اَللَُّهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوَبِِرْؾ َعَلْيو ِ
 َأبُػْوُه َوَلمَّا َتمَّ ِمْن َتزِْلِو َشْهَراِف َعَلى َمْشُهْوِر اْلاَقػْ َواِؿ اْلَمْرِضيَّْة * تُػُوفَِِّ ِبِْلَمِديْػَنِة اْلُمنػَوَّرَة ِ
ِديٍّ ِمَن الطَّائَِفِة النَّجَّارِيَّْة * َوَمَكَث ِفْيِهْم َعْبُد ْالله * وََكاَف َقِد اْجَتاَز بأَِْخَواِلِو َبِنِْ ع َ
َشْهًرا َسِقْيًما يُػَعانُػْوَف ُسْقَمُو َوَشْكَواْه * َوَلمَّا َتمَّ ِمْن َتزِْلِو َعَلي الرَّاِجِح ِتْسَعُة َأْشُهٍر 
َليػْ َلَة َمْوِلِدِه آِسَيُة َوَمْرَيمُ فِْ  َقَمرِيَّْة * َوآَف ِللزََّماِف َأْف يَػْنَجِلَي َعْنُو َصَداْه * َحَضَر أُمَّو ُ
ِنْسَوٍة ِمَن اْتضَِظيػْ َرِة اْلُقْدِسيَّْة * َوَأَخَذَىا اْلَمَخاُض فَػَوَلَدْتُو َصلَّي الله َُعَلْيِو َوَسلََّم نُػْورًا 
 * يَػَتَلأَْلأ َُسَناه ْ
 َغرَّاء ُ َوتػَُيِّا َكالشَّْمِس ِمْنَك ُمِضْئ ُ* َأْسَفَرْت َعْنُو َليػْ َلة ٌ
 َليػْ َلُة اْلَمْوِلِد الَِّذْي َكاَف ِللدِّ يػ*ْػِن ُسُرْوٌر بِيػَ ْوِمِو َواْزِدَىاء ُ
 يَػْوَـ َنََلْت ِبَوْضِعِو ابْػَنُة َوْىِب * ِمْن َفَخاٍر َما َلم ْتَػنَػْلُو النَِّساء ُ
 َوَأَتْت قَػْوَمَها بأَِْفَضَل تؽَّا * َتزََلْت قَػْبُل َمْرَيم ُاْلَعْذرَاء ُ
 ْوِلٌد َكاَف ِمْنُو فِْ طَاِلِع اْلُكْفػ*ػِر َوَبٌِؿ َعَلْيِهُم َوَوَبِء ُم َ
 َوتَػَواَلْت ُبْشَري اْتعََواِتِف َأْف َقْد * ُوِلَد اْلُمْصَطَفي َوَحقَّ اْتعََناء ُ
يٍَة َوَرِويَّْة * َىَذا، َوَقِد اْسَتْحَسَن اْلِقَيا َـ ِعْنَد ِذْكِر َمْوِلِدِه الشَّرِْيِف َأِئمٌَّة َذُوْو ِرَوا
 * َفطُْوَبي ِتظَْن َكاَف تَػْعِظْيُمُو َصلَّي الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َغايََة َمَراِمِو َوَمْرَماه ْ
  :aynduskaM
 gnay luoq turunem nalub aud amales gnudnakid paneguaileb haleteS
 haya harawwanuM-la hanidaM-la id ,ia}dir id gnay ruhysam
 ,uti mulebeS .tws hallA helo gnalup liggnapid )halludbA‘(uaileb
 licek ukus( ydA‘ inaB utiay ,aynnamap-namap id tawel ripmamuaileb
 nalub utas amales akerem hagnet-hagnet id adarebuaileB .)rajjaN inaB
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dalam keadaan sakit dan dirawat oleh mereka. Dan setelah genap 
sembilan bulan menurut hitungan bulan Qamariyyah menurut Qaul yang 
terpercaya, dan sudah saatnya zaman bersih dari karat, maka di malam 
kelahirannya ibunya di datangi oleh Asiyah (istri Fir‘aun) dan Siti 
Maryam bersama rombongan para wanita yang suci. Dan akhirnya Ibu 
Aminah bersalin dan melahirkan- nya dalam keadaan bercahaya yang 
sangat bersinar dari atasnya. 
Wajahmu bagaikan mentari berinar. Malam yan cerah semakin cerah. 
Itulah malam kelahiran yang menjadikan agama menjadi gembira dan 
berseri. 
Di hari itu, putri Wahab Siti aminah mendapatkan keagungan yang tidak 
bisa diraih banyak wanita. 
Dia mendatangi kaumnya dengan membawa anak yang utamanya 
melebihi yang di kandung oleh Siti Maryam (‘Isa AS ). 
Kelahiran yang membawa kerusakan dan musibah pada munculnya 
kekufuran. 
Suara-suara yang berisi kabar gembira terus berbunyi, demi memberi 
sambutan kelahiran Nabi yang terpilih saw., dan tibalah keni‘matan. 
Camkan ini semua! Di saat kita menyebutkan detik- detik kelahiran 
Beliausaw., kita ddianjurkan berdiri oleh para Ulama’ yang kapabel dan 
ahli di bidang meriwayatkan hadis\. Maka, beruntunglah orang- orang 
yang peng- agungan terhadap Nabi SAW. menjadi tujuannya. 
5. ‘At}t}ir Lima 
ميلستو ةلاص نم ّيذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع 
 ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللا ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو 
 * ْةَّيِلَعْلا ِءاَمَّسلا َليِإ ُوَسَْأر اًعِفَار ِضْرَْلاا يَلَع ِْويَدَي اًعِضاَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله يَّلَص َزَرَػبَو
 َِبرْلا ِرِئاَس يَلَع ِِهرْدَق ِةَع ْػِفر َليِإ اًر ْػيِشُمَو * ْهَلاُعَو ِهِدَدْوُس َليِا ِعْفَّرلا َكِلَذِب اًيِمْوُم ُوَّنَِبأ * ْةَّي
 ُؼُْوطَي َوُىَو ِبِلَّطُمْلا َدْبَع ُوُُّمأ ْتَعَدَو * ْهَيَاَجَسَو ُوُعاَبِط ْتَنُسَح ْيِذَّلا ُبْيَِبْتضا
 َةَبْعَكْلا ُوَلَخْدَأَو * ْهاَنُم ِرْوُرُّسلا َنِم َغَلَػبَو ِوْيَلِإ َرَظَنَو اًِعرْسُم َلَب ْػقََأف * ْةَّيِنَبْلا َكِْيتَاِبه 
 * ْهَاطْعَأَو ِوْيَلَع ِِوب َّنَم اَم يَلَع َلياَعَػت َالله ُرُكْشَيَو * ْةَّيِّنلا ِصْوُُلبِ ْوُعْدَي َـ اَقَو َءاَّرَغْلا
 ًبَِّيط * ْةَِّيَتع ِْلإا َِةرْدُقْلا ِدَِيب ِّرُّسلا َعُْوطْقَم ًنَْوُػْتَتؼ اًف ْػيِظَن َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله يَّلَص َدِلُوَو ْػيِىَد ا اًن
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 َعْطَأَو ََلمْوَأَو * ْةَّيِوَس ٍؿَايَل ِعْبَس َدْعَػب ُه ُّدَج ُوَن َػتَخ َلْيِقَو * ْهاَن ْػيَع َِةياَنِعْلا ِلْحُكِب ًةَلْوُحْكَم َم
 ْهاَوْػثَم َـَرْكَأَو اًدَّمَُتػ ُهاََّتشَو * 
 Maksudnya: 
Belau saw. terlahir dalam keadaan meletakkan kedua tangannya di atas 
tanah, mengangkat kepalanya ke langit yang tinggi. Dengat isyarat 
(pratanda) ketinggdian beliaudi atas segala makhluk. Oleh sebab 
beliauadalah orang yang di kasihi yang amat baik perangai dan budinya. 
Saat itu ibunya memanggil ‘Abdil Muttholib yang sedang bertawaf di 
bangunan itu (Ka’bah). Lalu bergegas kembali dan melihatnya dan 
beliausampai di ujung kegembiraan. Lalu beliaumembawanya masuk di 
dalam Ka’bah yang cerah dan berdoa dengan ketulusan hati. 
Beliaubersyukur pada Allah swt. atas pemberian ini. 
Beliausaw. di lahirkan dalam keadaan bersih dan sudah bersunat dengan 
kekuasaan Tuhan, harum, berminyak, dan bercelak kedua matanya dengan 
celak hasil perhatdian Tuhan. Namun ada yang mengatakan bahwa 
beliaudi sunat oleh neneknya setelah berumur genap tujuh hari. Lalu 
beliaumengadakan walimah dan memberinya nama Muhammad saw., dan 
memuliakan kedudukannya. 
6. ‘At}t}ir Enam 
 ٍمْيِلْسَتَو ٍةَلاَص َْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب * َْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهَّللا ِرِّطَع 
 ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللا ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو 
 لياعت الله راتتؼ ونبأ املاعإو وتوبنل اصاىرإ * ةيبيغ بئارغو ؽراوخ وتدلاو دنع رهظو
 تتررو * ةيناطيشلا سوفنلا ووذو ةدرتظا اهنع ّدرو اظفح ءامسلا تديزو * هابتتغو
 متؾلأا ملسو ويلع الله يلص ويلإ تلدتو  * هاقرم ؿاح فِ ميجر لك تايرنلا ـوجر
ةيرىزلا  روصق ول تءاضأ رون وعم جرخو * هبِرو ـرتضا داىو اىرونب ترانتساو *
 نئادتظبِ فاويلإا عدصناو * هانغمو هراد ةكم حاطبب نم اىأرف * ةيرصيقلا ـاشلا
 وتافرش نم ةرشع عبرأ طقسو * هاوسو وكتش فاورشونأ عفر يذلا * ةيورسكلا
دتسو * هارعو وباصأ ام ؿوتع يرسك كلم رسكو * ةيولعلا ةدوبعتظا فايرنلا ت
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 ينب فاكو هواس ةيربِ تضاغو * هايتػ ؽارشإو يرنتظا هردب عولطل * ةيسرافلا كلامتظبِ
 كيتاى عيباني جاجثلا اهجوم فكاو فك ذا تّفجو * ةيمجعلا دلابلا نم ّمقو فاذهم
 عقني ءام لبق ابه نكي لم * ةيربو ةلاف فِ ةزافم يىو ةواتش يداو ضافو * هايتظا
ا فائمظلل ةيكتظا صارعلبِ ؼورعتظا عضوتظبِ ملسو ويلع الله يلص هدلوم فاكو * ةاهلل
 اىرهش فِو وتدلاو ـاع فِ فلتخاو * هلاخ يلتيخ لاو هرجش دضعيلا يذلا دلبلاو *
 رشع نِثا يننثلإا ـوي رجف ليبق انهأ حجارلاو * ةيورم ءاملعلل ؿاوقأ يلع اهموي فِو
ص يذلا ليفلا ـاع نم ؿولاا عيبر رهشهاتزو ـرتضا نع الله هَّد * 
Artinya: 
Di saat kelahiran Nabi saw. banyak terjadi keanehan gaib, sebagai dasar 
nubuwahnya dan agar diketahui bahwa beliauadalah orang yang dipilih 
oleh-Nya. Langit ditambah penjagaannya dan setan-setan yang nakal 
ditolak dari langit. Dan setdiap setan yang ingin naik ke langit 
dihantam. Bintang-bintang yang berkilau mendekat pada beliaudan 
menyebabkan dataran tinggi dan rendahnya tanah Haram menjadi 
bersinar. Bersamaan dengan kelahiran beliau, muncul cahaya yang 
sinarnya sampai menerangi gedung-gedung Kaisar yang berada di tanah 
Syam. Dan setdiap orang yang berada di Mekah bisa melihat cahaya ini. 
Pagar yang ada di kota Kisro (Iran) saat itu pecah, padahal telah 
dibangun dengan megah oleh raja Anu> Syarwan. Bahkan menaranya 
yang berjumlah empat belas ikut terjatuh. Kerajaan Kisro (Faris) hancur 
(saat itu), karena begitu dahsyatnya kelahiran Nabi saw. Api yang di 
sembah di kerajan Persdia menjadi padam oleh sebab terbitnya Sang 
Purnama yang bersinar wajahnya. Danau Sawah yang terletak di antara 
Hamadzan dan Qumm di negeri ‘Ajam (luar arab) menjadi kering dan 
sumber-sumbernya menjadi mati oleh sebab. Lembah Samawah yang 
terletak di antara daratan dan padang belantara yang sebelumnya sama 
sekali tidak ada airnya untuk orang yang dahaga, menjadi penuh. 
Beliausaw. dilahirkan di tanah Mekah, yaitu negeri yang tidak boleh di 
petik pepohonannya. Sedangkan mengenai tahun, bulan, dan hari 
kelahirannya, banyak beda pendapat dari para ‘Ulama. Namun qoul 
yang paling unggul mengatakan bahwa Beliaulahir di saat fajar hampir 
terbit di hari Senin tanggal dua belas bulan Robi’ul Awwal dari tahun 
Gajah yang mana telah dihalau oleh Allah swt. untuk memasuki tanah 
Haram. 
7. ‘At}t}ir Tujuh 
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 ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب * َْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهَّللا ِر ِّطَعمْيِلْسَتَو ٍةَلاَص 
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللا 
 دنع وتفاو ينح بتع وبأ اهقتعا تيلا * ةيملسلأا ةبيوث وتعضرأ ثم اميَأ ومأ وتعضرأو
 وب يىو ةملس بيأو حورسم اهنبا عم وتعضرأف * هارشبب ـلاسلاو ةلاصلا ويلع هدلايم
فِ دتز يذلا ةزتز ولبق تعضرأو * ةيفح  ويلع الله يلص فاكو * هارس نيدلا ةرصن
 دئار اهلكيى دروأ فأ ليإ * ةيرح ابه يى ةوسكو ةلصب ةنيدتظا نم اهيلإ ثعبي ملسو
 تبثأ تملسأ ليقو * ةيلىاتصا ةئفلا اهموق نيد يلع ليق * هاراوو حيرضلا فونتظا
 ر دق فاكو * ةيدعسلا ةميلتضا ةاتفلا وتعضرأ ثم * هاكحو هدنم نبا ؼلاتطا نم لك ّد
 ردب اىيَدث ّردو * ةيشعلا لبق للمحا دعب اهشيع بصخأف * هبِأو اىرقفل اهيدث ـوقلا
 تنتشو * ةينغ رقفلاو ؿازتعا دعب تحبصأو * هاخأ رخلأا بنلو امهنم ينميلا ونبل رد
 اهشيع درب دعسلا زرطو * ةيزرو ةملم لك اهبناج نع باتؾاو * هايشلاو اهيدل ؼراشلا
هاشوو نِتعا * 
 Artinya: 
Selama bebrapa hari beliausaw. disusui oleh ibunya, kemudian di susui 
oleh ibu S|uwaibah al-Aslamiyyah. Dia adalah mantan budak milik Abu 
Lahab yang dimerdekakan oleh majikannya sejak ddia datang padanya 
memberi kabar gembira tentang kelahiran Nabi saw. Ddia menyusui 
baginda bersama putranya yang bernama Masruh dan Abi Salamah 
dengan sangat senang. Sebelum itu ddia menyusui Hamzah yang dapat 
sanjungan di dalam pembelaannya pada Islam. 
Dan setelah Nabi saw. berada di Madinah, beliaumemberinya pakadian 
yang layak dan sesuatu yang lain, sampai sepeninggalnya. Adapun agama 
yang ddia anut, ada yang menceritakan bahwa ddia tetap memeluk agama 
kaumnya, yaitu Jahiliyyah. Dan ada pula yang mengatakan bahwa ddia 
telah masuk Islam, sebagaimana yang telah di ceritakan oleh ‘Ulama yang 
bernama Ibnu Mandah. 
Kemudian (setelah beliauselesai di susui oleh S|uwaibah), beliau disusui 
oleh seorang yang masih muda. Yaitu Halimah Assa’diyyah. Sebelum itu, 
dia tidak laku sebagai penyusu karena saking fakirnya. Namun setelah dia 
menyusui Nabi saw., langsung dia menjadi kaya di sore harinya. Sampai 
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air susunya mengalir dengan deras dan hingga susu yang lain di pakai 
menyusui saudara Nabi saw Dan (berkah dari menyusui Nabi saw.) dia 
menjadi gemuk dan kaya, begitu juga onta dan kambing yang ada di 
dekatnya, dan setiap musibah terhindar dari dirinya dan akhirnya 
hidupnya menjadi lebih baik. 
8. ‘At}t}ir Delapan 
ميلستو ةلاص نم يذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع 
 َّمُهَّللا ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص 
 ـاقف * ةينبِر ةيانعب رهشلا فِ بصلا بابش ـويلا فِ بشي ملسو ويلع الله يلص فاكو
 هاوق قطنلا حيصفب روهشلا نم عست فِ تيوقو ستس فِ يشمو ثلاث فِ ويمدق يلع
 ظح ونم لاازأو * ةيومد ةقلع ونم اجرخأو اهيدل فيرشلا هردص فاكلتظا قشو *
شلا هامتخ ةوبنلا تمابِو هاطاخ ثم * ةينايْإ نِاعمو ةمكح هائلمو * هلاسغ جلثلبِو فاطي
 لمكأ يلع ملسو ويلع الله يلص أشنو * ةييرتطا ةملأا وتمأ نم فلبأ حجرف هنَزوو *
 * ةيخس يرغ وب يىو ومأ ليإ ملسو ويلع الله يلص وتدر ثم * هابص ؿاح نم ؼاصولأا
ثداح باصبم باصي فأ نم ارذح  ةيجدخ ـيَأ فِ ةميلح ويلع تدفوو * هاشتخ
 اهيلإ ـاقف يننح ـوي ويلع تمدقو * هاببِ رفاولا وئابح نم هابحف * ةيضولا ةديسلا
 انهأ حيحصلاو * هادنو هرب طاسب فيرشلا وئادر نم اتع طسبو * ةييُرلأا وتذخأو
 ةاقث نم عتر ةباحصلا فِ اهمدع دقو * ةيرذلاو يننبلاو اهجوز عم تملسأةاورلا * 
 Artinya: 
Semenjak masih kecil, Nabi saw. berkembang sehari sebagaimana 
umumnya anak selama satu bulan, dengan pertolongan Tuhan. Maka 
dalam tempo tiga bulan, beliau sudah bisa berdiri dengan dua kakinya. 
Bisa berjalan pada usia lima bulan, dan menjadi kuat fisiknya di usianya 
yang ke sembilan bulan, dengan disertai pembicaraan yang terampil. Di 
saat itu juga ada dua Malaikat melakukan pembedahan pada dada beliau  
yang mulia dan mengeluarkan segumpal darahnya, yang mana darah itu 
merupakan bagian setan, lalu membasuhnya dengan salju. Keduanya 
mengisinya dengan hikmah dan keimanan. Kemudian keduanya 
menjahitnya dan akhirnya memberikan cap kenabian. Keduanya juga 
menimbangnya dengan seribu dari ummat beliauyang terbaik, namun 
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 id adareb hadus licek hisamuaileb kajeS .aynaumes irad tareb hibeluaileb
 .anrupmes tagnas gnay iagnirep malad
 hamilaH ubi tubesret nahadebmep awitsirep haletes ,naidumeK
 anerak ,aget adaidt naadaek maladuaileb ubi adap aynnakilabmegnem
 taas adap ,naidumeK .naknigni aid kadit gnay utauses idajret ritawah
 ubi ,ranisreb gnay raseb gnaroes ,hajidahK nagned hakinem uaileb haletes
 aynirebmem uaileb ulaL .was ibaN adap gnujnukreb hanrep hamilaH
 ubi ,nianuH gnarep idajret taas id naD .raseb gnay nairebmep nagned
 aynitamrohgnem uaileb ulaL .was ibaN iumenem hanrep aguj hamilaH
 gnay gnadneles sata id kudud nakhalisrepmem nad nairebmep nagned
 turunem tuna aid gnay amaga nakgnadeS .aynkutnu raleg uaileb ajagnes
 ,aynucuc kana amasreb malsI kusam aid ,malsI halada hihos gnay luoq
 iw>ar kopmolekes helo tabahaS iagabes nakirogatakid aid anamiagabes
 .ayacrepid asib gnay
 nalibmeS ri}t}tA‘ .9
 َعطِِّر الّلُهمَّ قَػبػْ َرُه اْلَكِرْيم، ِبَعْرٍؼ َشِذيٍّ ِمْن َصَلاٍة َو َتْسِلْيم
 اَلّلُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوَبِِرْؾ َعَلْيو ِ
ثمَّ  # َصلَّى ُالله َعَلْيِو َوَسلََّم َأْرَبَع ِسِنْينَ َخَرَجْت بِِو أُمُُّو ِإَلَ اْلَمِديْػَنِة النػََّبِويَّة َْوَلمَّا بَػَلَغ 
 َوَتزََلْتُو َحاِضنػَ ُتُو ُأ ّـُ َأْيََْن اْتضََبِشيَّة ْ # َعاَدْت فَػَوافَػتػْ َها ِبَِْلأبْػَواِء َأْو ِبِشْعِب اتضَُْجْوِف  اْلَوفاَة ْ
َوَأْدَخَلْتُو َعَلى َجدِّ ِه َعْبِد اْلُمطَِّلِب َفَضمَّو ُ # َزوََّجَها بَػْعُد ِمْن زَْيِد ْبِن َحارِثََة َمْوَلاه ْ اَلَِّتي ْ #
 َوَقاَؿ: ِإفَّ ِلاْبِنِْ ٰىَذا َلَشْأًنَ َعِظْيًما فَػَبٍخ َبٍخ ِلَمْن َوقػََّرُه َوَواَلاه ْ # ِإَلْيِو َوَرؽَّ َلو َُوَأْعَلى رُِقيَّة ْ
وََكِثيػْ ًرا َما َغَدا فَاْغَتَذى بمَاِء  # َلم َْتْشُك فِْ ِصَباُه ُجْوًعا َوَلا َعَطًشا َقطُّ نَػْفُسُو ْاَلأبِيَّة ْو َ #
َكَفَلو ُ # َوَلمَّا أُنِْيَخْت ِبِفَناِء َجدِّ ِه َعْبِد اْلُمطَِّلِب َمطَاَيَ اْلَمِنيَّة ْ # َزْمَزَـ َفَأْشبػَ َعُو َوَأْرَواه ْ
َوَقدَّ َمو ُ # فَػَقا َـ ِبَكَفاَلِتِو ِبَعْزٍـ َقِويٍّ َوِهمٍَّة َوتزَِ يَّة ْ # بُػْو طَاِلٍب َشِقْيُق َأبِْيِو َعْبِد الله َْعمُُّو أ َ
َوَلمَّا بَػَلَغ َصلَّى ُالله َعَلْيِو َوَسلََّم ِإثْػَنِْ َعَشَر َسَنًة رََحَل بِِو  # َعَلى النػَّْفِس َواْلَبِنْينَ َوَربَِّ ه ْ
َوَعَرَفُو الرَّاِىُب بَِِيػْ َرا  بمَا َحازَُه ِمْن  #  َعَلْيِو َوَسلََّم َعمُُّو ِإَلَ اْلِبَلاِد الشَّاِميَّة َْصلَّى الله ُ
َقْد َسَجَد َلو ُ # َوَقاَؿ: ِإنِّْ َأرَاُه َسيَِّد اْلَعاَلِمْينَ َوَرُسْوَؿ ِالله َونَِبيَّو ْ # َوْصِف النػُّبُػوَّ ِة َوَحَواه ْ
َوِإنََّ َلَنِجُد نَػْعَتُو فِ اْلُكُتِب اْلَقِدْيَِْة  # اتضََْجُر َوَلا َيْسُجَداِف ِإلاَّ ِلَنِبٍّ َأوَّاه ْالشََّجُر و َ
َوَأَمَر َعمَُّو ِبَردِِّه ِإَلَ َمكََّة  # َوبَػْينَ َكِتَفْيِو َخاَتمُ النػُّبُػوَّ ِة َقْد َعمَُّو النػُّْوُر َوَعَلاه ْ # السََّماِويَّة ْ
  فَػَرَجَع بِِو َوَلم ُْيجَاِوْز ِمَن الشَّاِـ اْلُمَقدَِّس ُبْصَراه ْ # َعَلْيِو ِمْن َأْىِل ِدْيِن اْليػَ ُهْوِديَّة ْ َتخَوًُّفا
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 Artinya: 
Setelah beliau menginjak usia empat tahun, beliau diajak oleh ibunya 
pergi ke Madinah. Kemudian sekembalinya dari Madinah dan tepatnya di 
desa Abwa’ atau di Syi’bil Hajun (dua pendapat), Sang ibu wafat. Lalu 
beliau digendong dan diasuh oleh Ummu Ayman Alhabasyiyyah yang 
mana beliau setelah itu dinikahkan oleh Nabi saw. dengan Zaid bin 
Haris\ah, seorang mantan hamba Nabi saw. Kemudian (setelah sampai di 
Makkah) ibu asuh membawanya masuk ke neneknya yaitu Abd 
Muttholib, lalu sang nenek merangkulnya dan mengasihinya dan 
menggendong-nya ke atas. Seraya beliau berkata, ‚Anak ku ini memilki 
sesuatu yang sangat agung, maka bagus sekali orang yang memuliakan 
dan mengasihinya.‛ Semenjak belau masih kecil, beliautidak pernah sama 
sekali mengadukan lapar dan dahaga. Sering sekali beliautidak makan, 
lalu meminum air zamzam dan ini sudah cukup menjadikan kenyang. Dan 
setelah nenek Abd. Mut}t}alib meninggal, beliau diasuh oleh sang paman 
(saudara kandung sang ayah), yaitu Abi T}alib dengan baik dan 
menjaganya dengan penuh, dan bahkan beliau lebih didahulukan dari pada 
putra-putra sang paman sendiri. 
Setelah beliausampai ke usianya yang ke dua belas, beliaudi ajak pergi 
oleh pamannya ke negeri Syam. Di sana oleh pendeta Buhaira tahu pada 
anak calon nabi ini dari sifat-sifat kenabian yang ada pada diri Nabi saw. 
Dia berkata, ‚Aku yakin anak ini bakal menjadi nabi dan rasul. Pohon dan 
batu pada sujud padanya, padahal keduanya tidak bersujud ke#uali kepada 
nabi yang  banyak kembalinya pada Allah swt. Kami menemukan ciri- 
cirinya di dalam kitab-kitab samawi kuno. Di antara kedua punggung 
Nabi saw. ada cap kenabian yang di selimuti oleh cahaya.‛ Kemudian 
pendeta memerintahkan paman Nabi saw. agar di bawa pulang kembali, 
karena mengkhawatirkan terjadi sesuatu dari orang-orang Yahudi.  
Akhirnya Sang paman membawanya pulang dan tidak melewati Bushra 
sebuah kota yang ada di Syam. 
10. ‘At}t}ir Sepuluh 
مْيِلْسَت َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع 
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهّلَلا 
 ْفِ ىَرْصُب َلَِإ َرَػفاَس ًةَنَس َنِْيرْشِعَو اًسَْتس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َغَلَػب اَّمَلَو َةَْيجِدَِتط ٍَةراَِتَ 
 ْةَّيِتَفْلا #  ْهاَنَع َابم ُـْوُقَػيَو ُـ َلاَّسلاَو ُةَلاَّصلا ِوْيَلَع ُوُمِدَْيخ ُةَرَسْيَم اَهُمَلاُغ ُوَعَمَو #  َؿَزَػنَو
 ْةَِّيناَرْصَّنلا ِبِىَار َارُْوطْسَن ِةَعَمْوَص ىَدَل ٍةَرَجَش َتَْتح #  َؿاَم ْذِإ ُبِىاَّرلا ُوَفَرَعَػف  ِوْيَلِإ
 ْهاَوَأَو ُؼِراَوْلا اَهُّلِظ #  ٍتاَفِص ْوُذ ِّّبَن َّلاِإ ُّطَق  ِةَرَجَّشلا ِهِذٰى َتَْتح َؿَزَػن اَم :َؿاَقَو
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 ْةَّيَِقن #  ْهاَبَحَو ِلِئاَضَفْلِبِ َلَاَعَػت ُالله ُوَّصَخ ْدَق ٌؿْوُسَرَو #  ِوْي َػن ْػيَع ْفَِأ :َةَرَسْيَمِل َؿاَق َّثم
 ِف ُةَرُْتز  ْةَّيَِفْتطا ِةَمَلاَعْلِل ًاراَهْظِتْسا #  ْهاَّخَوَػتَو ِوْيِف ُوََّنظ اَم ِوْيَدَل َّقَحَف ْمَع َػِنب َُوباَجَأَف # 
 ْةَّيِوَط ِنْسُحَو ٍـْزَع ِؽْدِصِب ُوَعَم ْنَُكو ُوِْقراَفُػت َلا :َةَرَسْيَمِل َؿاَقَو #  ُالله ُوَمَرْكَأ ْنَّتؽ ُوَّنِإَف
 َلَاَعَػت ْهاَب َػتْجاَو ِة َّوُػبُّػنلِبِ #  ْةَّيِّلُع ْفِ ٍةَوْسِن َْينَػب َيِىَو ًلاِبْقُم ُةَْيجِدَخ ُوْتَأَرَػف َةَّكَم َلَِإ َداَع َّثم 
#  ْهَّلاَظَأ ْدَق ِسْمَّشلا ِجَىَو ْنِم ِفِْيرَّشلا ِوِسَْأر ىَلَع ِفاَكَلَمَو #  ُوَّنَِبأ ُةَرَسْيَم اَىَر َػبْخَأَو
 َكِلٰذ ىََأر ْةَّيِصَوْلا َنِم ِوْيَدَل ُوَعَدْوَأَو ُبِىاَّرلا ُوَل َؿَاق َابمَو ِوِّلُك ِرَفَّسلا فِ #  َفَعاَضَو
 ْهاَّنمَو اَهَْبِِر َِةراَجِّتلا َكِْلت ْفِ ُالله #  ِالله ُؿْوُسَر ُوََّنأ ْتَع َِتش اَمَو ْتََأر َابم َةَْيجَِدِتط َفاَبَػف
 ْةَِّيَبرْلا َلَِإ َلَاَعَػت #  ْهاَفَطْصاَو ِِوبْرُقِب َلَاَعَػت ُالله ُوَّصَخ ْيِذََّلا #  ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُوْت َػَبطَخَف
 ْةَّيِكَّزلا اَهِسْف َػنِل َمَّلَسَو #  ْه َّيََر َبْيِط ِِوب ِفَاْيِْلإْا َنِم َّمُشَتِل #  ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َرَػبْخَأَف
 ُوْتَعَد َابم ُوَماَمْعَأ َمَّلَسَو ْةَّيِقَّتلا ُةَّرَػبْلا ِهِذٰى ِوْيَلِإ #  ٍؿَاَترَو ٍنْيِدَو ٍلْضَفِل اَه ْػيِف اْوُػبِغَرَػف
 ْهاَوْهَػي ِـْوَقْلا َنِم ّّلُك ٍبَسَنَو ٍبَسَحَو ٍؿاَمَو #  ىَّلَص ِوْيَلَع َنىْػثَأَو ٍبِلَاط ْوُػبَأ َبَطَخَو
اَحَبم ُالله َد َِتز ْفَأ َدْعَػب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ْةَّيِنَس َدِم #  ٌمْيِظَع ٌأَبَػن ُوَل ُدْعَػب ِاللهَو َوُى :َؿاَقَو
 ْهاَرْسَم ِوْيِف ُدَمُْيُ #  اَىْوُخَأ َلْيِقَو اَهُّمَع َلْيِقَو اَىْوُػبَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُوْنِم اَهَجَّوَزَػف
 ْةَّيَِلزَلأْا َاِتهَداَعَس ِقِباَسِل #  َأ َّلُك اَىَدَلْوَأَو ِمْسِبِ ْيِذَّلا َّلاِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِهِدَلاْو
 ْهاََّتش ِلْيَِلْتطا  
 Artinya: 
Setelah beliau menginjak usia dua puluh lima tahun, beliau pergi ke 
Bushra dengan tujuan mendagangkan dagangan Khadijah. Beliau dibantu 
oleh budaknya yang bernama Maisarah. Di perjalanan, beliau singgah dan 
istirahat di bawah pohon yang ada di dekat gereja pendeta yang bernama 
Nast}ura. Lalu pendeta tahu bahwa beliau adalah nabi, karena dedaunan 
yang sangat lebat itu condong menaunginya. Dia berkata, ‚Tidak ada 
yang istirahat di bawa pohon ini selain Nabi yang memiliki sifat-sifat 
yang bersih dan Rasul yang di pilih dengan pemberian-Nya. Kemudian dia 
ingin mengecek tanda-tandanya yang lebih samar dan bertanya kepada 
Maisarah, ‚Apakah di kedua matanya ada kemerah- merahan ?.‛ Maisarah 
menjawab, ‚Ya.‛ Maka sungguh tepatlah apa yang dia sangka semula. 
Dan dia berpesan kepada Maisarah, ‚Jangan sampai kau meninggalkan 
orang ini !. Kau harus menyertainya dengan sungguh dan hati yang 
lapang!, karena orang ini termasuk di antara manusia yang dipilih dan di 
muliakan oleh Allah swt. dengan kenabian!.‛ 
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Kemudian beliau kembali ke Mekah dan dijemput oleh ibu Khadijah 
bersama para wanita dari atas panggung, saat itu beliau dikawal oleh dua 
Malaikat yang menaungi dari atasnya dari terik matahari.  Hal semisal ini 
oleh Maisarah dilihat selama diperjalanan, lalu olehnya dia ceritakan pada 
Khodijah. Begitu juga apa saja yang di u#apkan dan di pesankan oleh 
pendeta, semuanya dia ceritakan. Dan di dalam perdagangan ini Allah 
swt. memberikan laba yang melimpah pada Khadijah. Akhirnya, Khadijah 
tahu bahwa beliau adalah manusia pilihan Allah swt. yang diutus pada 
semua makhluk. Akhirnya beliau memintanya agar Nabi saw. sudi 
menikahinya, agar bisa mencium bau segar keimanan padanya. Lalu Nabi 
saw. menceritakan lamaran ini kepada paman-pamannya, akhirnya 
semuanya setuju karena Khadijah memiliki kelebihan, agama, rupa, nasab, 
dan harta, yang mana sifat- sifat ini di gandrungi oleh setdiap orang. 
Kemudian, Abi T}alib berpidato dengan memuji Allah swt. dan memuji 
pada Nabi saw. Di dalam pidatonya dia berkata, ‚Dia ini, demi Allah, 
memiliki kisah yang agung yang akan menjadikan-nya mendapat 
sanjungan.‛ Akhirnya, Khadijah di nikahkan dengan di walikan oleh 
bapaknya atau pamannya atau saudaranya (beberapa pendapat), karena 
suratan yang menaqdirnya menjadi orang yang beruntung. Dan dari 
pernikan ini terlahir semua putra-putra Nabi saw., ke#uali putra yang 
beliauberi nama Ibrahim. 
11. At}t}ir Sebelas 
مْيِلْسَت َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع 
!  ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهّلَلا ! 
 ِف ُشْيَرُػق ْتَنَػب ًةَنَس َْينِثَلاَثَو اًسَْتس َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص َغَلَػب اَّمَلَو اَهِعاَدِصْنِلا َةَبْعَكْلا
 ْةَّيِحَبْطَلأْا ِؿْوُػيُّسلِبِ #  ْهاََجرَو ُوَع ْػفَر َدَارَأ ّّلُكَف ِدَوْسَلأْا ِرَجَْتضا ِعْفَر ْفِ اْوُعَزاَنَػتَو # 
 ْةَّيِبْصُعْلا ِتَيِوَقَو ِؿاَتِقْلا ىَلَع اْوُفَلاََتحَو ُؿاَقْلاَو ُلْيِقْلا َُمظَعَو #  ِإ اْوَعاَدَت َّثم ِؼاَصْنِلإْا َلَ
 ْهَنََأَو ٍبِئاَص ٍيَْأر ْيِذ َلَِإ َرْمَلأْا اْوُضَّوَػفَو #  ِبَبِ ْنِم ٍلِخاَد ِؿَّوَأ ِمْيِكْحَِتب َمَكَحَف
 ْةَّيِبْيَّشلا َِةنَدَّسلا #  ُْينِمَلأْا اَذٰى :اْوُلاَقَػف ٍلِخاَد َؿَّوَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَّنلا َفاَكَف
 َُكو ْهاَضْرَػنَو ُُول َػبْقَػن اَنُّل #  ِّمِلُمْلا اَذٰى ْفِ ِمُْكْتضا َبِحاَص َفْوُكَي ْفَأ ُهْوُضَر ْمُهَّػنَِبأ ُهْوُر َػبْخَأَف
 ْوَّيِلَوَو #  ْهاَقَػتْرُم َلَِإ اًع ْػي َِتر ُلِئاَبَقْلا ُوَعَػفْرَػت ْفَأ َرَمَأ َّثم ٍبْوَػث ْفِ َرَجَْتضا َعَضَوَػف # 
 َلَِإ ُهْوُعَػفَرَػف ْةَّيِنَبْلا َكِْيتاَى ٍنُْكر ْنِم ِهِّرَقَم  #  ِهِدَِيب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُوَعَضَوَو
 ْهاَنَػبَو َفلأْا ِوِعِضْوَم ْفِ ِةَفْػِيرَّشلا  
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Artinya: 
Ketika Nabi saw. berada di usianya yang yang tigapuluh lima, orang- 
orang Quraisy merenovasi Ka’bah karena keadaannya yang pecah oleh 
sebab di terpa banjir Mekah. Saat itu mereka berebut mengembalikan 
Hajar Aswad ke tempatnya semula, setdiap orang dari mereka 
berkeinginan melakukannya. Perang mulut pun teradi, dan akan mereka 
sudah mengadakan sumpah untuk berperang fisik dan terjadi fanatisme 
yang berlebihan. Namun mereka akhirnya sadar dan menyerahkan 
semua ini kepada orang yang yang memiliki pemikiran yang baik dan 
ketenangan. Lalu orang ini menyerahkan keputusan kepada orang yang 
pertama kali masuk lewat pitu Sadanah Assyaibiyyah. Dan ternyata 
Nabi saw. adalah orang yang masuk ke situ lewat pintu tersebut. Maka 
semuanya berguaman, ‚Nah, ini Al-amin ( orang yang di percaya ) !. 
Kita semua rela dan menerimanya.‛  Lalu mereka men#eritakan kerelaan 
semua pihak di dalam menyelesaikan masalah ini kepada Nabi saw.  
Kemudian beliau meletakkan Hajar Aswad tersebut di atas sebuah kain 
dan memerintahkan kepada semua suku agar mengangkatnya ke 
tempatnya semula.  Akhirnya semuanya turut mengangkatnya di 
tempatnya yang berdekatan dengan tiang bangunan itu, dan Nabi saw. 
yang meletakkannya dengan tangan beliau yang mulia di tempatnya 
yang sekarang dan membangunnya kembali. 
12. ‘At}t}ir Sebelas 
 َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَعمْيِلْسَت  
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهّلَلا 
 ْةَّيِمِلاَعْلا يِوَذِل ِؿاَو ْػقَلأْا ِقَفْوَأ ىَلَع ًةَنَس َفْوُعَػبْرَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُوَل َلُمَك اَّمَلَو # 
 ْمُهَّمَعَػف اًرْػيِذَنَو اًر ْػيِشَب َْينِمَلاَعْلِل َلَاَعَػت ُالله ُوَثَعَػب  ْهَاْتزُرِب #  ٍرُهْشَأ ِةَّتِس ِـَاَتد َلَِإ َئُِدبَو
 ْةَّيَِلْتصا ِةَقِداَّصلا َيَْؤُّرلِبِ #  ْهاَنَس َءاَضَأ ٍحْبُص  ِقَلَػف َلْثِم ْتَئاَج َّلاِإ َيَْؤُر ىَرَػي َلا َفاَكَف 
#  ْةَِّيرَشَبْلا ِة َّوُقْلِل اًنْػِيْرَتد َيَْؤُّرلِبِ َئِدُتْػبا َا َّنمِإَو #  َئِل َلاَف ِة َّوُػبُّػنلا ِحِْيرَصِب ُكَلَمْلا ُهَأَجْفَػي َّلا
 ْهاَوُػق ُهاَوْقَػت #  ْةَّيِدَدَعْلا َلياَيَّللا َءاَرِبِ ُدَّبَع َػتَػي َفاَكَف ُءَلاَْتطا ِوْيَلِإ َبِّبُحَو #  ُهَتََأ ْفَأ َلَِإ
 ْهاَفاَوَو َِّقْتضا ُحِْيرَص ِوْيِف #  ِْينَػنْػثِلإْا ِـْوَػي ْفِ َكِلٰذَو ِرْهَش ْنِم ْتَلَخ ًةَل ْػيَل َةَرْشَع َعْبَسِل 
 ْةَِّيرْدَقْلا ِةَل ْػيَّللا #  ِهِدِلْوَم ِرْهَش ْنِم ٍفاَمَثِل ْوَأ ُوْنِم َنِْيرْشِعَو ٍعَبْرَلأ ِْوَأ ٍعْبَسِل ٌؿاَو ْػقَأ َّثمَو
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 ْهاَّيَُتػ ُرْدَب ِوْيِف اَدَب ْيِذَّلا #  :َؿاَقَػف ،ْأَر ْػقا :ُوَل َؿاَقَػف ‹‹ ٍئِراَِقب َنََأ اَم  ›› ًةَّطَغ ُوَّطَغَػف
 ْةَّيِوَق #  :َؿاَقَػف ،ْأَر ْػقا :ُوَل َؿاَق َّثم ‹‹ ٍئِراَِقب َنََأ اَم›› َدَْهْتصا ُوْنِم َغَلَػب َّتََح ًةَِينَثا ُوَّطَغَػف ،
 ْهاَّطَغَو #  :َؿاَقَػف ،ْأَر ْػقا :ُوَل َؿاَق َّثم ‹‹ ٍئِراَِقب َنََأ اَم›› َثا ُوَّطَغَػف ، اَم َلَِإ َوَّجَوَػت َػيِل ًةَثِل
 ْةَّيِعْمَبج ِوْيَلِإ ىَقْلُػيَس #  ْهاَّقَل َػتَػيَو ٍداَهِتْجاَو ٍّدِبج ُوَلِباَقُػيَو #  ْوَأ َْينِنِس َثَلاَث ُيْحَوْلا َر َػتَػف َّثم
 ْةَّيِذَّشلا ِتاَحَفَّػنلا َكِْيتاَى ِؽاَشِْتنا َلَِإ َؽاَتْشَيِل اًرْهَش َْينِثَلاَث #  َّثم  { : ِوْيَلَع ْتَِلزُْنأ
 ْهاَدَنََو َاِبه ُلِْيْبرِج ُهَءاَجَف } ُِّرث َّدُمْلا اَهُّػيَأَيَ #  َكَِّبر ِمْسِبِ ْأَر ْػقا { ِـُّدَقَػت ْفِ ِِوتَّوُػبُػنِل َفاَكَف
 ْةَّيِقِباَّسلا َاَتع َّفَأ ىَلَع ٌدِىاَش } #  ِّنلاَو َِةراَشِبْلِبِ ِوِتَلاَسِر ىَلَع ُـ ُّدَقَّػتلاَو ْهاَعَد ْنَمِل َِةراَذ  
 Artinya: 
Setelah beliaumenginjak usianya yang ke empat puluh, menurut qoul yang 
paling sah}i>h, beliaudi utus oleh Allah swt. ke seluruh jagad sebagai orang 
yang bertugas memberi kabar gembira dan pemberi peringatan, sehingga 
semuanya mendapatkan hidangan rahmat. Pertama-tama beliau diberi 
mimpi-mimpi yang benar dan jelas. setiap kali beliau bermimpi, maka 
selalu membawa sinar cerah sebagaimana saat fajar menyingsing. Risalah 
ini memang di mulai dengan mimpi adalah agar menjadi pelatihan 
terhadap kekuatan manusiawi, agar tidak dikejutkan dengan Malaikat 
yang tampak jelas dengan membawa kenabian hingga menjadi tidak kuat.  
Setelah itu, beliausenang menyendiri dan beribadat di gua Hira selama 
beberapa malam hingga akhirnya beliau mendapatkan dan didatangi oleh 
kebenaran yang jelas. Peristiwa itu terjadi di hari Senin tanggal tujuh 
belas dari bulan yang di dalamnya terdapat Lailatul Qodar. Namun di 
balik qoul ini, ada yang mengatakan bahwa peristiwa ini terjadi pada 
tanggal ‚dua puluh empat‛ atau ‚dua puluh tujuh‛ atau ‚dua puluh 
delapan‛ dari bulan Robi’ Awwal. 
 
Malaikat (Jibril) berkata pada Nabi saw., ‘Iqro‛ (bacalah!). Lalu beliau 
menjawab, ‘Aku tidak bisa membc#a’. Lalu Malaikat memeluknya dengan 
kuat. Kemudian Malaikat berkata lagi, ‚Iqro’ ! Maka Nabi-pun 
menjawab, ‚Aku tidak bisa membaca.‛  Maka Malaikat memeluknya 
untuk kedua kalinya hingga beliau kelelahan.  Kemudian Malikat berkata 
lagi, ‚Iqro’!.‛ Dan Nabi saw. menjawab, ‚Aku tidak bisa menjawab.‛  
Akhirnya Malaikat memeluknya untuk yang ketiga agar supaya beliau 
berkonsentrasi dengan penuh kepada apa yang bakal diwahyukan padanya 
dan agar menerimanya dengan sungguh-sungguh. 
Kemudian wahyu mengalami transisi selama tiga tahun atau tiga puluh 
bulan, agar supaya ada kerinduan untuk mencium bau segar yang sangat 
beraroma. Kemudian di turunkan wahyu ‚Yaa ayyuhal muddatssir‛ yang 
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 aynilawaiD  .was ibaN adap nakliggnap id gnusgnal nad lirbiJ awab id
 uaileb hawwubuN awhab itkub idajnem ‛'orqI‚ tayA nagned uyhaw
 adapek natagnirep nad aribmeg rabak isireb gnay ayn-halasiR iuluhadnem
 .ikujnutid gnay gnaro
 saleB auD ri}t}tA‘ .31
 َعطِِّر الّلُهمَّ قَػبػْ َرُه اْلَكِرْيم، ِبَعْرٍؼ َشِذيٍّ ِمْن َصَلاٍة َو َتْسِلْيم
 اَلّلُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َوَبِِرْؾ َعَلْيو
َوِمَن الصِّبػْ َياِف َعِليُّ  # َوَأوَُّؿ َمْن أَمَن بِِو ِمَن الرَِّجاِؿ أَبُػْو َبْكٍر َصاِحُب اْلَغاِر َوالصِّدِّ ْيِقيَّة ْ
َوِمَن اْلَمَواليْ زَْيُد ْبُن َحارِثََة َوِمَن  # َوِمَن النَِّساِء َخِدْيجَُة الَِّتيْ ثَػبََّت ُالله ِبهَا قَػْلَبُو َوَوَقاه ْ
 # َبْكٍر ِمَن اْلِعْتِق َما َأْوَلاه َْوَأْوَلاُه َمْوَلاُه َأبُػْو  # ْاَلأرِقَّاِء ِبَلاُؿ ِف الَِّذْي َعذَّبَُو فِ ِالله أَُميَّة ْ
َوَغيػْ ُرُىْم تؽَّْن  # ثمَّ َأْسَلَم ُعْثَماُف َوَسْعٌد َوَسِعْيٌد َوَطْلَحُة َواْبُن َعْوٍؼ َواْبُن َعمَِّتِو َصِفيَّة ْ
َعَلْيِو َوَسلََّم  َوَما زَاَلْت ِعَباَدتُُو َصلَّى الله ُ # َأنْػَهَلُو الصِّدِّ ْيُق رَِحْيَق التَّْصِدْيِق َوَسَقاه ْ
َولمَْ يَػبػْ ُعْد ِمْنُو قَػْوُمو ُ # َحتََّ أُْنزَِلْت َعَلْيِو َفَجَهَر ِبُدَعاِء اْتطَْلِق ِإَلَ الله ْ # َوَأْصَحابِِو َتؼِْفيَّة ْ
ِو ِبِْلَعَداَوِة فَػَتَجرَُّؤْوا َعَلى ُمَباَرزَت ِ # َحتََّ َعاَب َأِتعَتػَ ُهْم َوَأَمَر ِبَرْفِض َما ِسَوى اْلَوْحَدانِيَّة ْ
 # َواْشَتدَّ َعَلى اْلُمْسِلِمْينَ اْلَبَلاُء فَػَهاَجُرْوا فِْ َسَنِة َتسٍْس ِإَلَ النَّاِحَيِة النََّجاِشيَّة ْ # َوَأَذاه ْ
الله َُوُفِرَض َعَلْيِو َصلَّى  # َوَحَدَب َعَلْيِو َعمُُّو َأبُػْو طَاِلٍب فَػَهابَُو ُكلّّ ِمَن اْلَقْوِـ َوَتحَاَماه ْ
ثمَّ ُنِسَخ بَِقْوِلِو تَػَعاَلَ فَاقػْ َرُؤْوا َما تَػَيسََّر  # َعَلْيِو َوَسلََّم ِقَيا ُـ بَػْعٍض ِمَن السَّاَعاِت اللَّْيِليَّة ْ
ْيجَاِب ثمَّ ُنِسَخ بِ ِِ # َوُفِرَض َعَلْيِو رَْكَعَتاِف ِبِْلَغَداِة َورَْكَعتػَْبنِ ِبِْلَعِشيَّة ْ # ِمْنُو َوَأِقْيُموا الصََّلاة ْ
َوَماَت َأبُػْو طَاِلٍب فِْ ِنْصِف َشوَّاٍؿ ِمْن َعاِشِر اْلِبْعثَِة  # الصََّلَواِت اْتطَْمِس فِْ َليػْ َلِة َمْسَراه ْ
 َراه َْوتَػَلْتُو َخِدْيجَُة بَػْعَد َثَلاثَِة َأيََّ ٍـ َوَشدَّ اْلَبَلاُء َعَلى اْلُمْسِلِمْينَ ع ُ # َوَعظَُمْت بمَْوتِِو الرَّزِيَّة ْ
َوَأ ّـَ الطَّاِئَف َيْدُعْو ثَِقيػْ ًفا فَػَلْم  # َوَأْوقَػَعْت قُػَرْيٌش بِِو َصلَّى ُالله َعَلْيِو َوَسلََّم ُكلَّ َأِذيَّة ْ #
ُه فَػَرَمو ْ # َوَأْغَرْوا بِِو السَُّفَهاَء َواْلَعِبْيَد َفَسبػُّْوُه بأَِْلِسَنٍة َبِذيَّة ْ # ُيُِْسنُػْوا ِبِِْلإَجابَِة ِقَراه ْ
ثمَّ َعاَد َصلَّى ُالله َعَلْيِو َوَسلََّم ِإَلَ َمكََّة َحزِيْػًنا  # ِبِتضَِْجارَِة َحتََّ ُخضَِّبْت ِبِلدِّ َماِء نَػْعَلاه ْ
ِإنِّْ َأْرُجْو َأْف ُيخْرَِج ُالله ‹‹ فَػَقاَؿ:  # َفَسأََلُو َمَلُك اْتصَِباِؿ فِ ِإْىَلاِؾ َأْىِلَها َذِوي اْلُعْصِبيَّة ْ
  ْن َأْصَلاِبهِْم َمْن يَػتػَوَّلاَّه ْم ِ
 :aynitrA 
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Orang yang pertama kali beriman pada Nabi saw. dari laki-laki dewasa 
adalah Abu Bakr yang terkenal dengan sebutan S}iddiq dan Gua. Dan yang 
dari kalangan anak- anak adalah Aly bin Abi Tholib, dan dari wanita 
adalah Khadijah, orang yang hatinya dikuatkan oleh Allah swt. dan 
dijaganya.  Sedangkan dari kalangan mantan budak adalah Zaid bin 
Haritsah, dan dari budak adalah Bilal, orang yang pernah disiksa oleh 
majikannya yaitu Umayyah demi mempertahankan agama Allah swt dan 
kemudian ditebus oleh Abu Bakr lalu di merdekakan olehnya. Kemudian 
menyusul masuk Islam Us\man, Sa’d, Sa’id, T}alhah, Abdurrahman, 
saudara sepupunya yaitu S}afiyyah, dan lain- lain, yaitu orang- orang yang 
di beri minum keimanan oleh Abi Bakr (ya’ni  di da’wahi oeh beliau). 
Saat itu beliaudan para sahabat terus menerus melakukan ibadah dengan 
cara sembunyi-sembunyi, sampai beliaudi beri Ayat yang memerintahkan 
agar terbuka di dalam berda’wah (Al-Hijr : 94), dan akhirnya 
beliauterbuka di dalam berda’wah. Tidak lama kemudian beliau mencela 
barang- barang yang mereka anggap tuhan dan mengajak meninggalkan 
segala bentuk kemusyrikan. Dan ini menyebabkan mereka berani 
melawan dan memusuhinya, sampai-sampai kaum Muslim mendapat 
derita yang amat sangat dari permusuhan mereka, dan akhirnya mereka 
berhijrah ke daerah yang di pimpin oleh raja Najasyi pada tahun ke lima 
dari kenabian. Sedangkan Nabi saw. dibela oleh pamannya, Abi Tholib, 
maka semuanya segan dan takut. 
Di saat itu beliaudi wajibkan melakukan solat sebentar di waktu malam, 
dan ini berjalan terus hingga di revisi dengan Ayat Al-Muzzammil : 20. 
Kemudian beliaudi wajibkan melakukan solat dua roka’at di pagi hari dan 
dua roka’at di sore hari. Sampai akhirnya kewajiban ini di rubah dengan 
di wajibkannya solat lima waktu di beliaudi panggil isro’. Kemudian di 
saat pertengahan bulan Syawwal pada tahun ke sepuluh dari kenabian, 
Abu Tholib meninggal. Kemudian Khadijahikut menyusul kepergdian Abi 
Tholib selang tiga hari. Maka kematdian kedua tokoh ini menyebabkan 
kaum Muslimin tambah menderita dan Nabi saw. mendapat perlakuan 
yang sangat buruk dari kaum Quraisy. 
Kemudian pada suatu saat, Nabi saw. berangkat menuju Thoif dengan 
tujuan memberi da’wah kepada suku Tsaqif, namun mereka tidak 
mengindahkan ajakan beliaudan bahkan mereka menyuruh para budak dan 
anak- anak ke#il agar men#a#inya dan melemparkan batu padanya sampai 
sandal beliauterkena darah dari kakinya. Kemudian Nabi SAW. kembali 
ke Makkah dengan di liputi kesusahan, lalu beliaudi temui Malaikat yang 
mengurusi gunung dan menawarkan padanya untuk menghan#urkan 
mereka yang memilki fanatisme jahiliyyah. Namun beliaumenjawabnya, 
‚Aku berharap Allah akan mengeluarkan dari mereka anak- anak yang di 
kasihi oleh-Nya.‛ 
14. ‘At}t}ir Tiga Belas 
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مْيِلْسَت َو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب ،ْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهّللا ِرِّطَع ! 
!  ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهّلَلا ! 
 نم ةظقي هدسج و وحورب يرسأ ثم وباحر و ىصقلأا دجستظا لَإ ـارتضا دجستظا
ةيسدقلا # هلاع و راقولا وللج دق و لَولأا فِ ـدأ ىأرف تاومسلا لَإ وب جرع و # 
ةيقتلا ةبرلا ؿوتبلا يمرم نبا ىسيع ةيناثلا فِ ىأر و #  تيوأ يذلا يىيُ وتلاخ نبا و
هابص ؿاح فِ مكتضا # ةيلامتصا وتروصب فسوي ةثلاثلا فِ ىأر و #  ةعبارلا فِ و
هلاعأ و وناكم الله عفر يذلا سيردإ #  ةملأا فِ ببلمحا فوراى ةسماتطا فِ و
ةيليئارسلإا # هاجنَ و لَاعت الله وملك يذلا ىسوم ةسداسلا فِ و #  ةعباسلا فِ و
ةيوطلا نسح و بلقلا بملاسب وبر ءاج يذلا ميىاربإ #  و دورنم رنَ نم وظفح و
هافاع # ا ةردس لَإ عفر ثمةيضقتظا روملأبِ ـلاقلأا فيرص عتش فأ لَإ ىهتنتظ #  لَإ
هنَدأ و ويف الله وبرق يذلا ةحفاكتظا ـاقم # ةيللاتصا راونلأا بجح ول طامأ و #  و
هارأ ام ةيبوبرلا ةرضح نم وسأر نِيعب هارأ # ةيتاذلا ؿالمجا فِ ؿلادلإا طسب ول طسب و 
#  لنها ثم ةلاص ينستس وتمأ ىلع و ويلع ضرف و ستس لَإ تدرف لضفلا باحس
ةيلمع # هاضق و ؿزلأا فِ هءاش امك ينسمتطا رجأ اتع و #  وقدصف وتليل فِ داع ثم
هارسبم قيدصلا # ةيور و لقع يذ لك و #  ولضأ نم دترا و شيرق وتبذك و
هاوغأ و فاطيشلا # 
 Artinya: 
Kemudian Nabi saw. di panggil berisro’ dengan ruh dan jasad beliaudalam 
keadaan terjaga dari Almasjidil Haram ke Almasjidil Aqsho dan 
halamannya yang suci. Dan beliaujuga di naikkan ke langit, dan di langit 
yang pertama beliaumelihat Nabi Nabi Adam dalam keadaan yang sangat 
agung. Di lagit yang kedua beliaumelihat Nabi ‘Isa bin Maryam, seorang 
perawan yang baik dan bertaqwa, dan di sana juga bertemu dengan 
saudara sepupu ‘Isa, yaitu Nabi Yahya, nabi yang di angkat menjadi nabi 
sejak saat masih ke#il. Di langit ketiga, beliaumelihat Nabi Yusuf dengan 
keadaannya yang sangat tampan. Di langit keempat beliaumelihat Nabi 
Idris yang di derajat dan tempatnya di tinggikan oleh Allah SWT. 
Beliaumelihat Nabi Harun yang di sukai oleh Bani Isroil di langit yang 
kelima. Dan di langit yang keenam beliaumelihat Nabi Musa yang pernah 
menerima firman Allah SWT se#ara langsung. Di langit yang ke tujuh 
beliaumelihat Nabi Ibrohim yang menghadap Tuhan-nya dengan hati yang 
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semat dan baik dan pernah di bakar oleh raja Numrudz namun di 
selamatkan oleh Allah dari rekayasa raja. 
Kemudian beliaudi angkat sampai ke Sidrotil Muntaha hingga beliaubisa 
mendengar suara Qolam yang menulis segala sesuatu yang bakal terjadi, 
dan bahkan sampai ke maqom Mukafahah, sebuah tempat yang dekat 
pada Allah Ta’ala. Saat itu Allah Ta’ala menghilangkan tabir- tabir Nur 
keagungan, sampai beliaudi perlihatkan Dzat Allah Ta’ala dengan dua 
mata kepala beliau. Di situ juga di bentangkan maqom Idlal dengan 
Tuhan. Dan di wajibkan atas beliaudan ummmatnya lima puluh kali solat 
sehari semalam. Namun ter#urahlah awan anugrah sampai di kurangi 
hingga hanya di wajibkan lima kali yang memilki nilai atau pahala sama 
dengan lima puluh kali, sebagaimana ketentuan Azali-Nya. 
Kemudian beliaukembali pada malam itu juga, dan dari sekembalinya ada 
yang memper#ayai isro’ ini, seperti Abi Bakr R.A dan orang- orang yang 
memiliki pemikiran yang benar. Namun rata- rata orang- orang Quroisy 
tidak per#aya padanya dan bahkan ada pula orang menjadi murtad karena 
tertipu dengan godaan setan. 
 
15. ‘At}t}ir Empat Belas 
نم يذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع ميلستو ةلاص 
ويلع ؾربِو ملسو لص مهللا 
 راصنلاا نم ةتس وب نمأف * ةيتشوتظا يملاا فِ الله ؿوسر ونبأ لئابقلا يلع وسفن ضرع ثم
 ثم * ةيقح ةعيب هوعيبِو لاجر رشع انثا لباقلا فِ مهنم جحو * هاضرب الله مهصتخا
 ثلاثلا ـاعلا فِ ويلع ـدقو * هاوأمو ولقعم تناكف ةنيدتظبِ ـلاسلاا رهظف اوفرصنا
تس وا ةثلاثو وأ فوعبس رمأو هوعيابف * ةيجرزتطاو ةيسولاا لئابقلا نم فتَأرماو ةس
 * ةيملاسلاا ةلتظا وذ ةكم نم مهيلإ رجاهف * هارس ةحجاحج ابيقن رشع نِثا مهيلع
 قحلي فا شيرق تفاخو * هنأ و رفكلا رجى نتظ دعأ ام فِ ةبغر فاطولاا اوقرافو
فحف ولتقب اورتدأف * ةيروفلا يلع وب ملسو ويلع الله يلص هاتؾو مىديك نم لياعت الله وظ
 ضايح مهمعزب هودرويل فوكرشتظا وبكرف ةرجتعا فِ ملسو ويلع الله يلص ول فذأو *
 ويف قيدصلا زافو روث راغ ـأو * هاثحو باترلا مهسؤر يلع رثنو مهيلع جرخف * ةينتظا
ثلاا ةليل ونم جرخ ثم * هاتز بكانعلاو مئامتضا يمتح ثالاث ويف ـاقأو * ةيعتظبِ وىو ينن
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 * هاعدو الله ليا ويف لهتباف ةقارس ول ضرعتو * ةيطم يرخ يلع ملسو ويلع الله يلص
هيَا وحنمف فاملاا ولأسو * ةيوقلا ةبللا ضرلاا فِ وبوبعي مئاوق تخاسف * 
 Artinya: 
Kemudian bediau menunjukkan kepada beberapa suku di saat ada a#ara 
peribadatan haji bahwa dirinya adalah utusan Allah Ta’ala. Lalu dari 
kelompok Anshor ada enam orang yang beriman padanya, yaitu orang- 
orang yang mendapatkan kekhususan ridlo dari-Nya. Dan di tahun 
kemudian dari kelompok Anshor juga ada yang pergi haji dan kemudian 
membai’atnya ( masuk Islam ) dengan sungguh- sungguh. Maka dari 
kepulangan mereka, Islam mulai ramai di Madinah hingga kota ini 
menjadi tempat singgah Islam. Kemudian pada tahun ketiga datang juga 
tujuh puluh tiga ( ada yang mengatakan tujuh puluh lima orang ) dan dua 
wanita dari suku Aus dan Khozroj. Dan dari jumlah tersebut, semuanya 
membai’atnya dan beliaumemberikan mandat kepada dua belas orang 
yang memiliki jiwa ketokohan untuk memimpin mereka. Kemudian 
mereka inilah yang menjadi tempat orang- orang Muslim Makkah yang 
berhijrah demi meraih pahala yang di sdiapkan bagi orang- orang yang 
sudi meninggalkan kekufuran. 
Lalu orang- orang Quroisy merasa hawatir jika Nabi SAW. menyusul 
mereka dengan #epat. Maka mereka berembug untuk membunuhnya, 
namun Allah Ta’ala tetap menjaganya dari tipu daya mereka. Dan 
beliaumendapat ijin untuk berhijrah, maka mereka pun menjeratnya dan 
ingin menjatuhkannya di lembah kematdian. Lalu beliaukeluar 
menghadapi mereka dan menebarkan debu di ats kepala mereka, dan 
beliauberistirahat di goa Tsaur dengan di sertai sahabat Abu Bakr R.A 
dan hal ini merupakan suatu keberuntungan baginya. Di dalam goa 
tersebut beliauberddiam selama tiga hari dengan di jaga oleh burung 
merpati dan laba- laba pada daerah sekitar goa. Kemudian beliaukeluar 
dari goa pada malam Senin dengan mengendarai kendaraan yang sangat 
bagus. Dan di tengah perjalanan, beliaudi kejar oleh Suroqoh, maka 
dengan hati yang sangat tulus dan rendah beliauberdoa pada Allah Ta’ala. 
Lalu kaki kuda yang dia tumpangi masuk ke dalam tanah yang keras, tapi 
setelah dia meminta keamanan dari beliau, beliautetap memberikan 
keamanan. 
16. ‘At}t}ir Lima Belas 
ميلستو ةلاص نم يذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع 
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ويلع ؾربِو ملسو لص مهللا 
ارأو * ةيعازتطا دبعم ـأ يلع ديدقب ملسو ويلع الله يلص رمو اهنم بنل وا متض عايتبا د
 دهتصا اهفلخ دق تيبل فِ ةاش ليإ رظنف * هاوح دق كلذ نم ئيشل اىؤابخ نكي ملف
 حسمف * هانبصلأ بلح ابه فاك ول تلاقو تنذأف اهبلح فِ انهذأتساف * ةيعرلا نع
 ثم * هاورأو ـوقلا نم لاك يقسو بلحف تردف * ويلوو هلاوم الله اعدو اهنم عرضلا
ا لأمو بلح وب بىذف بنللا يأرو دبعم وبأ ءاجف * ةيلج ةيأ اهيدل هرداغو ءنَلإ
 تلاقف * ةينبل ةرطقب ضبت تيلبِ بولح لاو اذى كل نِأ ؿاقو * هاصقأ ليإ بجعلا
 لكب مسقأو شيرق بحاص اذى ؿاقف * هانعمو ونامثج اذكو اذك ؾرابم لجر انب رم
ص ـدقو * هنَادو وعبتاو وب نملآ هأر ول ونبأ * ةيلأ يننثلإا ـوي ةنيدتظا ملسو ويلع الله يل
 ءابقب ؿزنو راصنلأا هاقلتو * ةيكزلا اىؤاجرأ وب تقرشأو ؿولأا عيبر رهش رشع نِثا
هاوقت يلع اىدجسم سسأو * 
Artinya: 
Di perjalanan hijrah, beliaumelewati daerah Qudaid dan singgah di rumah 
Ummi Ma’bad Al-khuza’iyyah. Di situ beliauhendak membeli daging atau 
susu, namun di dalam bejana- bejana yang di miliki Ummi Ma’bad sama 
sekali tidak ada isinya. Lalu beliaumelihat kambing yang ada di rumah 
yang sedang dalam keadaan sangat lemah dan tidak bisa di gembala. Lalu 
beliauminta ijin padanya untuk memperahnya dan tuah rumah pun 
mengijinkan seraya berkata, ‚Seandainya ada air susunya, sudah barang 
tentu kami bisa mendapatkannya.‛ Kemudian Nabi memegang susu 
kambing tersebut sambil berdoa pada Allah, Tuhan yang mengasihi dan 
menolongnya. Maka kontan air susu kambing menjadi deras dan bahkan 
bisa men#ukupi rombongan yang menyertai Nabi. Nabi Saw. juga 
mengulangi memperahnya dan meletakkan di bejana yang ada di situ dan 
meninggalkannya sebagai tanda yang sangat jelas. 
Kemudian setelah itu, sang suami yaitu Abu Ma’bad datang dan melihat 
air susu yang melimpah hingga dia di buatnya sangat heran. Dia bertanya, 
‚Bagaimana ini, padahal di dalam rumah tidak ada kambing yang bisa 
mengeluarkan air susu setetespun ?.‛ Sang istri menjawab, ‚Tadi ada laki- 
laki yang penuh berkah ber#irikan begini dan begitu mampir ke sini.‛ Sang 
suami menambahkan, ‚O, itu seseorang dari Quroisy !!.‛ Bahkan dia 
bersumpah, ‚Seandainya dia melihatnya, nis#aya dia akan mendekat 
padanya, mengikuti, dan beriman padanya.‛ 
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Kemudian Nabi SAW. sampai di Madinah pada hari Senin tanggal dua 
belas Robi’ul Awwal. Dan sebab kedatangan beliauini,kota Madinah 
menjadi #erah dan bersih. Dan saat beliaudatang, beliaudi jemput para 
sahabat Ansor, dan beliausinggah di Qoba’ dan mendirikan masjid di sana 
dengan pondasi taqwa. 
17. At}t}ir Enam Belas 
ميلستو ةلاص نم يذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع 
ويلع ؾربِو ملسو لص مهللا 
 عوبرم * ةينس تافصو تاذ اذ اقلخو اقلخ سانلا لمكأ ملسو ويلع الله يلص فاكو
بدىأ امهلحكأ يننيعلا عساو ةرمبِ بِرشم فوللا ضيبأ ةماقلا  ججزلا حنم دق رافشلأا
 لهس * ةيللاى ةهبج اذ ينبتصا عساو ونسح مفلا عساو فانسلاا جلفم * هابجاح
 طبس ينبكنتظا ينب ام ديعب * هانقا يننرعلا نسح باديدحا ضعب وفنأ فِ يري نيدتطا
 ةمحشلا ليا هرعش سأرلا ميظع ةيحللا ثك بقعلا متض ليلق سيداركلا مخض ينفكلا
ك ينبو * ةينذلاا نم بيطا وفرعو ؤلؤللاك وقرعو * هلاعو رونلا ومع دق ةوبنلا تماخ ويفت
 حفاصي فاكو * هاقترا ببص نم طحني انمأك وتيشم فِ ؤفكتيو * ةيكستظا تاحفنلا
 بصلا سأر يلع اهعضيو * ةيرهبع ةحئار ـويلا رئاس اهنم دجيف ةفيرشلا هديب حفاصتظا
 ؤللأتي * هارديو ةيبصلا ينب نم وسم ؼرعيف ةليللا فِ رمقلا ؤللأت فيرشلا وهجو
هاري رشب هدعب لاو ولبق رأ لم وتعنَ ؿوقي * ةيردبلا * 
 Artinya: 
Adalah Nabi SAW. orang yang paling sempurna tubuh dan budinya, 
berpribadi dan budi yang luhur. Beliausedang ketinggdian badannya, 
putih kemerah- merahan, luas dan ber#elak kedua matanya, tebal serta 
melengkung kedua alisnya, run#ing gigi- giginya, luas dan indah mulutnya, 
luas keningnya, dengan dahi yang bersinar, rata kedua pipinya, pada 
hidungnya ada sedikit, berjauhan jarak kedua punggungnya, luas kedua 
tapak tanganya, sedikit , sedikit daging tungkanya, tebal jenggotnya, 
dengan rambut yang menggapai daun telinga. Di antara kedua 
punggungnya ada #ap kenabian dengan sinar yang menyelubunginya. 
Keringat beliauseperti kilauan mutiara, keringatnya berbau harum 
melebihi keharuman kasturi. Ketika berjalan seakan turun dari dataran 
tinggi. Jika ada orang yang bersalaman dengan tangan beliauyang mulia, 
maka dia akan mendapatkan keharuman tangannya berhari- hari. Dan jika 
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seandainya beliaumemegang salah kepala salah satu anak ke#il, maka anak 
tersebut akan di ketahui bahwa anak tersebut pernah di pegang oleh Nabi 
SAW. dari antara sekdian banyak anak karena baunya yang wangi. Wajah 
beliauberkilau bagai bulan purnama, sampai orang yang pernah 
melihatnya akan menerangkan sifat- sifatnya dengan uapannya, ‚Aku 
tidak pernah melihat sebelumnya seorang pun dan tidak akan bakal ada 
orang yang melihat orang yang seperti beliau. 
18. ‘At}t}ir Tujuh Belas 
 ٍمْيِلْسَتَو ٍةَلاَص ْنِم ٍّيِذَش ٍؼْرَعِب * َْيمِرَكْلا ُهَر ْػبَػق َّمُهَّللا ِرِّطَع 
 ِوْيَلَع ْؾِرَبَِو ْمِّلَسَو ِّلَص َّمُهَّللا 
 وتاش بليُو وبوث عقريو ولعن فصيخ عضاوتلاو ءايتضا ديدش ملسو ويلع الله يلص فاكو
او ءارقفلا بيُو * ةيرس ةيرسب ولىأ ةمدخ فِ يرسيو دوعيو مهعم سليجو ينكاستظ
 لباقيلاو ةرذعتظا لبقيو * هاوشأو رقفلا وعقدأ ايرقف رقيُ لاو مىزئانج عيشيو مىاضرم
 لياعت لل بضغيو ؾولتظا باهي لاو * ةيدوبعلا يوذو ةلمرلاا عم يشيْو هركي ابم ادحأ
 * ةيناحورلا ةكئلاملل يرهظ اولخ ؿوقيو وباحصأ فلخ يشيْو * هاضرل يضريو
كريو ونطب يلع بصعيو * هادىأ ويلإ ؾولتظا ضعب اراتزو ةلغبلاو سرفلاو يرعبلا ب
 ابىذ ول فوكت فبأ ؿابتصا وتدوارو * ةيضرلأا نئازتطا حيتافم تيوأ دقو عوتصا نم رجتضا
 ةلاصلا ليطيو ـلاسلبِ ويقل نم ؤدبيو وغللا لقي ملسو ويلع الله يلص فاكو * هبِأف
فلأتيو * ةيعمتصا بطتطا رصقيو  لاإ ؿوقيلاو حزيْو لضفلا لىا ـركيو ؼرشلا لىا
 * ةينايبلا ةبلتضا فِ دارطلا نع ؿاقتظا داوج انب فقو انهىو * هاضريو لياعت الله وبيُ اقح
هاهتنم حاضيلإا دفادف فِ ءلاملاا نعاظ غلبو * 
 Artinya: 
Dan adalah Nabi SAW. sangat pemalu dan tawadlu’, beliaumenjahit 
sandalnya, menambal bajunya, memperah kambingnya dan melayani 
keluarganya dengan dirinya.  Beliaumen#intai orang- orang faqir miskin, 
duduk bersama mereka, membesuk mereka yang sedang sakit, mengiring 
jenazah mereka, dan tidak pernah menghina orang faqir yang terbakar 
oleh kefakirannya.  Beliaumengampuni orang lain, tidak menghadapi 
seseorang dengan sesuatu yang dia ben#i, dan berjalan dengan para janda 
dan budak. Beliausama sekali tidak takut pada raja dan marah karena 
Allah dan ridlo karena di situ ada ridlo Allah. Beliauberjalan di belakang 
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para Sahabatnya dan berkata pada merteka, ‚Bdiarkan di belakangku ada 
para Malaikat yang halus !.‛ Beliauberkendara onta, kuda, bighol, dan 
himar ( keledai ) yang di haddiahkan oleh sebagian raja pada beliau. 
Beliaumembalutkan batu pada perutnya karena saking laparnya, padahal 
beliautelah di beri kun#i- kun#i ekonomi dundia. Pernah pada suatu saat, 
gunung- gunung menawarkan padanya untuk berubah menjadi emas, 
namun beliaumenolaknya. 
Dan adalah Nabi SAW. sangat sedikit sekali berbuat yang tidak berguna. 
Beliaujika bertemu seseorang, maka beliau-lah yang memulai memberikan 
salam. Dan jika solat, beliaumelakukannya agak lama. Sedangkan jika 
berhitbah, maka beliaumemper#epatnya. Kepada orang- orang memiliki 
kemuliaan, beliaubergaul dengan santai dan kalem. Beliaumemuliakan 
orang- orang mulia. Beliaujuga bergurau, namun tidak beru#ap ke#uali 
dengan u#apan yang benar yang di #intai dan di ridloi oleh Allah. 
Di sini, keterangan- keterangan yang mirip dengan kuda yang indah telah 
berhenti dari perjalanannya di medan penjelasan. Dan imla’ yang 
berangkat sudah sampai garis finishnya. 
19. ‘At}t}ir Delapan Belas 
ميلستو ةلاص نم يذش ؼرعب * يمركلا هبرق مهللا رطع 
ويلع ؾربِو ملسو لص مهللا 
 فِ هزنت نم يَ * هافك دبعلا فكأ ويلا تعفر اذا نم يَ * ةيطعلبِ نيديلا طسبِ يَ مهللا
 ـدقلاو ءاقبلبِ درفت نم يَ * هابشاو رئاظن اهيف ول فوكي فا نع * ةيدحلاا وتافصو وتاذ
 وتردق ليإ ـنَلأا دنتسا نم يَ * هاوس يلع ؿوعي لاو هيرغ يجري لا نم يَ * ةيلزلااو
أو * ةيمويقلا * ةيسدقلا ؾراونبأ مهللا كلأسن * هادهتساو هدشتسا نم ولضفب دشر
 ولبأو * ةيدملمحا تاذلا ؼرشب كيلإ لسوتنو * هاجد كشلا تاملظ نم تحازأ تيلا
 * ةيلضفلأاو ةيادتعا ليوأ وباحصبأو * ةاجنلاو ةملاسلا ةنيفسو ةيبرلا نمأ بكاوك
بِو * الله نم لاضف فوغتبي لل مهسوفن اولذب نيذلا بقانتظا ليوأ وتعيرش ةلم
 ؿامعلأاو ؿاوقلأا فِ انقفوت فأ * الله نم لضفو ةمعنب اورشبتسا نيذلا * ةيصوصتطاو
 رسأ نم انصلتخو * هانمو وبلطم ينبئاغلاو نيرضاتضا نم لكل حجنتو * ةينلا صلاخلإ
متعدم لك انيفكتو * هاننظ كب ام ؿاملآا نم انل ققتحو * ةيبلقلا ءاودلأاو تاوهشلا ة
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وبلية * ولا تَعلنا تؽن أىواه ىواه * وتدنِ لنا من حسن اليقين قطوفا دانية جنية 
*وتدحو عنا كل ذنب جنيناه * وتستر لكل منا عيبو وعجزه وحصره وعيو * وتسهل لنا 
من صالح الاعماؿ ما عز ذراه * وتعم ترعنا ىذا من خزائن منحك السنية * برتزة 
اللهم إنك جعلت لكل سائل مقاما ومزية * ولكل ومغفرة وتديم عمن سواؾ غناه * 
راج ما أملو فيك ورجاه * وقد سألناؾ راجين مواىبك اللدنية * فحقق لنا ما منك 
رجونَه * اللهم أمن الروعات وأصلح الرعاة والرعية * وأعظم الأجر تظن جعل ىذا 
لاـ أمنة رخية * اتطير فِ ىذا اليـو وأجراه * اللهم اجعل ىذه البلدة وسائر بلاد الإس
واسقنا غيثا يعم انسياب سيبو السبسب وربِه * واغفر لناسج ىذه البرود المحبرة 
اتظولدية * سيدنَ جعفر من إلي البرزتؾي نسبتو ومنتماه * وحقق لو الفوز بقربك والرجاء 
والأمنية * واجعل مع اتظقربين مقيلو وسكناه * واستر لو عيبو وعجزه وحصره وعيو * 
وقارئها ومن اصاغ اليها تشعو واصغاه * اللهم وصل وسلم علي اوؿ قابل  وكاتبها
للتجلي من اتضقيقة الكلية وعلي ألو وصحبو ومن نصره ووالاه * ما شنفت الآذاف من 
وصفو الدري بأقراط جوىرية * وتحلت صدور المحافل اتظنيفة بعقود حلاه * وأفضل 
 خاتم الانبياء واتظرسلين * وعلي ألو الصلاة وأتم التسليم علي سيدنَ ومولانَ محمد
وصحبو أترعين * سبحاف ربك رب العزة عما يصفوف * وسلاـ علي اتظرسلين * 
 * واتضمد لل رب العاتظين
 :aynitrA 
 nagned ayN-nagnat audek nakgnatnebmem gnay nahuT iahaw ,hallA aY
 id abmah nagnat kapat audek anamalib gnay nahuT iahaW .nairebmep
 gnay nahuT iahaW .aynipiku#nem naka aidD akam ,ayN-adapek takgna
 irad napirimek irad ayN-tafiS -tafiS nad tazD malad id i#us aham
 ,madiQ tafis ikilim id hal-aidD aynah gnay nahuT iahaW .nupapaids
 itah nahupmut nad naparah adaidt gnay nahuT iahaW .ilazA nad ,’oqaB
 tafis adap radnasreb kulham aumes gnay nahuT iahaW .ayN-adap ilau#ek
 atnim gnay gnaro adap nakkujnunem nad ,ayN-hayyimuyyoQ nad hordQ
 uM-ayaha# nagned uM-adap atnim imaK .ayN-hareguna nagned kujnutep
 taubmem imak naD .naugarek napalegek nakgnalihgnem gnay i#us gnay
 arap ,dammahuM ibaN naailumek nagned uM-adapek aratnarep
 nad kulham nanamaek malad id gnatnib idajnem gnay aynagraulek
 kujnutep ikilimem gnay ayntabahaS arap ,natamalesek arethab idajnem
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dan kelebihan yang telah menyerahkan diri mereka pada Allah dengan 
tujuan men#ari anugera-Nya, dan para Ulama yang membawa Syardiat 
yang memiliki sifat- sifat yang bagus dan kehususan, kami minta agar 
Egkau memberi pertolongan pada kami di dalam u#apan dan amal agar 
berndiat dengan ikhlas, meluluskan tujuan setdiap dari kami, baik yang 
hadir atau yang tidak, membersihkan kami dari kungkungan sahawat dan 
penyakit hati, merealisasikan pengharapan kami yang telah kami #urahkan 
keyakinan kami pada-Mu, menjaga kami dari segala #obaan, janganlah 
jadikan kami orang yang di han#urkan oleh hawa nafsu, dekatkanlah pada 
kami keyakinan yang baik yang mirip dengan buah yang dekat dan sdiap 
di petik, hapuslah segala dosa yang telah kami lakukan, tutuplah setdiap 
dari kami #a#at, kelemahan, hususnya kelemahan di dalam berbi#ara kami, 
mudakanlah kami untuk berbuat amal yang baik, agung dan tinggi, 
jadikanlah perkumpulan kami ini rata dengan ramat dan pengampunan 
dari gudang pemberian-Mu, jadikanlah kami selalu tidak bergantungan 
dengan selain Engkau. 
Ya Allah, sungguh Engkau menberikan tingkatan bagi setdiap orang yang 
meminta pada-Mu da memberikan pengharapan setdiap orang yang 
mengharap dari-Mu. Sedangkan kami telah meminta-Mu dengan 
mengharap pemberian yang langsung dari-Mu. Maka nyatakanlah 
pengharapan tersebut. Ya Allah, berilah kami aman dari segala ketakutan, 
jadikanlah kami rakyat dan penguasa yang baik. Besarkanlah pahala bagi 
orang yang melakukan kebaikan ini di hari ini. Ya Allah, jadikanlah 
negeri ini dan negeri- negeri Islam aman dan swasembada. Berilah kami 
hujan yang rata di tanah yang datar dan tinggi. Ampunilah orang yang 
menata Burud Maulid ini, yaitu Sayyid Ja’far, orang yang sebangsa pada 
Albarzanjy. Jadikanlah tempat peristirahatannya bersama orang- orang 
yang dekat dari-Mu. Berilah kedekatan dan pengharapannya Tutuplahlah 
#a#at, kelemahan dan khususnya di dalam berbi#aranya. Begitu pula orang 
yang menulis, memba#a, dan orang yang mendengarkannya. Berilah 
Solawat-Mu pada orang yang menerima Tajalli dari Dzat Tuhan ( ya’ni : 
Nabi Muhammad SAW. ), para keluarga, dan Sahabat, dan orang- orang 
yang menolongnya, selama telinga- telinga masih di gantungi mutiara 
sifat- sifat kenabian dan beberapa panggung yang agung di hdiasai dengan 
hdiasan- hdiasan kenabian. 
Solawat yang paling afdlol semoga ter#urahkan pada Sayyidina Muhammad nabi 
pemungkas, keluarga, dan para sahabatnya 
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B. Mahal al-Qiyam 
 كيلع ﻡلاس يبن اي ،كيلع ﻡلاس ﻝوسﺭاي  
Artinya: 
‚Wahai Nabi, salam sejahtera untukmu, Wahai Rasul salam sejahtera 
untukmu‛. 
 كيلع ﻡلاس بيبحاي ،كيلع وللﺍ ﺕﺍولص  
Artinya: 
 ‚Wahai kekasih, salam sejahtera untukmu dan S}alawat (rahmat) Allah 
untukmu‛. 
 انيلع ﺭدبلﺍ ﻕرشﺃ ،ﺭﻭدبلﺍ ونم تفتخاف  
Artinya: 
‚Bulan purnama telah terbit menyinari kami, Pudarlah purnama purnama 
lainnya‛. 
سح لثم انيﺃﺭ ام كن ،ﺭﻭرسلﺍ وجﻭ اي طق  
Artinya: 
‚Belum pernah aku lihat keelokan sepertimu wahai orang yang berwajah 
riang‛. 
 ﺭدب تنﺃ سمش تنﺃ ،ﺭون ﻕوف ﺭون تنﺃ  
Artinya: 
‚Engkau bagai matahari, engkau bagai bulan purnama, engkau cahaya di 
atas cahaya‛. 
 ريسﮐﺇ تنﺃ يلاغﻭ ،ﺭﻭدصلﺍ ﺡابصم تنﺃ  
Artinya: 
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‚Engkau bagaikan emas murni yang mahal harganya, Engkaulah pelita 
hati‛. 
 دمحم اي ﮗبيبح اي ،نيقفاخلﺍ ﺱﻭرعاي  
Artinya: 
‚Wahai kekasihku, wahai Muhammad, wahai pengantin tanah timur dan 
barat (sedunia)‛. 
 دجمماي ديؤم اي ،ﺇ اينيتلبقلﺍ ﻡام  
Artinya: 
‚Wahai Nabi yang dikuatkan (dengan wahyu), wahai Nabi yang 
diagungkan, wahai imam dua arah kiblat‛. 
 دعسي كهجﻭ ﮖﺃﺭ نم ،نيدلﺍولﺍ ميرﮔاي  
Artinya: 
 ‚Siapapun yang melihat wajahmu pasti berbahagia, wahai orang yang 
mulia kedua orang tuanya‛. 
 ﺩربملﺍ ﮗفاصلﺍ كضوح ،ﺭوشنلﺍ ﻡوي انﺩﺭﻭ  
Artinya: 
‚Telagamu jernih dan dingin, yang akan kami datangi kelak dihari 
qiyamat‛. 
 تنح سيعلﺍ انيﺃﺭ ام ،كيلﺇ لاﺇ ﮖرسلاب  
Artinya: 
‚Belum pernah unta putih berbalur hitam berdenting berjalan malam hari 
kecuali unta yang datang kepadamu‛. 
 تلظﺃ دق ومامغلﺍﻭ ،كيلع ﺍولص لاملﺍﻭ  
Artinya: 
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 ‚Awan tebal memayungimu, seluruh tingkat golongan manusia 
mengucapkan Rasul kepadamu‛. 
 يﮑبي ﺩوعلﺍ ﻙاتﺃﻭ ،كيدي نيب للذتﻭ  
Artinya: 
‚Pohon pohon datang kepadamu menangis bersimpuh merasa hina di 
hadapanmu‛. 
 يبيبحاي ﺕﺭاجتسﺍﻭ ،ﺭوفنلﺍ يبظلﺍ ﻙدنع  
Artinya: 
‚Kijang gesit datang memohon keselamatan kepadamu wahai kekasih‛. 
 لماحملﺍ ﺍﻭدش امدنع ،ليحرلل ﺍﻭﺩانتﻭ  
Artinya: 
‚Ketika serombongan berkemas dan menyerukan untuk berangkat‛. 
 عمدلﺍﻭ مهتئج لئآس ،ليلﺩ اي ﮗل فق تلق  
Artinya: 
‚Kudatangi mereka dengan berlinang air mata seraya kuucapkan 
tunggulah wahai pemimpin rombongan‛. 
 لئآسﺭ يل لمحتﻭ ،ليزجلﺍ ﻕوشلﺍ اهيﺃ  
Artinya: 
‚Bawakan aku surat yang berisikan kerinduan yang mendalam‛. 
 ﻝﺯانملﺍ كيتاىوحن ،ﺭوﮑبلﺍﻭ يشعلﺍ ﮗف  
Artinya: 
‚Membawakan ke tempat yang jauh ketika petang dan paginya‛. 
 ﺍوماى ﻥوﮕلﺍ ﮗف نم لﮐ ،نيبجلﺍ يىاب اي كيف  
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Artinya: 
‚Setiap orang di jagad raya ini bingung (karena sangat rindu) kepadamu 
wahai orang yang bersinar kedua keningnya‛. 
مهلﻭ  ﻡﺍرغ كيف ،نينحﻭ ﻕايتشﺍﻭ  
Artinya: 
‚Mereka terpikat, tergila-gila dan meronta-ronta dengan mu tentang 
sifatmu‛. 
ﻡانلأﺍ كيناعم يف ،نيرئآح ﺕدبت دق  
Artinya: 
‚Para makhluk berbeda pendapat dan bingung (tidak mampu menyifati 
dengan sempurna)‛. 
 ﻡاتخ لسرلل تنﺃ ،ﺭوﮑش ﮗلوملل تنﺃ  
Artinya: 
‚Engkau adalah penutup para utusan, engkau adalah orang yang paling 
banyak bersyukur kepada Allah saw.‛. 
 وجري نيﮑسملﺍ ﻙدبع ،ريفغلﺍ مجلﺍ كلضف  
Artinya: 
‚Hambamu (umatmu) yang miskin mengharap anugerahmu yang banyak 
lagi merata‛. 
كيف  ينظ تنسحﺃ دق ،ريذناي ريشباي  
Artinya: 
‚Aku berbaik sangka kepadamu wahai pembei kabar gembira dan pemberi 
peringatan‛. 
 ينرجﺃﻭ ينثغأف ،ريعسلﺍ نم ريجماي  
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Artinya: 
‚Maka tolonglah aku dan selamatkan aku wahai penyelamat dari neraka 
syair‛. 
 ﻱﺫلاماي يثايغاي ،ﺭوملأﺍ ﺕامهم يف  
Artinya: 
‚Wahai penolongku, wahai tempat berlindungku dalam perkara-perkara 
yang menyulitkan‛. 
 ﮗلمت دق دبع دعس ،ﻥﻭزحلﺍ ونع ﮗلجنﺍﻭ  
Artinya: 
‚Berbahagialah dan hilanglah kesusahan hamba yang senang kepadamu‛. 
 ﮗلجت ﺭدباي كيف ،نيسحلﺍ فصولﺍ كلف  
Artinya: 
‚Wahai bulan purnama yang nampak terang bagimu sifat yang indah‛. 
 لاصﺃ كنم ﮗﮐﺯﺃ سيل ،نيسحلﺍ دجاي طق  
Artinya: 
‚Tiada orang yang orang tuanya lebih suci darimu sama sekali wahai 
kakek Hasan dan Husain‛. 
 ﮗلص وللﺍ كيلعف ،ﺭوىدلﺍ ﻝوط امئﺁﺩ  
Artinya: 
 ‚Bagimu Rasul Allah selamanya sepanjang masa‛. 
 ﺕانسحلﺍ يلﻭ اي ،ﺕاجﺭدلﺍ عيفﺭ اي  
Artinya: 
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‚Wahai Dzat Penguasa kebaikan, wahai Dzat Yang berpangkat Tinggi‛. 
 ﺏونذلﺍ ينع رفﮔ ،ﺕائيسلﺍ ينع رفغﺍﻭ  
Artinya: 
‚Hapuslah dosa dosa dariku dan ampunilah kesalahan kesalahanku‛. 
 اياطخلﺍ ﺭافغ تنﺃ ،ﺕاقبوملﺍ ﺏونذلﺍﻭ  
Artinya: 
‚Engkau adalah Maha Pengampun kesalahan kesalahan dan dosa yang 
merusakkan‛. 
 ﻱﻭاسملﺍ ﺭاتس تنﺃ ،ﺕﺍرثعلﺍ ليقمﻭ  
Artinya: 
‚Engkau adalah Yang Menutupi kejelekan dan menyelamatkan dari 
kesalahan‛. 
ملاع  ﮗفخﺃﻭ رسلﺍ ،ﺕﺍوعدلﺍ بيجتسم  
Artinya: 
‚Engkau Maha Mengetahui rahasia dan kesamaran, Engkau adalah 
Pengabul do’a‛. 
 اعيمج انمحﺭاف ﺏﺭ ،ﺕاحلاصلﺍ عيمجب  
Artinya: 
‚Robbi belas kasihanilah kami semua dengan mampu menjalankan segala 
amal baik‛. 
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